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ABSTRAK 
Nama    : Irmawati 
NIM    : 60600113056  
Jurusan : Matematika Sains 
Judul  : Penerapan Analisis  Multidimensional  Scalling pada Pemetaan    
Karakteristik Kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan  
 
Berbagai  upaya  pengentasan kemiskinan telah dijalankan oleh pemerintah 
selama  ini namun  fakta  menunjukkan  bahwa  banyak program yang gagal 
mencapai  sasaran. Dengan pemetaan karakteristik kemiskinan dapat membantu 
pemerintah dalam penyesuian bantuan, sesuai dengan tujuan penelitian yang akan 
dilakukan adalah untuk mengidentifikasi karakteristik yang mempengaruhi 
kemiskinan pada tiap kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan, dengan 
menggunakan metode analisis multivariat yaitu analisis multidimensional scaling. 
Analisis multidimensional scaling dapat digunakan untuk menampilkan objek dan 
variabel secara simultan (sekaligus) dalam ruang multidimensi dan membandingan 
antara objek dengan objek lainnya berdasarkan kemiripan dan ketidakmiripan pada 
peta geometri/grafik yang memberi informasi yang lebih mudah untuk dipahami. 
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu Kabupaten Bantaeng, Gowa, Sinjai, 
Bone, Luwu, Luwu Utara, Pinrang, Luwu Timur, Pangkep dan Maros mempunyai 
kedekatan dengan karakteristik  X1 dan X9 yang cukup tinggi, Kota Palopo, Kota 
Pare-Pare, Sidrap, Wajo, Barru mempunyai kedekatan dengan karakteristik X8 yang 
relatif tinggi, Kabupaten Tana Toraja dan Toraja Utara mempunyai kedekatan dengan 
karakteristik X5 dan X7  yang cukup tinggi, Kabupaten Kepulauan Selayar dan 
Takalar mempunyai kedekatan dengan karakteristik X12 yang cukup tinggi, 
Kabupaten Bulukumba dan Soppeng mempunyai kedekatan dengan karakteristik X8 
dan X9  yang cukup tinggi, Kabupaten Jeneponto mempunyai kedekatan dengan 
karakteristik persentase X4 yang relatif tinggi, Kabupaten Enrekang mempunyai 
kedekatan dengan karakteristik X11  yang relatif tinggi. Dengan kesesuaian nilai stress 
sebesar 2,7% dan R2 sebesar 99,92% artinya peta analisis multidimensional yang 
diperoleh dapat diterima. 
 
 
 
Kata Kunci: Pemetaan, Karakteristik Kemiskinan, Multidimensional Scaling, 
Kemiripan Dan Ketidakmiripan 
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ABSTRACT 
Name  :   Irmawati 
NIM  :   60600113056  
Direction :   Mathematics Science 
Title  :   Application of Multidimensional Scaling Analysis Mapping     
Poverty Characteristics in South Sulawesi  
 
 
Various efforts to eradicate poverty has been run by the government for this, 
but the facts show that many programs fail to reach the target. By mapping the 
characteristics of poverty can help the government in adjusting aid, in accordance 
with the purpose of research that will be done is to identify the characteristics that 
affect poverty in each district / city in South Sulawesi province, using a multivariate 
analysis method by an analysis of multidimensionalscaling.analysis Multidimensional 
scaling can be used to display objects and variables simultaneously (once) in a 
multidimensional space and comparing between objects with other objects based on 
similarities and dissimilarities in geometrical maps / charts provide information that 
is easier to understand. The results obtained in this study is Bantaeng, Gowa, Sinjai, 
Bone, Luwu, North Luwu, Pinrang, Luwu Timur, Pangkep and Maros has a closeness 
with the characteristicX-1 and X9 are quite high, Palopo, Pare-Pare, Sidrap, Wajo, 
Barru has a closeness with the characteristic X8 are relatively high, Tana Toraja and 
North Toraja has a closeness with the characteristicX-5 and X7  are quite high, the 
Islands District Selayar and Takalar have proximity with the characteristicX-12 is quite 
high, the District Bulukumba and Soppeng has proximity to the characteristics of X8 
and X9  are quite high, Jeneponto have closeness with percentage characteristic X4 is 
relatively high, Enrekang have proximity with the characteristic X11  is relatively 
high. With the suitability of the stress at 2.7% and R2 amounting to 99.92% means 
that the map obtained multidimensional analysis can be accepted. 
 
 
 
Keywords: Mapping, Characteristics of Poverty, Multidimensional Scaling, 
Similarities and dissimilarities 
 
 
 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Pemetaan  karakteristik  kemiskinan  perlu  dilakukan,  sebagai  salah  satu  
usaha untuk mengurangi angka kemiskinan yang terus meningkat. Provinsi 
Sulawesi Selatan merupakan  salah  satu  provinsi  dengan  angka  kemiskinan  
yang  cukup tinggi.  Jumlah penduduk miskin di Provinsi Sulawesi Selatan pada 
bulan Maret 2016 berjumlah 807.003 jiwa atau 9,4 persen dari total penduduk 
Sulawesi Selatan. Angka ini mengalami penurunan sebesar 0,72 persen atau 
sebesar 57.480 jiwa jika dibandingkan bulan September 2015 dengan nilai 10,12 
persen pada periode tersebut. Sementara, jika dibandingkan kondisi bulan Maret 
2015 yang merujuk pada angka 9,39 persen, maka terjadi kenaikan yang tidak 
signifikan sebesar 0,01 persen, atau 9.031 jiwa. Banyak  faktor  yang  
mempengaruhi  angka  penurunan  tersebut, diantaranya  faktor  sosial  ekonomi,  
kesehatan  dan  faktor  pendidikan.  Penurunan  yang kurang signifikan 
menyebabkan perlunya pemetaan karakteristik kemiskinan, sehingga upaya 
pengentasan kemiskinan tepat sasaran.1 
Berbagai  upaya  pengentasan kemiskinan telah dijalankan oleh 
pemerintah selama  ini namun  fakta  menunjukkan  bahwa  banyak program 
yang gagal mencapai  sasaran. Salah satu sebab kegagalan program dilakukan 
                                                             
1BPS. Data Pertumbuhan Ekonomi Regional Bruto Menurut Kabupaten/Kota Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2010-2014.(Makassar : BPS, 2014), h. 69 
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oleh pemerintah untuk mengatasi permasalahan kemiskinan yang terjadi di 
masyarakat adalah terjadinya penyamaan atau penyeragaman kebijakan di tiap 
daerah tanpa memperhatikan terlebih dahulu permasalahan yang menyebabkan 
terjadinya kemiskinan di daerah tersebut meskipun terdapat karakteristik serta 
isu-isu kemiskinan berbeda-beda pada setiap daerah. Hal ini mengindikasikan 
bahwa kebijakan penanggulangan kemiskinan yang dijalankan oleh pemerintah  
senantiasa menjadi hal yang perlu dicermati dan dikaji ulang khususnya dalam 
penyusunan dan penerapan strategi dan program penanggulangan kemiskinan 
terkait karakteristik atau indikator-indikator kemiskinan yang mempengaruhi 
suatu wilayah.  
Indikator-indikator yang realistis dapat diterapkan ke dalam berbagai 
kebijakan dan program yang perlu dilaksanakan untuk penanggulangan 
kemiskinan. Indikator tersebut harus sensitif terhadap fenomena-fenomena 
kemiskinan atau kesejahteraan individu, keluarga, dan wilayah. Ada dua strategi 
utama yang harus ditempuh oleh pemerintah dalam penanggulangan kemiskinan. 
Pertama, memberdayakan rumah tangga miskin agar mempunyai kemampuan 
untuk melakukan usaha dan mencegah terjadinya kemiskinan baru. Kedua, 
melindungi keluarga dan kelompok masyarakat miskin melalui pemenuhan 
kebutuhan pokok rumah tangga miskin. Allah swt. berfirman dalam Q.S Ar-
Rum/30:38 : 
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                        
               
Terjemahnya: 
 ”Maka berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin 
dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-
orang yang mencari keridhaan Allah. Dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung.”2 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt. memerintahkan Nabi 
Muhammad saw. Sebagai pemimpin umat atau kepada siapa saja untuk 
memberikan kepada keluarga terdekat haknya. Hak yang dimaksud dalam arti 
pemberian dalam bentuk materi selain zakat. Dan juga kepada orang miskin, baik 
dari keluarga maupun bukan, serta kepada orang-orang yang kehabisan bekal 
dalam perjalanan yang diistilahkan ibn as-sabil. Hak orang miskin adalah 
memenuhi kebutuhan mereka yang wajar, dan hak ibn as-sabil adalah 
menerimanya sebagai tamu, paling tidak sehari semalam. Pemberian itu yang 
lebih baik , yakni sesuatu yang mendapat ganjaran Allah swt. bagi mereka yang 
mencari keridhaan Allah. Mereka adalah orang-orang yang beruntung meraih 
segala apa yang diharapkan di dunia dan di akhirat dan keberuntungan demikian 
sempurna sehingga tidak disentuh oleh sedikit pun kekecewaan.3 
                                                             
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahannya dan Asbabun Nuzul,(Surakarta: PT. 
Indiva Media Kreasi, 2009), h.408  
3M.Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an 
(Jakarta:Lentera Hati, 2003) h.69-70   
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Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah memerintahkan untuk membantu 
orang miskin sesuai dengan kebutuhannya yang wajar. Untuk mengetahui 
penyesuaian bantuan dapat dilihat berdasarkan karakteristik kemiskinan pada 
suatu keluarga miskin atau daerah. Namun, dalam program pemberian bantuan, 
ada kecendrungan program-program kemiskinan yang dibuat pemerintah pusat 
dengan menganalisis karakteristik kemiskinan setiap daerah sama. Padahal 
masing-masing daerah memiliki karakteristik kemiskinan yang berbeda.  
Pemetaan atau fungsi dalam matematika didefinisikan suatu relasi dari 
himpunan A ke himpunan B yang mengaitkan setiap unsur di  A  ke tepat 
unsur B yang tunggal. Himpunan A disebut dengan daerah asal (domain) dan 
himpunan B disebut dengan daerah kawan (kodomain) dari fungsi. Jika suatu 
fungsi diilustrasikan secara matematis, misalnya 𝑓(𝑥)  =  2𝑥 +  3 maka 
bayangan (pasangan) 2 oleh f adalah 7 atau 𝑓(2) = 7, sehingga ada relasi 
antara 2 dan 7 dan ditulis  (2, 𝑓(2)) atau (2, 7) atau (−1, 1), (0, 3) dan 
seterusnya. Dari hasil pemetaan tersebut tampak bahwa bayangan unsur yang 
berbeda oleh 𝑓 maka hasilnya berbeda pula. Artinya jika dianalogikan pada suatu 
fungsi usaha terhadap apa yang dihasilkan, jika usaha yang dilakukan berbeda 
maka hasilnya pun juga berbeda. Allah swt. berfirman dalam Q.S Al-Anfal/8:66 
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                      
                               
   
 
Terjemahnya:  
“Sekarang Allah telah meringankan kamu karena Dia mengetahui bahwa 
ada kelemahan padamu. Maka, jika di antara kamu ada seratus orang 
yang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus (orang musuh); 
dan jika di antara kamu ada seribu orang (yang sabar), niscaya mereka 
dapat mengalahkan dua ribu orang dengan seizin Allah. Allah beserta 
orang-orang yang sabar.”4 
Diriwayatkan oleh Ishaq bin Rahawaih di dalam Musnad-nya, yang 
bersumber dari Ibnu ‘Abbas bahwa ketika turun surah al-Anfaal ayat 65 yang 
mewajibkan perang satu lawan sepuluh, kaum Muslimin merasa keberatan 
sehingga Allah memberikan keringanan kepada mereka, yaitu setiap satu orang 
melawan dua orang, dengan menurunkan ayat berikutnya (Al-Anfal: 66). Kata 
  yakni pada saat turunnya ayat ini Allah telah meringankan atas kamu 
ketentuan satu banding sepuluh dalam menghadapi musuh karena rahmat dan 
kasih sayang-Nya kepada kamu, dan sebenarnya sejak dahulu Dia telah 
mengetahui bahwa pada diri atau lingkungan kamu ada kelemahan. Kata   
    dipahami oleh Thabatthaba’i dalam arti kelemahan dalam sifat-sifat 
mental. Dan ini menurutnya bermuara pada lemahnya iman karena keyakinan 
yang kukuh yang membangkitkan sifat-sifat terpuji seperti keberanian, 
ketabahan, ketepatan pendapat, dan lain-lain yang pada gilirannya mengantar 
                                                             
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahannya dan Asbabun Nuzul,(Surakarta: PT. 
Indiva Media Kreasi, 2009), h.185 
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kepada kemenangan. Maka sejak sekarang jika ada di antara kamu wahai orang-
orang beriman sebanyak seratus orang yang sabar dan tabah, niscaya mereka 
dapat mengalahkan dua ratus orang kafir atau siapa saja yang harus diperangi. Ini 
disebabkan karena kamu sabar dan yakin sedang Allah beserta orang-orang 
sabar. Dia mendukung dan melimpahkan karunia-Nya kepada mereka.5  
 
Pada ayat di atas menunjukkan bahwa jika kita nyatakan dalam koordinat 
kartesius diperoleh (100,200) dan (1000, 2000). Ini menunjukkan bahwa 
kekuatan 1 orang kaum mukmin yang sabar sama dengan 2 kali kekuatan kaum 
kafir. Artinya jika simbol kaum mukmin adalah  x, dan simbol kaum kafir 
adalah y, maka dapat diilustrsikan dengan 𝑦 = 𝑓(𝑥) = 2𝑥. Sehingga kita sebagai 
kaum mukmin dapat memperkirakan bahwa untuk mengalahkan kaum kafir 
100.000 orang, hanya dibutuhkan 50.000 orang mukmin yang sabar. Dengan kata 
lain, dapat diketahui pasangan dari 100 orang kaum mukmin yang sabar adalah 
200 orang kaum kafir. Sama halnya dalam pemetaan karakteritik kemiskinan 
pada penelitian ini. Dengan demikian, dengan melakukan pemetaan kita dapat 
mengetahui karakteristik kemiskinan pada tiap kabupaten/kota di Provinsi 
Sulawesi Selatan.  
Beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai pemetaan 
karakteristik kemiskinan, seperti yang dilakukan oleh Ramli (2013), Gangga 
(2015) dalam penelitiannya menggunakan analisis faktor dan analisis biplot  
menyimpulkan bahwa distribusi  masyarakat  miskin  dan karakteristik  
                                                             
5 M.Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an 
(Jakarta:Lentera Hati, 2003) h.495 
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masyarakat  miskin bervariasi  secara  spasial  antar daerah. Analisis komponen 
utama digunakan untuk mereduksi variabel-variabel karakteristik kemiskinan 
yang kemudian digambarkan menggunakan analisis biplot.  
Pemetaan  karakteristik  kemiskinan  pada penelitian sebelumnya  
menggunakan  analisis Biplot.  Analisis  Biplot  merupakan  teknik  statistik  
deskriptif  dimensi  ganda  dengan menyajikannya  secara  visual  dan  simultan  
sejumlah  objek  pengamatan  dan  variabel dalam suatu grafik 2 dimensi. 
Pemetaan  karakteristik  kemiskinan  juga  dapat  dilakukan  menggunakan  
teknik  pemetaan  lainnya  guna  mencari  keefektifan  kinerja  pemetaan secara  
grafik.  Teknik  lainnya  seperti  analisis  multidimensional scalling (MDS). 
Analisis MDS dapat digunakan untuk menampilkan objek dan variabel secara 
simultan (sekaligus) dalam ruang multidimensi dan membandingan antara objek 
dengan objek lainnya berdasarkan kemiripan dan ketidakmiripan pada peta 
geometri/grafik yang memberi informasi yang lebih mudah untuk dipahami. 
Sehingga dapat dilihat kelompok-kelompok yang memiliki kemiripan atau 
ketidakmiripan antar kabupaten/kota serta menampilkan karakteristik kemiskinan 
tiap  kabupaten/kota yang dapat membantu pemerintah dalam pengambilan 
keputusan kebijakan penanggulangan kemiskinan.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah karakteristik apa saja yang mempengaruhi kemiskinan 
pada tiap kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan? 
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C. Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah  untuk 
mengidentifikasi karakteristik yang mempengaruhi kemiskinan pada tiap 
kabupaten/kota di provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan hasil pemetaan 
karakteristik kemiskinan menggunakan analisis multidimensional scaling. 
D. Manfaat 
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti: mengaplikasikan teori yang telah didapat di bangku kuliah 
untuk memecahkan masalah-masalah praktis di lapangan. 
2. Bagi Universitas: hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai perbendaharaan 
perpustakaan agar berguna bagi mahasiswa dalam menambah ilmu 
pengetahuan. 
3. Bagi pemerintah : memberikan gambaran mengenai strategi penanggulangan 
kemiskinan di provinsi Sulawesi selatan dengan melihat pemetaan 
karakteristik kemiskinan serta mengetahui karakteristik kemiskinan pada tiap 
kabupaten/kota yang ada di  provinsi Sulawesi selatan 
E.  Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah karakteristik kemiskinan yang 
telah didefinisikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2015 dan jenis analisis 
multidimensional scaling yang akan digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
multidimensional scaling Metrik. 
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F. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 
1. BAB I berupa pendahuluan yang terdiri dari : latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan, manfaat,  batasan masalah, dan sistematika penulisan. 
2. BAB II berupa kajian pustaka yang terdiri dari : penguraian kajian teori 
(pustaka) yang berkaitan dengan analisis multidimensional scaling. 
3. BAB III berupa metode penelitian yang terdiri dari : jenis penelitian, waktu 
penelitian, jenis dan sumber data, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel penelitian, objek penelitian, dan prosedur penelitian. 
4. BAB IV berupa hasil dan pembahasan  
5. BAB V berupa penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran  
6. Daftar Pustaka. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Analisis Multivariat 
Analisis multivariat merupakan suatu metode statistik yang berhubungan 
dengan lebih dari dua variabel atau terdapat banyak variabel yang diamati dimana 
antar  variabel  saling  berpengaruh.6 Analisis ini berhubungan dengan semua 
teknik statistik yang secara simultan menganalisis sejumlah pengukuran pada 
individu atau objek. Maka dapat disimpulkan bahwa analisis multivariat adalah 
metode-metode statistik yang mengelolah beberapa pengukuran menyangkut 
individu atau objek sekaligus.7 
Teknik analisis multivariat secara dasar diklasifikasikan menjadi dua, 
yaitu analisis dependensi dan analisis interdependensi. Pertama, analisis 
dependensi berfungsi untuk menerangkan atau memprediksi variabel tergantung 
(dependent variable) dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas 
(independent variable).Yang termasuk dalam klasifikasi ini ialah analisis regresi 
linear berganda, analisis diskriminan, analisis varian multivariat (MANOVA), 
dan analisis korelasi kanonikal. Kedua, analisis interdependensi berfungsi untuk 
memberikan makna terhadap seperangkat variabel atau membuat kelompok-
                                                             
6Gangga,Anuraga.Analisis Biplot untuk Pemetaan Karakteristik Kemiskinan pada 
Kabupaten/Kota di Jawa Timur.J Statistika Volume 7, 2015. h.26 
7 Singgih, Santoso. Statistik Multivariat : Konsep dan Aplikasi dengan SPSS.(Jakarta: Elex 
Media Komputindo, 2010), h.7 
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kelompok secara bersama-sama.Yang termasuk dalam klasifikasi ini ialah analisis 
faktor, analisis kluster, dan multidimensional scaling.8 
Data dalam analisis multivariat dapat dinyatakan dalam bentuk matriks 
dimana jika terdapat n baris (pengamatan) dan p kolom (variabel) dengan bentuk 
umum digambarkan pada matriks X sebagai berikut:9 
𝑿 =
[
 
 
 
 
 
𝑥11 𝑥12 … 𝑥1𝑗 … 𝑥1𝑝
𝑥21 𝑥22 … 𝑥2𝑗 … 𝑥2𝑝
⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮
𝑥𝑖1 𝑥𝑖1 … 𝑥𝑖𝑗 … 𝑥𝑖𝑝
⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮
𝑥𝑛1 𝑥𝑛2 … 𝑥𝑛𝑗 … 𝑥𝑛𝑝]
 
 
 
 
 
 
Dengan  
𝑥𝑖𝑗 : elemen dari matriks 𝑿 (i=1,2,3,…n   j=1,2,3,…p) 
𝑛 : banyaknya obyek 
𝑝 : banyaknya variabel 
B. Analisis Eksplorasi Data Peubah Ganda 
Pada awalnya masalah pereduksian dimensi data atau umumnya 
penggambaran data dalam dimensi banyak merupakan salah satu kesulitan yang 
banyak dijumpai pada berbagai disiplin ilmu, terlebih lagi bagi para peneliti yang 
mencoba mewujudkan suatu fenomena melalui pengukuran atau pencatatan dari 
banyak aspek yang diduga memiliki peran yang penting untuk mengetahui 
fenomena tersebut. Melalui teknik penskalaan hal tersebut sekarang merupakan 
                                                             
8Tony,Wijaya. Analisis Multivariat. (Yogyakarta: UAJY, 2010), h. 2-4 
9J.Supranto, Analisis Multivariat: Arti dan Interpretasi(Jakarta : PT. Asdi Mahasatya, 2004), 
h.19-20 
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sesuatu yang mungkin dilakukan. Teknik-teknik penskalaan memberikan suatu 
tahapan yang alami dalam mengeksplorasi matriks data.10 
Teknik-teknik yang digunakan dalam analisis eksplorasi biasanya 
menekankan pada sajian geometrik dan tidak terkait pada suatu model (stokastik) 
tertentu, sehingga pernyataan akan nyata tidaknya suatu hasil tidak pernah 
muncul. Tampilan  secara geometrik pada awalnya akan mudah bila jumlah 
peubah yang diamati dari suatu objek kurang dari empat, karena masih mungkin 
untuk ditampilkan dalam suatu ruang berdimensi tiga, di samping analisisnya 
relatif lebih mudah. Suatu masalah baru akan muncul bila peubah yang diamati 
menjadi semakin besar, karena tidak mungkin lagi dapat ditampilkan secara 
serempak dalam ruang berdimensi kurang dari empat. Penskalaan dimensi ganda 
(multidimensional  scaling) merupakan suatu metode yang dapat digunakan untuk 
penyederhanaan tersebut berdasarkan ukuran kemiripan/ketakmiripan antar objek 
pengamatan.11 
Analisis-analisis yang dapat digolongkan dalam Penskalaan dimensi ganda 
antara lain adalah: analisis komponen utama, analisis komponen utama umum 
atau biplot baik dari matriks data yang dibakukan, matriks peragam, matriks 
korelasi dan biplot simetris, analisis korelasi kanonik, analisis diskriminan, 
analisis korespondensi, dan analisis Penskalaan dimensi ganda metrik.   
                                                             
10Budi Suharjo. Metode Penskalaan Dimensi Ganda Suatu Studi Komputasi Statistika, Tesis 
(Bogor: Fakultas Pascasarjana Institut Pertanian Bogor, 1991),h.20 
11Julia Damayanti. Analisis Korespondensi Melalui Pendekatan Penskalaan Dimensi Ganda 
Metrik, Skripsi ((Bogor: Fakultas Pascasarjana Institut Pertanian Bogor, 1991),h.28 
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C. Ruang P Euclidean 
Jika p sebuah bilangan bulat positif, maka sebuah pasangan berurutan orde 
p adalah sebuah urutan dari p bilangan real 𝑎1, 𝑎2, … , 𝑎𝑝. Himpunan semua 
pasangan berurutan p dinamakan ruang-p dan dinyatakan dengan 𝑅𝑝.  
Dua  vektor  𝒖 = (𝑢1, 𝑢2, … , 𝑢𝑝) dan 𝒗 = (𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑝) di  dalam  ruang 
𝑅𝑝 dikatakan sama jika 𝑢1 = 𝑣1, 𝑢2 = 𝑣2, … , 𝑢𝑝 = 𝑣𝑝.  
Jumlah 𝒖 + 𝒗 didefinisikan oleh 𝒖 +  𝒗 = (𝑢1 + 𝑣1,𝑢2 + 𝑣2,…, 𝑢𝑝 +
𝑣𝑝).  
Jika  diberikan  k sebarang  skalar,  maka perkalian skalar 𝑘𝒖 
didefinisikan oleh 𝑘𝒖 = (𝑘𝑢1, 𝑘𝑢2, … , 𝑘𝑢𝑝).  
Jika 𝒖 = (𝑢1, 𝑢2, … , 𝑢𝑝) dan 𝒗 = (𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑝) adalah sebarang vektor 
dalam ruang 𝑅𝑝, maka  perkalian  dalam  Euclidis  (Euclidean  inner  product)  
𝒖. 𝒗 merupakan skalar yang didefinisikan sebagai 𝒖. 𝒗 = (𝑢1𝑣1 + 𝑢2𝑣2 + …+
 𝑢𝑝𝑣𝑝).  
Norma euclidis (panjang euclidis) vektor 𝒖 = (𝑢1, 𝑢2, … , 𝑢𝑝) ruang 
𝑅𝑝adalah  ‖𝒖‖ = (𝒖. 𝒖)1/2 = √𝑢12 + 𝑢22 + ⋯+ 𝑢𝑝2. Demikian juga, jarak 
euclidis di antara titik 𝒖 = (𝑢1, 𝑢2, … , 𝑢𝑝) dan titik 𝒗 = (𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑝) pada 𝑅
𝑝  
didefinisikan oleh12 
𝑑(𝒖, 𝒗) = ‖𝒖 − 𝒗‖ = √(𝑢1 − 𝑣1)2 + (𝑢2 − 𝑣2)2 + ⋯+ (𝑢𝑝 − 𝑣𝑝)2 
                                                             
12Howard Anton. Aljabar Linear Elementer.(Jakarta : Erlangga, 1987) h.131 
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D. Konsep Matriks 
1. Matriks simetrik 
Sebuah matriks A berukuran 𝑛 𝑥 𝑛 dikatakan simetrik  jika 𝑨 𝑻 =  𝑨.   
Sebagai contoh 
𝐀 = [
7 8 −3
8 0 1
−3 1 9
] 
adalah matriks simetrik.   Jelasnya,  jika𝑎𝑖𝑗adalah unsur ke-(i,  j) dari matriks 
A, maka untuk matriks simetrik 𝑎𝑖𝑗 =  𝑎𝑗𝑖 , untuk semua i dan j.   
2. Matriks diagonal 
Sebuah matriks  A berukuran 𝑛 𝑥 𝑛  disebut matriks  diagonal  jika  
semua unsur non-diagonalnya bernilai 0. Matriks diagonal  tentulah matriks 
yang simetrik.  Pada  situasi  tertentu  digunakan  notasi  diag(A),  yang  
berarti  sebuah matriks  yang  mempertahankan  unsur-unsur  diagonal  A  dan  
mengganti unsur non-diagonal dengan 0.  Sebagai contoh 
𝐀 = [
7 0 0
0 0 0
0 0 9
] 
3. Matriks ortogonal 
Sebuah matriks A berukuran 𝑛 𝑥 𝑛 dikatakan sebagai matriks 
ortogonal jika 𝑨𝑻𝑨 = 𝑨𝑨𝑻 = 𝑰𝒏.  Hal  ini  secara  cukup  setara  dengan  
mengatakan  bahwa  semua  baris atau kolom matriks A bersifat ortonormal 
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satu dengan yang lain.  Dengan  demikian,  A  juga  bersifat  non-singular, 
dan jelas bahwa 𝑨𝑻 juga bersifat ortogonal. Sebagai contoh13 
𝐀 =
[
 
 
 
 
 
 
1
√3
1
√2
−
1
√6
1
√3
−
1
√2
−
1
√6
1
√3
0
2
√6 ]
 
 
 
 
 
 
 
4. Nilai Eigen Dan Vektor Eigen  
Jika A adalah matriks 𝑛 𝑥 𝑛, maka vektor tak nol dalam 𝑅𝑝 dinamakan 
vektor eigen (eigen vektor) dari A jika Ax adalah kelipatan skalar dari x, 
yakni 
𝑨𝒙 = 𝜆𝒙 
Untuk suatu skalar 𝜆. Skalar 𝜆 dinamakan nilai eigen (eigen value) 
dari A dan x dikatakan vektor eigen yang bersesuaian dengan 𝜆. Untuk 
mencari nilai eigen matriks A yang berukuran 𝑛𝑥𝑛 maka dapat dituliskan 
𝑨𝒙 = 𝜆𝒙 sebagai 
𝑨𝒙 = 𝜆𝑰𝒙 
atau secara ekivalen14 
(𝜆𝑰 − 𝑨)𝒙 = 0 
                                                             
13Ahmad Ansori Mattjik dan I Made Sumertajaya, Sidik Peubah Ganda dengan Menggunakan 
SAS(Bogor: IPB Press, 2011), h. 16 
14Howard Anton. Aljabar Linear Elementer.(Jakarta : Erlangga, 1987),h. 277 
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Nilai  eigen (akar  ciri)  mungkin  berulang. Jika  akar  ciri  berulang  r  
kali,  maka dikatakan  bahwa  akar  ciri  tersebut  berulang  r. Jika  A  bersifat  
simetrik, maka  vektor  eigen  yang  berpadanan  dengan  akar  ciri  yang  
berbeda bersifat ortonormal  (setelah  dinormalkan). Jadi,  jika  sudah 
diperoleh vektor ciri yang ortonormal, misalkan  𝑥1, … , 𝑥𝑛, kita memiliki n 
buah persamaan 
𝑨𝐱𝟏 = 𝜆1𝐱𝟏 
⋮
⋮
 
𝐀𝐱𝐧 = 𝜆𝑛𝐱𝐧 
Apabila dituliskan dalam bentuk matriks: 
𝑨(𝑥1|𝑥2| … |𝑥𝑛) = (𝑥1|𝑥2| … |𝑥𝑛) [
𝜆1 ⋯ 0
⋮ ⋱ ⋮
0 ⋯ 𝜆𝑛
] 
Misalkan  𝚲= diag(𝜆1, …, 𝜆𝑛) dan  𝐏 =   (𝑥1|𝑥2| … |𝑥𝑛). Jelas bahwa   
𝚲 adalah matriks diagonal dan P adalah matriks ortogonal, karena semua 𝑥𝑖 
bersifat ortonormal.  Misalkan  A  adalah  matriks  simetrik  berukuran  n  x  
n. Maka  A  dapat dituliskan sebagai15 
𝐀 = 𝐏𝚲𝐏𝐓 
 
 
 
                                                             
15Ahmad Ansori Mattjik dan I Made Sumertajaya, Sidik Peubah Ganda dengan Menggunakan 
SAS(Bogor: IPB Press, 2011), h. 29 
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E. Analisis Multidimensional Scaling 
1. Definisi Analisis Multidimensional Scaling 
Ada  beberapa  definisi  penskalaan dimensi ganda  (multidimensional  
scaling) yang diungkapkan oleh beberapa ahli antara  lain, penskalaan 
multidimensional (PMD) atau multidimensional  scaling (MDS)  merupakan  
suatu  teknik  yang  bisa membantu  peneliti  untuk  mengenali  
(mengidentifikasi)  dimensi  kunci  yang mendasari  evaluasi  objek  dari  
responden  atau  pelanggan.16 Analisis  multidimensional  scaling  (MDS)  
merupakan  salah  satu  teknik  peubah  ganda  yang dapat digunakan untuk 
menentukan posisi suatu objek  lainnya  berdasarkan penilaian kemiripannya. 
MDS berhubungan dengan pembuatan map untuk menggambarkan posisi 
sebuah objek dengan objek lainnya berdasarkan kemiripan objek-objek 
tersebut.17 
Dari  definisi  tersebut,  kegunaan  multidimensional  scaling  adalah  
untuk menyajikan objek-objek secara visual berdasarkan kemiripan yang 
dimiliki. Selain  itu  kegunaan  lain  dari  teknik  ini  adalah mengelompokkan  
                                                             
16J.supranto. Analisis Multivariat Arti dan Interpretasi (Jakarta : PT rineka cipta, 2004),h.173 
17Gloria A Walundungo,dkk. Penggunaan Analisis Multidimensional Scaling untuk 
Mengetahui Kemiripan Rumah Makan di Manado Town Square Berdasarkan Kerakteristik Pelanggan, 
jurnal  JdC, Vol . 3, No. 1, (2014):h.30 
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objek-objek  yang  memiliki  kemiripan  dilihat  dari  beberapa  peubah atau 
atribut yang dianggap mampu menggelompokkan objek-objek tersebut.18 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, multidimensional scaling adalah:  
a. Kumpulan  teknik-teknik  statistika  untuk  menganalisis  kemiripan  dan 
ketakmiripan antar objek.  
b. Memberikan  hasil  yang  berupa  plot  titik-titik  sehingga  jarak  antar  
titik menggambarkan tingkat kemiripan atau ketakmiripan. 
c. Memberikan petunjuk untuk mengidentifikasi atribut  tak diketahui atau  
faktor yang mempengaruhi munculnya kemiripan atau ketakmiripan.19 
Statistik dan beberapa istilah (terminologi) yang penting dalam 
analisis MDS, antara lain sebagai berikut: 
a. Analisis agregat (aggregate analysis), sebuah pendekatan dalam MDS, 
dimana perceptual map dibuat untuk evaluasi sekelompok responden 
terhadap objek-objek. Perceptual map dapat dibuat dengan komputer 
maupun peneliti sendiri. 
b. Penilaian kesamaan (similarity judgement), merupakan perangkat seluruh 
pasangan merek yang mungkin atau stimuli lain berdasarkan kesamaan 
yang dinyatakan melalui skala pengukuran (measurement scale) berskala 
nonmetrik atau semacamnya. 
                                                             
18 Triana J. Masuku, dkk. Persepsi Konsumen Terhadap Produk Sepatu Olahraga di Sport 
Station Megamall dengan Menggunakan Analisis Multidimensional Scaling, Jurnal Ilmiah Sains Vol. 
14 No. 2 (2014): h.69 
19 Timm, N. H. Applied Multivariate Analysis. (New York : Springer-Verleg, 2002) 
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c. Peringkat preferensi (preference rankings), adalah ranking berupa urutan 
merek-merek mulai dari yang paling diinginkan sampai paling tidak 
diinginkan konsumen atau responden. 
d. Stress, adalah skor yang menyatakan ketidaktepatan pengukuran (lack offit 
measurement). Semakin tinggi stress , semakin tinggi ketidaktepatan.  
e. R kuadrat (R square), adalah indeks korelasi pangkat dua yang 
menyatakan proporsi varians data asli yang dapat dijelaskan MDS. 
f. Peta spasial (disebut juga perceptual map) , adalah suatu peta geometris 
yang menyatakan hubungan atau perbandingan antarmerek atau stimuli 
lain berdasarkan dimensi-dimensi yang diukur. 
g. Koordinat (coordinates), menyatakan posisi suatu merak atau stimulus 
lain dalam peta spasial. 
h. Unfolding, representasi merek dan responden sebagai pola dalam ruang 
yang sama.20 
Konsep dasar dari multidimensional scaling adalah jarak yang 
dihasilkan dalam  ruang  harus  sesuai  dengan  proximities  yang  sebenarnya. 
Sehingga  yang dilakukan oleh multidimensional scaling adalah mencari 
posisi dalam  ruang dan koordinat untuk setiap stimuli. Diharapkan jarak yang 
dihasilkan akan mendekati nilai proximities. Proximity dibagi atas dua yaitu 
pertama similarity  (kemiripan)  yaitu  jika semakin  kecil  nilai  jaraknya, 
                                                             
20 Bilson, Simamora. Analisis Multivariat Pemasaran.(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
2005), h. 237 
20 
 
menunjukkan  bahwa  objeknya  lebih mirip. Kedua, dissimilarity  
(ketakmiripan)  yaitu  jika semakin  besar  nilai  jaraknya, menunjukkan  
bahwa  objeknya  semakin tak mirip. Keberhasilan dari proses ini ditentukan 
oleh seberapa baik jarak yang  dihasilkan (?̂?𝑖𝑗) dalam ruang sesuai  dengan 
proximities  yang  sebenarnya (𝛿𝑖𝑗).
21 
2. Jenis-jenis Multidimensional scaling (MDS) 
Tipe data berdasarkan  skala pengukuran dibagi menjadi 4  tipe, yaitu  
skala  nominal,  ordinal,  interval  dan  rasio. Berdasarkan  tipe  data tersebut, 
multidimensional scaling dibagi menjadi 2 jenis, yaitu penskalaan berdimensi 
ganda metrik dan penskalaan berdimensi ganda non-metrik. 
a. Multidimensional scaling (MDS) metrik   
Data  jarak  yang  digunakan  dalam  multidimensional scaling 
metrik  adalah  data  rasio atau interval. MDS metrik (classical  scaling)  
digunakan  untuk  menemukan  himpunan  titik  dalam  ruang dimensi  n  
dimana  masing-masing  titik  mewakili  satu  objek.  Dalam  classical  
scaling,  dissimilarities (𝛿𝑖𝑗) diperlakukan  sama  dengan jarak  (𝑑𝑖𝑗),  
yaitu  𝛿𝑖𝑗 = 𝑑𝑖𝑗. 
Tujuan dari multidimensional scaling adalah  untuk mencari 
koordinat  titik-titik dalam ruang euclid dari matriks jarak yang tersedia. 
Misalkan koordinat  n  titik dalam ruang euclid dimensi p adalah 𝒙𝒊 (i =
                                                             
21Skripsi Analisis  Posisi  Produk Operator Seluler Berdasarkan Persepsi dan Preferensi 
Mahasiswa UNDIP dengan Metode  Multidimensional  Scaling 
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1,2,… , n)  dengan 𝒙𝒊 = (𝑥𝑖1 , 𝑥𝑖2, … , 𝑥𝑖𝑘 ) dan 𝒙𝒋 = (𝑥𝑗1, 𝑥𝑗2, … , 𝑥𝑗𝑘 ). 
Jarak euclid antara titik ke- i dan ke- j adalah:22 
𝑑𝑖𝑗
2 = ∑ (𝑥𝑖𝑘 − 𝑥𝑗𝑘 )
2𝑝
𝑘=1 ………………………............ (1) 
Langkah berikutnya adalah menentukan matriks hasil kali dalam 
B, dengan cara mendekomposisikan matriks D melalui proses double 
centering. Matriks B memiliki elemen-elemen: 
𝑏𝑖𝑗 = −
1
2
(𝑑𝑖𝑗
2 − 𝑑𝑖.
2 − 𝑑.𝑗
2 − 𝑑..
2)…………………… (2) 
Dengan, 
𝑑𝑖.
2 = 
1
𝑛
∑ 𝑑𝑖𝑗
2
𝑛
𝑗=1
 
𝑑.𝑗
2 = 
1
𝑛
∑ 𝑑𝑖𝑗
2
𝑛
𝑖=1
 
𝑑..
2 = 
1
𝑛
∑ 𝑑𝑖𝑗
2
𝑛
𝑖,𝑗=1
 
Bila ditulis dalam bentuk matriks menjadi 
𝑩 = − 
1
2
(𝑰 −
1
𝑛
𝑽)𝑫𝟐 (𝑰 −
1
𝑛
𝑽)……………………… (3) 
Dimana  
𝑰  : matriks identitas dengan ukuran nxn 
𝑽  : matriks berukuran nxn dengan entri𝑽𝑖𝑗 = 1 untuk semua i,j  
𝑫𝟐 : matriks kuadrat jarak berukuran nxn dengan elemen 𝑑𝑖𝑗
2 23 
                                                             
22Ahmad Ansori Mattjik dan I Made Sumertajaya, Sidik Peubah Ganda dengan Menggunakan 
SAS(Bogor: IPB Press, 2011), h. 378 
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Matriks hasil kali dalam B dapat juga diekspresikan sebagai B= 
XXT dimana    X= [x1, …, xn]Tadalah matriks koordinat yang berukuran   
(n x p). Rank dari matriks B,r(B) adalah 
r(B) = r(XXT) = r(X) = p.  …………..…………(4) 
Sekarang B adalah matriks yang simetrik, semi definit positif dan 
berpangkat (rank) p, sehingga memiliki  p eigen values non-negatif dan  
n – p eigen values sama dengan 0.  
Matriks B kemudian ditulis dalam bentuk dekomposisi spektral:  
B = VΛVT ……………….………...............(5) 
Dimana Λ=diag(λ1,λ2, … , λn), yaitu matriks diagonal dari eigen values 
{λi} matriks B, dan V = [𝛾1, … , 𝛾n], yaitu matriks dengan eigen vectors 
yang dinormalkan. Sehingga koordinat matriks X berisi titik konfigurasi 
dalam Rp yang diberikan oleh: 
𝐗 = 𝐕𝚲
1
𝟐  ………….…………………....(6) 
Permasalahan berikutnya adalah menentukan jumlah dimensi yang  
diperlukan  untuk  menampilkan  koefisien  ketakmiripan (𝛿𝑖𝑗).  Jika  B  
adalah matriks  semi  definit  positif maka  jumlah akar  ciri  yang  tak  nol  
menujukkan  jumlah  dimensi  yang diperlukan.  Jika  B  bukan  matriks  
semi  definit  positif  maka jumlah  akar  ciri  yang  positif  menunjukkan  
jumlah  dimensi yang  tepat.  Jumlah  dimensi  tersebut  merupakan  
                                                                                                                                                                             
23 Yuda Esdie Sutanto. Skala Multidimensi.Skripsi (Jurusan Matematika Universitas Sanata 
Dharma, Yogyakarta, 2007), h.50 
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jumlah dimensi  maksimal  yang  diperlukan,  sedangkan  untuk  lebih 
praktisnya lebih baik memilih dimensi yang lebih kecil.   
Secara singkat algoritma classical scaling sebagai berikut :24 
1) Menentukan koefisien ketakmiripan  ( rt ) 
2) Mencari matriks A = 





 2
2
1
ij  
3) Mencari matriks B =  aaaa jiij   
4) Mencari eigenvalues λ1  , … , λn-1  dan eigenvector  v1, … ,vn-1 
yangkemudian dinormalkan sehingga    ii
T
i vv  λi  . Jika B tidak 
semidefinit positif ( beberapa eigen values bernilai negative), maka 
terdapat 2 pilihan, pilihan 1 adalah membuang eigen values yang 
bernilai negatif dan melanjutkan proses. Pilihan ke 2 adalah 
menambahkan suatu konstanta  c  pada koefisien ketakmiripan sebagai 
berikut  )1( ijijij c   dan kembali ke langkah 2. 
5) Memilih jumlah dimensi yang tepat. Dapat menggunakan 



)(
1
positifseigenvalue
p
i
i
 
6) Menentukan koordinat n titik pada ruang euclid dimensi p dengan 
 pjnivx ijij ,,1;,,1   . 
                                                             
24Ahmad Ansori Mattjik dan I Made Sumertajaya.Sidik Peubah Ganda dengan Menggunakan 
SAS (Bogor: IPB Press, 2011), h. 382 
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b. Multidimensional scaling(MDS) nonmetrik  
Multidimesional scaling nonmetrik mengasumsikan bahwa 
datanya adalah kualitatif (nominal dan ordinal). Program MDS nonmetrik 
menggunakan transformasi monoton (sama) ke data yang sebenarnya 
sehingga dapat dilakukan operasi aritmatika terhadap nilai 
ketidaksamaannya, untuk menyesuaikan jarak dengan nilai urutan 
ketidaksamaanya. Hasil perubahan ini disebut disparities. Disparities ini 
digunakan untuk mengukur tingkat ketidaktepatan konfigurasi objek-objek 
dalam peta berdimensi tertentu dengan input data ketidaksamaannya. 
Pendekatan yang sering digunakan saat ini untuk mencapai hasil yang 
optimal dari skala non metrik digunakan Kruskal’s Least-Square 
Monotomic Transformation dimana disparities merupakan nilai rata-rata 
dari jarak-jarak yang tidak sesuai dengan urutan ketidaksamaanya. 
Informasi ordinal kemudian dapat diolah dengan MDS nonmetrik 
sehingga menghasilkan konfigurasi dari objek-objek yang yang terdapat 
pada dimensi tertentu dan kemudian agar jarak antara objek sedekat 
mungkin dengan input nilai ketidaksamaan atau kesamaannya. Koordinat 
awal dari setiap subjek dapat diperoleh melalui cara yang sama seperti 
metode MDS metrik dengan asumsi bahwa meskipun data bukan jarak 
25 
 
informasi yang sebenarnya tapi nilai urutan tersebut dipandang sebagai 
variabel interval.25 
3. Asumsi Dalam Multidimensional Scaling 
Multidimensional  Scaling  tidak  memiliki  asumsi  yang  baku  dalam 
metodologinya,  tipe data atau hubungan antar variabel-variabelnya. Dalam 
MDS hanya  mensyaratkan  bahwa  peneliti  menerima  beberapa  prinsip  
mengenai persepsi yang meliputi :  
a. Pembatasan multidimensionalscaling 
Diasumsikan bahwa kemiripan stimulus A dan B sama dengan 
stimulus B ke A. Akan tetapi ada beberapa kasus yang asumsi ini tidak 
berlaku. 
b. Variasi dimensi  
Tiap-tiap  responden  tidak  akan  menilai  suatu  stimulus  di  
dalam  dimensi yang sama. Misalnya, seseorang mungkin akan menilai 
sebuah mobil dari tenaga dan modelnya,  sedangkan  yang  lain  tidak 
memperhatikan  faktor  ini melainkan sebuah mobil dari harga dan 
kenyamanannya.  
c. Variasi kepentingan  
Responden  tidak  menilai  kepentingan  dimensi  pada  tingkat  
yang  sama, walaupun  serluruh  responden  menilai  dimensi  tersebut.  
                                                             
25Aldila Sakinah Putri,dkk. Multidimensional Scaling. Makalah (Malang : Universitas Malang 
Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, 2011) 
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Misalnya,  dua  orang responden  menilai  suatu  minuman  ringan  dari  
tingkat  karbonasinya.  Seorang responden mungkin  akan menilai  bahwa  
faktor  ini  tidaklah  penting,  sedangkan yang lainnya menilai bahwa 
faktor ini penting. 
d. Variasi waktu  
Pernyataan yang didapat dari stimulus-stimulus tidak bisa 
digunakan dalam jangka waktu  yang  lama. Dengan  kata  lain,  peneliti  
tidak  dapat mengharapkan persepsi yang stabil dari waktu ke waktu.26 
4. Validitasi model MDS 
Untuk  mendapatkan  model  MDS  yang  cocok,  terdapat  beberapa  
kriteria  atau pedoman  agar  hasil  yang  didapatkan  layak  dan  dapat  
digunakan  untuk  interpretasi sesungguhnya yaitu : 
a. Nilai Stress (Standardized Residual Sum of Square) 
Stress  ialah  ukuran  ketidakcocokan  (a lack  of  fit  measure),  
makin  tinggi  nilai  stres semakin  tidak  cocok,  sehingga  dapat 
disimpulkan  kalau  data  tidak  cocok  digunakan untuk  proses  anilisis  
multidimensional  scaling. Untuk  menemukan  tingkat  ketidakcocokan 
tersebut  makan  kita  dapat  mencari  dengan menggunakan  rumus  
Stress.  Stress  dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
                                                             
26 Juniarti, Sinaga. Metode Multidimensional Scaling Pada Tingkat Kemiripan Produk (Studi 
Kasus: Persepsi Mahasiswa Terhadap Tingkat Kemiripan Smartphone Dengan Peta Spasial), Skripsi 
(Makassar : Fakultas Sains Dan Teknologi UIN alauddin, 2010) 
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𝑆𝑡𝑟𝑒𝑠𝑠 =  √
∑ (𝑑𝑖𝑗 − ?̂?𝑖𝑗)2
𝑛
𝑖,𝑗
∑ (𝑑𝑖𝑗 − ?̅?)2
𝑛
𝑖,𝑗
 
dimana, 
𝑑𝑖𝑗 = jarak  kemiripan  sesungguhnya   
?̂?𝑖𝑗 = jarak yang dihasilkan dari kemiripan data 
?̅? = jarak rata-rata  pada peta (
∑ 𝑑𝑖𝑗
𝑛
𝑖,𝑗
𝑛
) 
Untuk Kruskal stress formula terdapat pedoman untuk 
mengidentifikasi model yang baik bila dilihat dari nilai stress dengan 
menggunakan standar kriteria sebagai berikut:27 
 Tabel 2.1 Kriteria nilai Stress  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
27Raditya, Panca Wardhana. Analisis Posisi Produk Kartu Gsm  Dengan Metode 
Multidimensional Scalling (Mds)  Pada Mahasiswa Fmipa Universitas Negeri Surabaya . (Surabaya, 
Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Surabaya), 
h.3 
Stress (%) Kriteria Model Multidimensional Scaling 
>20 % Jelek 
20-10 % Cukup 
10-5 % Baik 
5-2,5 % Sangat baik 
<2,5 % Sempurna 
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b. Nilai R2 
R2 = R kuadrat (R square) ialah kuadrat dari koefisien korelasi 
yang menunjukkan proporsi varian dari skala optimal data, yang 
disumbangkan oleh prosedur penskalaan multidimensional ukuran 
kecocokan/ketepatan (goodness of fit measure).28Yang diinginkan ialah 
nilai R2 yang tinggi (R2=1 atau 100% model mewakili dengan sempurna), 
akan tetapi, 𝑅2 ≥ 0.60 (60% atau lebih) sudah bisa diterima, artinya bisa 
mewakili data input dengan cukup baik. 𝑅2 dapat dicari dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:29 
𝑅2 =  1 −
∑ (𝑑𝑖𝑗 − ?̂?𝑖𝑗)
2𝑛
𝑖,𝑗
∑ (𝑑𝑖𝑗 − ?̅?)2
𝑛
𝑖,𝑗
 
F. Tinjauan Kemiskinan Dalam Perspektif Islam 
Definisi kemiskinan dapat diterangkan ke dalam beberapa terminologi 
seperti, kemiskinan relatif, kemiskinan absolut, kemiskinan struktural dan 
kemiskinan kultural. Kemiskinan relatif adalah kemiskinan yang ditentukan 
berdasarkan ketidakmampuan untuk mencapai standar kehidupan yang ditetapkan 
masyarakat setempat sehingga proses penentuannya sangat subjektif. Kemiskinan 
absolut adalah kemiskinan yang ditentukan berdasarkan ketidakmampuan untuk 
mencapai kebutuhan pokok minimum berdasarkan ukuran finansial dalam bentuk 
uang. Kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang disebabkan oleh struktur 
                                                             
28Bilson, Simamora. Analisis Multivariat Pemasaran.(Jakarta: PT Gramedia pustaka utama, 
2005), h. 237 
29J.supranto. Analisis Multivariat Arti dan Interpretasi (Jakarta : PT rineka cipta, 2004),h.190  
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atau tatanan kehidupan  yang tidak menguntungkan karena tatanan sosial yang 
tidak adil sehingga melanggengkan kemiskinan. Kemiskinan kultural adalah 
kemiskinan yang diakibatkan oleh adat dan budaya suatu daerah tertentu yang 
membelenggu seseorang tetap melekat dengan indikator kemiskinan.30 
Kemiskinan digunakan untuk menggambarkan kondisi masyarakat yang 
membutuhkan bantuan orang lain. Tetapi ajaran Islam sendiri menunjukkan 
bahwa Islam telah memberikan berbagai macam cara antisipatif untuk 
menghindari terjadinya kemiskinan. Pemahaman dalam Islam memandang bahwa 
kemiskinan merupakan masalah struktural karena Allah telah menjamin rezeki 
setiap makhluk yang telah, sedang, dan akan diciptakan-Nya.31 Allah berfirman 
dalam Q.S Al- Isra’/17: 31 : 
                              
       
Terjemahnya: 
” Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. 
kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga kepadamu. 
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.”32 
 
Salah satu keburukan masyarakat jahiliah adalah membunuh anak-anak 
perempuan antara lain karena faktor kemiskinan. Setelah menjelaskan bahwa 
                                                             
30BPS.Analisis Tipologi Kemiskinan Perkotaan Studi Kasus Di Jakarta Utara. Jakarta (BPS 
catalog,2007),h. 5 
31Retno, Wuri. Kemiskinan : Bagaimana Islam Memandangnya.  Jurnal The Moslem Planners 
Kemiskinan dalam Perspektif Islam, (2013) , h.4-5 
32Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya ,( Tarumanegara: 
Abyan,2016), h.285 
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Allah menganugrahkan kepada semua hamba-Nya rezeki sesuai kebutuhan 
masing-masing, maka ayat ini melarang pembunuhan itu dengan menyatakan: dan 
di samping larangan sebelumnya jangan jugalah kamu membunuh anak-anak 
kamu karena kamu takut kemiskinan akan menimpa mereka. Jangan khawatirkan 
rezeki mereka dan rezeki kamu. Bukan kamu sumber rezeki, tetapi Allah-lah 
sumbernya, karena itu Allah yang akan memberi yakni menyiapkan sarana rezeki 
kepada mereka dan juga kepada kamu. Asalkan kamu masing-masing berusaha 
untuk memperolehnya. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang 
besar.33 
Ciri masyarakat miskin adalah: 
1. Tidak memiliki akses ke proses pengambilan keputusan yang menyangkut 
hidup mereka  (politik) 
2. Tersingkir dari institusi utama masyarakat yang ada (sosial) 
3. Rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) termasuk kesehatan, 
pendidikan, keterampilan yang berdampak pada rendahnya penghasilan 
(ekonomi) 
4. Terperangkap dalam budaya rendahnya kualitas SDM seperti rendahnya etos 
kerja, berpikir pendek dan fatalisme (budaya/nilai) 
5. Rendahnya pemilikan aset fisik  termasuk  aset  lingkungan  hidup  seperti air 
bersih dan penerangan. Kondisi tersebut menyebabkan tidak terpenuhinya 
                                                             
33 M.Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an 
(Jakarta:Lentera Hati, 2003),h.455-456  
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kebutuhan dasar manusia seperti sandang, pangan, papan, afeksi, keamanan, 
kreasi, kebebasan, partisipasi dan waktu luang.34 
Ada dua kondisi yang menyebabkan kemiskinan bisa terjadi, yakni 
kemiskinan alamiah dan kemiskinan buatan. Kemiskinan alamiah terjadi antara 
lain akibat sumber daya alam yang  terbatas, penggunaan teknologi yang rendah 
dan bencana alam. Kemiskinan buatan terjadi karena lembaga-lembaga yang ada 
di masyarakat membuat sebagian anggota masyarakat tidak mampu menguasai 
sarana ekonomi dan berbagai  fasilitas lain yang tersedia, hingga mereka tetap 
miskin. Oleh sebab itu, para pakar ekonomi sering mengkritik kebijakan 
pembangunan yang hanya terfokus pada pertumbuhan daripada pemerataan.35 
Islam  dengan  ajarannya  yang  suci  selalu  memberikan jalan  keluar  
bagaimana  seharusnya  menghadapi  kemiskinan. Umat Islam yang kaya 
diperintahkan untuk menyantuni mereka yang hidupnya  serba kekurangan  
(miskin). Al-Quran mewajibkan kepada setiap Muslim untuk  berpartisipasi  
menanggulangi  kemiskinan  sesuai  dengan kemampuannya. Bagi yang tidak 
memiliki kemampuan material, maka  paling  sedikit  partisipasinya  diharapkan  
dalam  bentuk merasakan,  memikirkan,  dan  mendorong  pihak  lain  untuk 
berpartisipasi aktif. Secara  tegas  Al-Quran  mencap  mereka  yang  enggan 
berpartisipasi  (walau  dalam  bentuk  minimal)  sebagai  orang yang telah 
                                                             
34Azwar dan Achmat Subekan.Analisis Determinan Kemiskinan Di Sulawesi Selatan.Jurnal 
Tata Kelola & Akuntabilitas Keuangan Negara. Vol. 2, No. 1, Juni 2016.h.6 
35Wahyudi romdhani.Pemetaan karakteristik dan faktor-faktor yang Mempengaruhi 
kemiskinan di kabupaten bogor, skripsi (fakultas pertanian Institut pertanian bogor 2008 ) 
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mendustakan agama dan hari kemudian, seperti yang tertuang  dalam  Q.S Al-
Maun/107:1-3: 
                          
          
Terjemahnya: 
“1. Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 2. Itulah orang 
yang menghardik anak yatim 3. Dan tidak menganjurkan memberi Makan 
orang miskin.”36 
 
Firman Allah ini memberi pengertian, bahwa apabila kita tidak sanggup 
menolong sendiri orang-orang miskin, maka wajiblah kita mencari pertolongan 
untuk mereka dari orang-orang lain yang berpunya, dan menggerakkan 
masyarakat untuk memberi pertolongan sebagaimana yang dilakukan sekarang ini 
oleh badan-badan sosial. Ayat ini menjelaskan orang yang dipandang 
mendustakan agama mempunyai dua sifat: 
i. Memandang rendah orang-orang yang lemah dan membesarkan diri terhadap 
mereka 
ii. Tidak mau mengeluarkan harta untuk kepentingan orang-orang yang fakir dan 
orang-orang yang berhajat dan tidak mau berusaha untuk kepentingan orang 
yang fakir dan berhajat itu. 37 
                                                             
36Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya ,( Tarumanegara: 
Abyan,2016), h.602 
37Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An Nur, (Semarang: 
P.T. Pustaka Rizki Putra Semarang, 1995),h.4478 
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Sementara  orang  sering  kali  tidak  merasa  bahwa mereka  mempunyai  
tanggung  jawab  sosial,  walaupun  ia  telah memiliki kelebihan harta kekayaan. 
Karena itu diperlukan adanya penetapan hak dan kewajiban agar tanggung jawab 
keadilan sosial dapat terlaksana dengan baik. Hak dan kewajiban tersebut 
mempunyai kekuatan tersendiri, karena  keduanya  dapat  melahirkan  “paksaan”  
kepada  yang berkewajiban  untuk  melaksanakannya.  Bukan  hanya  paksaan dan  
lubuk  hatinya,  tetapi  juga  atas  dasar  bahwa  pemerintah dapat tampil 
memaksakan pelaksanaan kewajiban tersebut untuk diserahkan kepada pemilik  
haknya. Hak dan  kewajiban,  baik melalui  kewajiban  zakat,  yang merupakan  
hak delapan  kelompok  yang  ditetapkan  dalam  surat  At-Taubah  ayat 60, 
maupun melalui sedekah wajib yang merupakan hak bagi yang meminta atau 
yang tidak, namun membutuhkan bantuan ditetapkan dalam surat Adz-Dzariyat 
ayat 19.38 
Q.S At-Taubah/9:60: 
                            
                        
        
 
 
                                                             
38Bayu tri Cahya, Kemiskinan Ditinjau Dari Perpekstif  Al-Qur’an Dan Hadis, Jurnal 
Penelitian, Vol. 9, No. 1  (2015):h.53 
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Terjemahnya:  
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mu'allaf), untuk 
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, 
sebagai kewajiban dari Allah. Dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.”39 
 
Ayat ini merupakan dasar pokok menyangkut kelompok-kelompok yang 
berhak mendapat zakat. Sesungguhnya zakat hanyalah dibagikan untuk  orang 
fakir yaitu orang yang Amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan 
tenaga untuk memenuhi penghidupannya,  orang miskin yaitu orang yang tidak 
cukup penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan, pengurus zakat yaitu 
orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan membagikan zakat, Muallaf  
yaitu orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk 
Islam yang imannya masih lemah, memerdekakan budak yang mencakup juga 
untuk melepaskan Muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir, orang berhutang 
yaitu orang yang berhutang karena untuk kepentingan yang bukan maksiat dan 
tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk memelihara 
persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu 
membayarnya. Juga pada jalan Allah (sabilillah) yaitu untuk keperluan 
pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin ada yang berpendapat 
bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti 
                                                             
39Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya ,( Tarumanegara: 
Abyan,2016), h.196 
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mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. Dan  orang yang sedang dalam 
perjalanan yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya.40 
Q.S Adz-Dzariyat/51:19: 
                    
Terjemahnya: 
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta, 
dan orang miskin yang tidak meminta”41 
 
Agama menentukan harta benda yang wajib diberikan kepada yang berhak 
menerima. Itulah yang bernama zakat. Harta benda yang dikeluarkan zakatnya itu 
ialah apabila telah cukup syaratnya buat dikeluarkan. Misalnya telah sampai 
tahunnya dan cukup nishabnya pada barang perniagaan, atau datang masa menuai 
dan mendapat hasil dan sampai pula nishabnya, ataupun binatang ternak dari sapi, 
kerbau, kambing dan unta yang sampai pula nishabnya. Semuanya diberikan 
kepada orang yang meminta. Sebab ada orang yang berani memintanya, karena 
memandang dia berhak menerima zakat itu. Tetapi ada pula orang yang tiak mau 
meminta, sehingga yang hendak mengeluarkan zakat itu tidak tahu bahwa dia 
mustahak atau hendak menerimanya. Dia tiak mau meminta. Dia menjada harga 
dirinya, walaupun dia miskin. Orang seperti ini harus diperhatikan sangat oleh 
orang yang telah wajib mengeluarkan zakat itu. Bahkan merekalah yang sangat 
lebih berhak menerima karena sifat ‘Iffah, yang berarti kesanggupan menahan 
                                                             
40M.Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an 
(Jakarta:Lentera Hati, 2003),h.455-456 
41Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya,(Tarumanegara: 
Abyan,2016), h.521 
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sengsara karena menjaga harga diri. Maka orang-orang seperti ini, kuat beribadah 
sehingga bangunnya tengah malam lebih banyak daripada tidurnya, dua pertiga 
malam dia duduk memohonkan ampun dan karunia Tuhan, dan terbuka hatinya 
mengeluarkan zakatnya. Kalaupun berzakat tidak bisa, dia pun masih sedia 
mengeluarkan shadaqah Tathawwu’. Orang-orang seperti ini akan mendapat 
catatan yang baik di sisi Tuhan. Karena tidak usah khawatir akan ditimpa siksaan 
dan azab pada hari pembalasan di akhirat kelak itu, asalnya semua usahanya itu 
dikerjakan dengan ikhlas. Oleh sebab itu bagaimanapun ancaman azab Tuhan 
kepada yang melanggar dan durhaka, namun bagi orang-orang yang beriman dan 
beramal shaleh, yang tidak lepas dirinya daripada ibadah kepada Allah, tidak 
usahlah mereka bimbang dan cemas daripada azab siksaan itu. Karena amalannya 
yang baik itulah yang akan melepaskannya daripada malapetaka pada akhirat 
itu.42  
Apa yang berada dalam genggaman tangan seseorang atau sekelompok 
orang, pada hakikatnya adalah milik Allah. Manusia diwajibkan  menyerahkan  
kadar  tertentu  dari  kekayaannya untuk  kepentingan  saudara-saudara  mereka.  
Bukankah manusia dalam berproduksi hanya mengadakan perubahan,  
penyesuaian,  atau  perakitan  satu  bahan  dengan bahan  lain  yang  sebelumnya  
telah  diciptakan  Allah?  Seorang petani berhasil dalam pertaniannya karena 
adanya irigasi, alat-alat (walaupun  sederhana),  makanan,  pakaian,  stabilitas  
                                                             
42Hamka.Tafsir Al-Azhar Juzu’ XXVII, (Surabaya : Yayasan Latimojong, 1977), h.24-25 
37 
 
keamanan, yang  kesemuanya  tidak  mungkin  dapat  diwujudkan  kecuali oleh  
kebersamaan  pribadi-pribadi  tersebut,  dengan  kata  lain “masyarakat”.43 
Keberhasilan program menurunkan kemiskinan tidak akan tercapai tanpa 
adanya kerjasama yang baik dan tanggungjawab bersama antara pemerintah dan 
masyarakat. Marilah kita tingkatkan kepedulian dan kepekaan sosial untuk 
membantu saudara kita yang masih mengalami kemiskinan. Partisipasi kita dapat 
berupa dorongan atau motivasi kepada orang yang mempunyai kelebihan harta 
(orang kaya) untuk membantu orang miskin. Selain itu, memberi wadah atau 
memberdayakan masyarakat miskin dengan mengembangkan potensi yang 
dimiliki orang miskin dapat membantu menyejahterahkan kehidupan masyarakat 
miskin dan membuka wawasan mereka untuk lepas dari belenggu kemiskinan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
43Bayu tri Cahya, Kemiskinan Ditinjau Dari Perpekstif  Al-Qur’an Dan Hadis, Jurnal 
Penelitian, Vol. 9, No. 1  (2015):h.53 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
terapan (applied research). 
B. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2017. 
C. Jenis  dan Sumber Data 
1. Jenis Data  
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. 
2. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang telah 
dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan 
yaitu data dan informasi kemiskinan kab/kota tahun 2015. 
D. Variabel Penelitian 
Adapun variabel atau atribut yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pendidikan <SD (PDK atau X1)  
2. Angka melek huruf (AMH atau X2)  
3. Angka partisipasi sekolah (APS atau X3)  
4. Tidak bekerja (TB atau X4)  
5. Bekerja di sektor informal (BD informal atau X5)  
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6. Bekerja di sektor formal (BD formal atau X6)  
7. Bekerja di sektor pertanian (BD pertanian atau X7)  
8. Pengeluaran perkapita untuk makanan (PPM atau X8)  
9. Perempuan yang menggunakan alat KB ( KB atau X9) 
10. Perempuan yang menggunakan penolong persalinan terakhir (PPersalinan 
atau X10)  
11. Luas lantai perkapita <8 m2 (L.lantai atau X11)  
12. Rumah  tangga  pengguna  air  bersih (air bersih atau X12)  
13. Rumah tangga pengguna jamban sendiri/bersama (WC atau X13)  
14. Rumah tangga penerima beras raskin (Raskin atau X14)  
15. Rumah tangga penerima BSM (BSM atau X15)  
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Adapun definisi operasional variabel penelitian dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pendidikan <SD (X1) adalah persentase penduduk  miskin  berumur  15  
tahun  ke  atas yang tidak memiliki ijazah atau tidak tamat SD. 
2. Angka melek huruf (X2) adalah persentase  penduduk  miskin  usia 15-55 
tahun yang  dapat membaca  dan  menulis  kalimat  sederhana  dalam  aksara  
tertentu,  yaitu huruf  latin, huruf arab, atau huruf  lainnya 
3. Angka partisipasi sekolah (X3) adalah persentase  dari  penduduk miskin usia 
13-15 tahun yang masih  bersekolah.   
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4. Tidak bekerja (X4) adalah persentase penduduk  miskin usia produktif yang  
menjadi  pencari pekerjaan maupun tidak mencari pekerjaan bagi yang tidak 
bekerja. 
5. Bekerja di sektor informal (X5) adalah persentase penduduk  miskin usia 
produktif yang  bekerja di sektor informal atau berusaha  sendiri 
6. Bekerja di sektor formal (X6) adalah persentase penduduk  miskin  usia 
produktif yang bekerja di sektor formal  
7. Bekerja di sektor pertanian (X7) adalah persentase penduduk  miskin usia 
produktif yang  bekerja di sektor  pertanian   
8. Pengeluaran perkapita makanan (X8) adalah persentase total pengeluaran 
perkapita perbulan untuk makanan dibagi   dengan  total pengeluaran  
perkapita/bulan  untuk  makanan  dan nonmakanan. 
9. Perempuan yang menggunakan alat KB (X9) adalah persentase wanita 
miskin berstatus  kawin yang menggunakan alat keluarga berencana (alat 
KB) atau cara tradisional untuk menunda kehamilan 
10. Perempuan yang menggunakan penolong persalinan terakhir (X10) adalah 
persentase perempuan yang berstatus miskin Usia 15-49 Tahun pada saat 
persalinan dibantu oleh tenaga kesehatan .   
11. Luas lantai perkapita <8 m2 (X11) adalah persentase rumah tangga miskin  
yang luas  lantai  dibagi  dengan  jumlah  anggota rumah tangga yang 
tempati kurang dari 8 m2 . 
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12. Rumah  tangga  pengguna  air  bersih (X12) adalah persentase rumah  tangga 
miskin  yang menggunakan  air minum  yang berasal dari  air kemasan 
bermerek;  air  isi ulang; air ledeng/PAM; sumur bor/pompa, sumur 
terlindung,  atau mata air terlindung (dengan jarak ke penampungan 
limbah/kotoran/tinja lebih dari atau sama dengan 10 meter). 
13. Rumah tangga pengguna jamban sendiri/bersama (X13) adalah persentase 
rumah tangga yang menggunakan fasilitas tempat pembuangan air besar 
yang digunakan oleh rumah tangga sendiri atau bersama dengan rumah 
tangga tertentu. 
14. Rumah tangga penerima beras raskin (X14) adalah persentase rumah tangga 
miskin yang menerima beras bantuan pemerintah untuk membantu 
mencukupi kebutuhan beras masyarakat berpendapatan rendah. 
15. Rumah tangga penerima BSM (X15) adalah persentase rumah  tangga miskin 
yang menerima program nasional bantuan  siswa miskin (BSM) untuk 
menghilangkan halangan siswa miskin berpartisipasi sekolah. 
F. Objek Penelitian 
Adapun objek Penelitian ini adalah kabupaten/kota yang ada di Provinsi 
Sulawesi Selatan yaitu Kabupaten Kepulauan Selayar, Bulukumba, Bantaeng, 
Jeneponto, Takalar, Gowa, Sinjai, Maros, Pangkajene dan Kepulauan, Barru, 
Bone, Soppeng, Wajo, Sidenreng Rappang, Pinrang, Enrekang, Luwu, Tana 
Toraja, Luwu Utara, Luwu Timur, Toraja Utara, Kota Makassar, Kota Parepare 
dan Kota Palopo. 
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G. Prosedur Analisis 
Adapun prosedur yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Melakukan analisis deskriptif pada data yang diperoleh. Di mana baris 
adalah objek atau kabupaten/kota dan kolom merupakan karakteristik atau 
atribut kemiskinan. 
2. Menentukan nilai kemiripan antar objek ke dalam bentuk matriks jarak D 
dengan menggunakan rumus jarak euclidean 
𝐃 =  


n
k
jkikij xxd
1
2
 
3. Menentukan matriks B yaitu 𝑩 = − 
1
2
(𝑰 −
1
𝑛
𝑽) 𝑫𝟐 (𝑰 −
1
𝑛
𝑽) 
4. Menentukan jumlah dimensi dan titik koordinat dengan mencari eigen values 
dan eigen vectors dari matriks B. Membentuk  koordinat  objek  berdasarkan  
eigen vector yang berkorespondensi dengan eigen value yang dipilih. 
Koordinat 𝑿 = 𝑽𝜦𝟏/𝟐. 
5. Menghitung disparaties matriks ?̂? yang merupakan jarak euclidean dari 
koordinat yang terbentuk. 
6. Memberi penamaan pada dimensi menggunakan analisis komponen utama 
7. Menggabungkan konfigurasi MDS objek dan konfigurasi MDS subjek 
(peubah) dalam satu konfigurasi  (space). 
8. Menguji validitas stimulus koordinat dengan menghitung nilai stress dan R2.   
9. Menginterpretasi hasil analisis multidimensional scalling  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Adapun hasil penelitian dari data yang diambil dari Badan Pusat Statistik 
Provinsi Sulawesi Selatan mengenai karakteristik kemiskinan adalah sebagai 
berikut: 
1. Data 
Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan  
mengenai data karakteristik kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi 
Selatan tahun 2015 (Lampiran 1). 
Adapun statistik deskriptif dari masing-masing variabel pada data 
tersebut diperoleh seperti pada Tabel berikut: 
Tabel 4.1 Statistik deskriptif persentase penduduk  miskin  berumur 15  tahun  
ke  atas yang  tidak tamat SD (X1) tiap kabupaten/kota di Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Statistik Nilai 
Minimal 
Kuartil 1 
Median 
Mean 
Kuartil 3 
Maksimal 
Standar deviasi 
Kurtosis 
13,37 
35,32 
40,95 
42,8 
51,84 
64,99 
12,81 
-0,051 
Pada Tabel 4.1 dapat diketahui nilai minimal dan maksimal 
karakteristik kemiskinan X1 pada tiap kabupaten/kota Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu masing-masing 13,37 untuk Kota Makassar dan 64,99 untuk 
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Kabupaten Jeneponto, nilai rata-rata dan standar deviasi masing-masing 42,8 
dan 12,81. Nilai kurtosis sebesar -0,051 menunjukkan nilai koefisien kurtosis 
kurang dari 3 maka kurva datanya platikurtik (datar). 
Tabel 4.2 Statistik deskriptif persentase angka melek huruf penduduk miskin 
usia 15-55 tahun (X2) tiap kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Statistik Nilai 
Minimal 
Kuartil 1 
Median 
Mean 
Kuartil 3 
Maksimal 
Standar deviasi  
Kurtosis  
74,31 
89,64 
93,46 
91,56 
96,56 
100 
7,05 
1,23 
 
Pada Tabel 4.2 dapat diketahui nilai minimal dan maksimal 
karakteristik kemiskinan X2 pada tiap kabupaten/kota Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu masing-masing 74,31 untuk Kabupaten Jeneponto dan 100 untuk 
Kabupaten Luwu Timur, nilai rata-rata dan standar deviasi masing-masing 
91,56 dan 7,05. Nilai kurtosis sebesar 1,23 menunjukkan nilai koefisien 
kurtosis kurang dari 3 maka kurva datanya platikurtik (datar). 
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Tabel 4.3 Statistik deskriptif Persentase angka partisipasi sekolah penduduk 
miskin usia 13-15 tahun (X3) tiap kabupaten/kota di Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Statistik Nilai 
Minimal 
Kuartil 1 
Median 
Mean 
Kuartil 3 
Maksimal 
Standar deviasi  
Kurtosis  
68,46 
81,05 
87,91 
87,59 
99,79 
100 
10,32 
-0,908 
 
Pada Tabel 4.3 dapat diketahui nilai minimal dan maksimal 
karakteristik kemiskinan X3 pada tiap kabupaten/kota Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu masing-masing 68,46 untuk Kabupaten Barru dan 100 untuk 
Kabupaten Kepulauan Selayar, Bulukumba, Sinjai, Sidrap dan Luwu Utara, 
nilai rata-rata dan standar deviasi masing-masing 87,59 dan 10,32. Nilai 
kurtosis sebesar -0,908 menunjukkan nilai koefisien kurtosis kurang dari 3 
maka kurva datanya platikurtik (datar). 
Tabel 4.4 Statistik deskriptif persentase penduduk miskin usia 15 tahun ke 
atas yang tidak bekerja (X4) tiap kabupaten/kota di Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Statistik Nilai 
Minimal 
Kuartil 1 
Median 
Mean 
Kuartil 3 
Maksimal 
Standar deviasi  
Kurtosis  
14,94 
37,45 
42,69 
41,72 
49,76 
59,83 
10,72 
0,53 
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Pada Tabel 4.4 dapat diketahui nilai minimal dan maksimal 
karakteristik kemiskinan X4 pada tiap kabupaten/kota Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu masing-masing 14,94 untuk Kabupaten Tana Toraja dan 59,83 
untuk Kota Pare-Pare, nilai rata-rata dan standar deviasi masing-masing 41,72 
dan 10,72. Nilai kurtosis sebesar 0,53 menunjukkan nilai koefisien kurtosis 
kurang dari 3 maka kurva datanya platikurtik (datar). 
Tabel 4.5 Statistik deskriptif persentase penduduk  miskin usia produktif yang  
bekerja di sektor informal (X5) tiap kabupaten/kota di Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Statistik Nilai 
Minimal 
Kuartil 1 
Median 
Mean 
Kuartil 3 
Maksimal 
Standar deviasi  
Kurtosis  
21,1 
35,4 
43,61 
46,03 
53,99 
78,58 
14,85 
-0,29 
 
Pada Tabel 4.5 dapat diketahui nilai minimal dan maksimal 
karakteristik kemiskinan X5 pada tiap kabupaten/kota Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu masing-masing 21,1 untuk Kota Makassar dan 78,58 untuk 
Kabupaten Tana Toraja, nilai rata-rata dan standar deviasi masing-masing 
46,03 dan 14,85. Nilai kurtosis sebesar -0,29 menunjukkan nilai koefisien 
kurtosis kurang dari 3 maka kurva datanya platikurtik (datar). 
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Tabel 4.6 Statistik deskriptif persentase penduduk  miskin  usia produktif 
yang bekerja di sektor formal (X6) tiap kabupaten/kota di Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Statistik Nilai 
Minimal 
Kuartil 1 
Median 
Mean 
Kuartil 3 
Maksimal 
Standar deviasi  
Kurtosis  
3,35 
6,87 
10,64 
12,25 
18,24 
28,64 
6,54 
-0,21 
 
Pada Tabel 4.6 dapat diketahui nilai minimal dan maksimal 
karakteristik kemiskinan X6 pada tiap kabupaten/kota Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu masing-masing 3,35 untuk Kabupaten Enrekang dan 28,64 
untuk Kota Makassar, nilai rata-rata dan standar deviasi masing-masing 12,25 
dan 6,54. Nilai kurtosis sebesar -0,21 menunjukkan nilai koefisien kurtosis 
kurang dari 3 maka kurva datanya platikurtik (datar). 
Tabel 4.7 Statistik deskriptif persentase penduduk  miskin usia produktif yang  
bekerja di sektor  pertanian (X7) tiap kabupaten/kota di Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Statistik Nilai 
Minimal 
Kuartil 1 
Median 
Mean 
Kuartil 3 
Maksimal 
Standar deviasi  
Kurtosis  
1,01 
26,17 
37,16 
36,75 
49,04 
72,65 
17,64 
0,07 
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Pada Tabel 4.7 dapat diketahui nilai minimal dan maksimal 
karakteristik kemiskinan X7 pada tiap kabupaten/kota Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu masing-masing 1,01 untuk Kota Makassar dan 72,65 untuk 
Kabupaten Tana Toraja, nilai rata-rata dan standar deviasi masing-masing 
36,75 dan 17,64. Nilai kurtosis sebesar 0,07 menunjukkan nilai koefisien 
kurtosis kurang dari 3 maka kurva datanya platikurtik (datar). 
Tabel 4.8 Statistik deskriptif persentase pengeluaran per kapita untuk 
makanan (X8) tiap kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan 
Statistik Nilai 
Minimal 
Kuartil 1 
Median 
Mean 
Kuartil 3 
Maksimal 
Standar deviasi  
Kurtosis  
49,13 
55,8 
58,13 
57,54 
59,84 
63,49 
3,58 
0,32 
 
Pada Tabel 4.8 dapat diketahui nilai minimal dan maksimal 
karakteristik kemiskinan X8 pada tiap kabupaten/kota Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu masing-masing 49,13 untuk Kota Pare-Pare dan 63,49 untuk 
Kabupaten Toraja Utara, nilai rata-rata dan standar deviasi masing-masing 
57,54 dan 3,58. Nilai kurtosis sebesar 0,32 menunjukkan nilai koefisien 
kurtosis kurang dari 3 maka kurva datanya platikurtik (datar). 
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Tabel 4.9 Statistik deskriptif persentase perempuan pengguna alat KB di 
rumah tangga miskin (X9) tiap kabupaten/kota di Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Statistik Nilai 
Minimal 
Kuartil 1 
Median 
Mean 
Kuartil 3 
Maksimal 
Standar deviasi  
Kurtosis  
21,32 
41,05 
44,26 
47,3 
54,86 
69,36 
11,97 
-0,12 
 
Pada Tabel 4.9 dapat diketahui nilai minimal dan maksimal 
karakteristik kemiskinan X9 pada tiap kabupaten/kota Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu masing-masing 21,32 untuk Kabupaten Bone dan 69,36 untuk 
Kabupaten Takalar, nilai rata-rata dan standar deviasi masing-masing 47,3 dan 
11,97. Nilai kurtosis sebesar -0,12 menunjukkan nilai koefisien kurtosis 
kurang dari 3 maka kurva datanya platikurtik (datar). 
Tabel 4.10 Statistik deskriptif persentase perempuan yang menggunakan 
penolong persalinan terakhir (X10)  tiap kabupaten/kota di 
Provinsi Sulawesi Selatan 
Statistik Nilai 
Minimal 
Kuartil 1 
Median 
Mean 
Kuartil 3 
Maksimal 
Standar deviasi  
Kurtosis  
9,79 
73,48 
80,45 
78,56 
93,32 
100 
20,98 
3,75 
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Pada Tabel 4.10 dapat diketaui nilai minimal dan maksimal 
karakteristik kemiskinan X10 pada tiap kabupaten/kota Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu masing-masing 9,79 untuk Kabupaten Enrekang dan 100 untuk 
Kabupaten Soppeng, Wajo, Sidrap dan Kota Pare-Pare, nilai rata-rata dan 
standar deviasi masing-masing 78,56 dan 20,98. Nilai kurtosis sebesar 3,75 
menunjukkan nilai koefisien kurtosis lebih dari 3 maka kurva datanya 
leptokurtik (runcing). 
Tabel 4.11 Statistik deskriptif persentase rumah tangga miskin dengan luas 
lantai perkapita ≤ 8 m2 (X11) tiap kabupaten/kota di Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Statistik Nilai 
Minimal 
Kuartil 1 
Median 
Mean 
Kuartil 3 
Maksimal 
Standar deviasi  
Kurtosis  
2,72 
20,77 
25,38 
31,5 
39,35 
74,98 
17,26 
0,79 
 
Pada Tabel 4.11 dapat diketahui nilai minimal dan maksimal 
karakteristik kemiskinan X11 pada tiap kabupaten/kota Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu masing-masing 2,72 untuk Kabupaten Bulukumba dan 74,98 
untuk Kabupaten Tana Toraja, nilai rata-rata dan standar deviasi masing-
masing 31,5 dan 17,26. Nilai kurtosis sebesar 0,79 menunjukkan nilai 
koefisien kurtosis kurang dari 3 maka kurva datanya platikurtik (datar). 
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Tabel 4.12 Statistik deskriptif persentase rumah tangga miskin yang 
menggunakan air bersih (X12) tiap kabupaten/kota di Provinsi 
Sulawesi Selatan 
Statistik Nilai 
Minimal 
Kuartil 1 
Median 
Mean 
Kuartil 3 
Maksimal 
Standar deviasi  
Kurtosis  
29,66 
51,86 
62,64 
61,26 
70,7 
100 
16,34 
0,34 
 
Pada Tabel 4.12 dapat diketaui nilai minimal dan maksimal 
karakteristik kemiskinan X12 pada tiap kabupaten/kota Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu masing-masing 29,66 untuk Kabupaten Toraja Utara dan 100 
untuk Kota Makassar, nilai rata-rata dan standar deviasi masing-masing  61,26 
dan 16,34. Nilai kurtosis sebesar 0,34 menunjukkan nilai koefisien kurtosis 
kurang dari 3 maka kurva datanya platikurtik (datar). 
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Tabel 4.13 Statistik deskriptif persentase rumah  tangga miskin  yang 
menggunakan  jamban sendiri/bersama (X13) tiap kabupaten/kota 
di Provinsi Sulawesi Selatan 
Statistik Nilai 
Minimal 
Kuartil 1 
Median 
Mean 
Kuartil 3 
Maksimal 
Standar deviasi  
Kurtosis  
24,15 
54,67 
66,61 
67,41 
78,78 
100 
18,35 
-0,04 
 
Pada Tabel 4.13 dapat diketaui nilai minimal dan maksimal 
karakteristik kemiskinan X13 pada tiap kabupaten/kota Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu masing-masing 24,15 untuk Kabupaten Kepulauan Selayar dan 
100 untuk Kota Makassar, nilai rata-rata dan standar deviasi masing-masing  
67,41 dan 18,35. Nilai kurtosis sebesar -0,04 menunjukkan nilai koefisien 
kurtosis kurang dari 3 maka kurva datanya platikurtik (datar). 
Tabel 4.14 Statistik deskriptif persentase rumah tangga miskin penerima beras 
raskin (X14 )tiap kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan 
Statistik Nilai 
Minimal 
Kuartil 1 
Median 
Mean 
Kuartil 3 
Maksimal 
Standar deviasi  
Kurtosis  
-0,04 
19,57 
24,41 
27,38 
30,63 
70,22 
13,29 
3,57 
 
Pada Tabel 4.14 dapat diketahui nilai minimal dan maksimal 
karakteristik kemiskinan X14 pada tiap kabupaten/kota Provinsi Sulawesi 
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Selatan yaitu masing-masing 8,3 untuk Kabupaten Bulukumba dan 70,22 
untuk Kabupaten Jeneponto, nilai rata-rata dan standar deviasi masing-masing  
27,38 dan 13,29. Nilai kurtosis sebesar 3,57 menunjukkan nilai koefisien 
kurtosis lebih dari 3 maka kurva datanya leptokurtik (runcing). 
Tabel 4.15 Statistik deskriptif persentase rumah  tangga miskin yang 
menerima program nasional bantuan  siswa miskin (X15) tiap 
kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan 
Statistik Nilai 
Minimal 
Kuartil 1 
Median 
Mean 
Kuartil 3 
Maksimal 
Standar deviasi  
Kurtosis  
0 
11,74 
17,2 
17,67 
25,98 
33,09 
8,41 
-0,58 
 
Pada Tabel 4.15 dapat diketahui nilai minimal dan maksimal 
karakteristik kemiskinan X15 pada tiap kabupaten/kota Provinsi Sulawesi 
Selatan yaitu masing-masing 0 untuk Kabupaten Sidrap dan 33,09 untuk 
Kabupaten Barru, nilai rata-rata dan standar deviasi masing-masing  17,67 dan 
8,41. Nilai kurtosis sebesar -0,58 menunjukkan nilai koefisien kurtosis kurang 
dari 3 maka kurva datanya platikurtik (datar). 
2. Menentukan nilai kemiripan (similiarity) antar objek ke dalam bentuk matriks 
jarak D dengan menggunakan rumus jarak euclidean 
𝐃 = 𝑑𝑖𝑗 = √∑(𝑥𝑖𝑘 − 𝑥𝑗𝑘)
𝑛
𝑘=1
2
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Adapun data similiarity yang diperoleh seperti pada lampiran 2.Kemudian 
data similiarity yang diperoleh diubah ke dalam bentuk matriks D. 
24 24
0 72,51896 71,74062 67,65212 61,03993 55,59431
72,51896 79,19712 88,30909 72,28208 55,08204
71,74062 79,19712 55,52145 60,71892 81,23623
67,65212 88,30909 55,52145 63,229661 94,43057
61,03993 72,2820
0
0
0
8 60,71892
D  
63,229661
55,59431 55,08204 81,23623 94,43057 62,60682
0
0
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Matriks jarak D menunjukkan Kabupaten Pangkep dan Kabupaten 
Maros memiliki jarak terdekat diantara kabupaten lainnya dengan jarak 
sebesar 31,02768. Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten Pangkep dan 
Kabupaten Maros memiliki kemiripan karakteristik kemiskinan. Sedangkan 
Kabupaten Enrekang dan Kota Makassar memiliki jarak terjauh diantara 
kabupaten lainnya dengan jarak sebesar 136,58708. 
3. Menentukan matriks product scalar B dengan proses double-centering 
Menentukan matriks product scalar B dengan cara mendekomposisikan 
matriks D melalui proses double-centering . Dengan menggunakan persamaan (3) 
diperoleh matriks product scalar B sebagai berikut: 
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24 24
4,565104 4,467636 3,972924 3,234264 2,682923
4,565104 5,444605 6,769527 4,535329 2,633708
4,467636 5,444605 2,675896 3,200336 5,728581
3,972924 6,769527 2,675896 3.470477 7,740567
3
0
, 3
0
0
2
0
B 
    
    
    
    
 4264 4,535329 3,200336 3.470477 3,402443
2,682923 2,633708 5,728581 7,740567 3,4024
0
043
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   
      
 
Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3 
4. Menentukan jumlah dimensi dan titik koordinat dengan mencari eigen value 
dan eigen vector dari matriks B 
Dengan menggunakan matriks product scalar B dapat diperoleh eigen 
value dan eigen vector. Untuk mencari eigen value matriks B maka dapat 
dituliskan 𝑩𝒙 = 𝜆𝒙 sebagai 
𝑩𝒙 = 𝜆𝑰𝒙 
atau secara ekivalen 
(𝜆𝑰 − 𝑩)𝒙 = 0 
Setelah proses yang panjang maka hasil untuk eigen value dan eigen 
vector dari matriks B adalah sebagai berikut: 
Eigen value: 
𝜆1 = 4,038595e + 01 
𝜆2 = 2,521990e + 01   
𝜆3 = 1,574859e + 01   
𝜆4 = 1,209162e + 01   
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𝜆5 = 8,558023e + 00 
⋮ 
𝜆24 = −1,212815e + 02 
Eigen vector : 
24 24
0,049854000 0,25008623 0,2971928 0,1804646 0,2187668 0,2010242
0,178417292 0,054311 0,2119819 0,2097614 0,1461883 0,1793978
0,084787150 0,2279643 0,369398 0,2317613 0,1014316 0,1931759
0,05461848V 
   
    
  
 0,3654987 0,2391657 0,4725531 0,1681999 0,2608608
0,198436521 0,1541193 0,1492897 0,2969422 0,118986 0,1934439
0,19813 0,091196 0,176583 0,28593 0,073924 0,17234
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   
  
 
Dalam penentuan jumlah dimensi pada analisis multidimensional 
scaling, didasarkan pada eigen value. Dengan eigen value positif terbesar 
secara berurutan (𝜆1 > 𝜆2 > 𝜆3 > ⋯ > 𝜆𝑛) yang dapat dipilih untuk 
menentukan jumlah dimensi. Untuk memudahkan dalam menginterpretasi 
hasil multidimensional scaling, pada umumnya jumlah dimensi yang 
digunakan adalah 2 dimensi. Oleh karena itu, eigen value positif yang pertama 
dari matriks B yaitu 𝜆1 = 4,038595  dan  𝜆2 = 2,52199.  
Menentukan titik koordinat dapat dilakukan dengan mengambil eigen 
vector yang berkorespondensi dengan 2 eigen value yang dipilih. Dengan 
menggunakan persamaan (9) diperoleh koordinat titik dari 24 objek yaitu 
seperti pada Tabel 4.16. 
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Tabel 4.16 Koordinat titik objek untuk 2 Dimensi 
Nomor 
Objek 
Nama Objek 
Dimensi 
1 2 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
Kepulauan Selayar 
Bulukumba 
Bantaeng 
Jeneponto 
Takalar 
Gowa 
Sinjai 
Maros 
Pangkep 
Barru 
Bone 
Soppeng 
Wajo 
Sidrap 
Pinrang 
Enrekang 
Luwu 
Tana Toraja 
Luwu Utara 
Luwu Timur 
Toraja Utara 
Makassar 
Pare Pare 
Palopo 
-0,9392979 
-20,69493 
19,9458847 
13,3338587 
-24,9110035 
9,168195 
8,6639216 
-3,7965532 
-17,9889992 
-18,5569736 
21,1535158 
-18,7203341 
-10,4493455 
-32,5206246 
1,7317384 
71,5274214 
18,5337746 
55,9023366 
6,1443873 
-6,3505989 
56,1296125 
-51,4919294 
-48,2378635 
-27,5761937 
33,9947368 
0,3481847 
25,0266383 
52,7054165 
24,8958252 
2,9412154 
6,7434457 
14,4128451 
14,4137598 
-11,1804707 
10,8961315 
2,3400352 
9,5342243 
-24,20849 
-4,0974679 
-3,0838592 
1,9132407 
-40,6497472 
6,7822117 
11,4399619 
-44,7439847 
-45,242391 
-17,5341479 
-8,5788655 
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5. Menghitung disparaties  ?̂?  yang merupakan jarak euclidean dari koordinat 
terbentuk. 
Koordinat yang terbentuk akan digunakan untuk menghitung jarak 
stimulus (objek) ruang dimensi tersebut. Tiap-tiap jarak dihitung dengan 
menggunakan rumus jarak euclid. Jarak yang dihasilkan dapat dilihat pada 
matriks ?̂?  sebagai berikut. 
39,017630 22,729224 23,533222 25,640454 50,219875
39,017630 47,546839 62,443880 24,907066 11,271381
22,729224 47,546839 28,457576 44,857079 58,203761
23,533222 62,443880 28,457576 47,286815 73,684433
25,64
0
0
04
0
ˆ 0
54
D 
24,907066 44,857079 47,286815 33,580622
50,219875 11,271381 58,203761 73,684433 33,58062
0
02
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. 
Berdasarkan matriks ?̂? di atas jarak terkecil terjadi pada Kabupaten 
Soppeng dan Bulukumba. Kemudian Luwu Utara, Sinjai, Gowa, Luwu dan 
Bone, Serta Barru dan Wajo, dan terakhir Tana Toraja dan Toraja Utara . 
6. Penamaan dimensi  
Penamaan dimensi dilakukan dengan mengekstraksi sekumpulan  
variabel  yang ada sehingga terbentuk 2 faktor untuk 2 dimensi. Metode yang 
digunakan dalam proses ini adalah analisis komponen utama yaitu 
berdasarkan pada eigen value. Pada analisis komponen utama,  
pengelompokkan  suatu  variabel ke dalam  faktor  tertentu  dilihat  dari  nilai  
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factor  loading. Factor loading menunjukkan besar korelasi antara suatu 
variabel dengan faktor 1 dan faktor 2. Proses penentuan variabel mana yang 
akan dimasukan ke faktor yang mana, berdasarkan perbandingan besar 
korelasi setiap baris. Adapun nilai faktor loading dari setiap variabel dapat 
dilihat seperti pada Tabel 4.17. 
  Tabel 4.17 Rotasi matriks komponen 
Variabel 
Faktor 
1 2 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
X6 
X7 
X8 
X9 
X10 
X11 
X12 
X13 
X14 
X15 
0,176 
-0,196 
0,033 
-0,864 
0,97 
-0,786 
0,933 
0,668 
-0,028 
-0,613 
-0,613 
-0,655 
-0,006 
-0,212 
0,384 
0,822 
-0,691 
-0,66 
0,017 
0,05 
-0,141 
0,079 
0,114 
0,408 
0,049 
0,415 
0,235 
-0,47 
0,719 
0,085 
 
Berdasarkan Tabel 4.3, dua faktor  baru  yang  dihasilkan adalah 
sebagai berikut :  
a. Faktor 1 atau dimensi 1, terdiri terdiri atas variabel X4, X5, X6 , X7, X8, 
X10, X11, X12 dan X15. Variabel-variabel kemiskinan pada dimensi 1 
berkaitan dengan aspek ekonomi dan kesehatan. Sehingga Dimensi 1 
dinamakan “ekonomi dan kesehatan”. 
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b. Faktor 2 atau dimensi 2, terdiri terdiri atas variabel X1 , X2 , X3, X9, X13 
dan X14.Variabel-variabel kemiskinan pada dimensi 2 berkaitan dengan 
aspek pendidikan, program pemerintah dan fasilitas rumah tangga. 
Sehingga Dimensi 2 dinamakan “pendidikan, program pemerintah dan 
fasilitas rumah tangga”. 
7. Menggabungkan konfigurasi MDS objek dan konfigurasi MDS subjek 
(peubah) dalam satu konfigurasi  (space). 
Berdasarkan koordinat titik yang diperoleh pada Tabel 4.16 maka 
diperoleh peta spatial atau perceptual map sebagai berikut: 
Gambar 1. Hasil penskalaan 2 dimensi untuk setiap kabupaten/kota (objek) 
Peta spatial di atas menunjukkan kemiripan dan ketidakmiripan antara 
objek satu dan objek lainnya dengan berdasarkan pada jaraknya. 
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Berikut hasil peta spatial hubungan antara tiap kelompok kemiripan 
kabupaten/objek dengan atribut karakteristik kemiskinan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Hasil penskalaan 2 dimensi untuk setiap kabupaten/kota(objek) 
beserta karakteristik kemiskinan (variabel) dalam satu space 
Pada Gambar 2 dapat dilihat dengan jelas posisi seluruh objek dan 
variabel. Informasi  ini  digunakan  untuk  menentukan  karakteristik  
kemiskinan  di setiap kabupaten/kota. Suatu kabupaten/kota yang  terletak 
berdekatan dengan karakteristik kemiskinan mempengaruhi kabupaten/kota  
tersebut.  
8. Menguji validitas stimulus koordinat dengan menghitung nilai stress dan nilai 
R2 
a. Nilai stress 
Cara menghitung nilai stress menggunakan rumus: 
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𝑠𝑡𝑟𝑒𝑠𝑠 =  √
∑ (𝑑𝑖𝑗 − ?̂?𝑖𝑗)
2𝑛
𝑖,𝑗
∑ (𝑑𝑖𝑗 − ?̅?)
2𝑛
𝑖,𝑗
 
Nilai stress yang diperoleh sebesar 0,0273 atau 2,73 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa model penskalaan atau peta spatial MDS yang 
diperoleh termasuk kriteria sangat baik. 
b. Nilai 𝑅2 
Dalam multidimensional  scaling  (MDS), 𝑅2 menunjukkan betapa 
tepatnya model penskalaan untuk mewakili data input. Semakin  tinggi 
nilai 𝑅2 maka peta spatial yang dihasilkan semakin baik. Peta spatial dapat 
diterima jika 𝑅2 ≥ 0,6.  
Cara menghitung nilai 𝑅2 menggunakan rumus: 
𝑅2 =  1 −
∑ (𝑑𝑖𝑗 − ?̂?𝑖𝑗)
2𝑛
𝑖,𝑗
∑ (𝑑𝑖𝑗 − ?̅?)
2𝑛
𝑖,𝑗
 
Nilai 𝑅2 yang diperoleh sebesar 0, 9992 .Hal ini menunjukkan  
peta spatial  yang diperoleh sudah bisa diterima.   
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana ditunjukkan dalam peta yang 
terbentuk diharapkan mempunyai dimensi yang optimal untuk penginterpretasian 
hasil. Penjelasan hasil yang lebih dari tiga dimensi adalah sulit dan biasanya tidak 
memberikan nilai kecocokan yang baik. Untuk melihat kecocokan peta apakah 
peta yang dihasilkan pada peta spatial telah baik atau tidak dengan melihat nilai 
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stress dan 𝑅2 nya. Pada penelitian ini, jumlah dimensi yang digunakan adalah 2 
dimensi dimana nilai stress yang dihasilkan sebesar 0,0273 (2,73%) yang berarti 
nilai tersebut termasuk ke dalam kriteria yang sangat baik. Nilai 𝑅2 yang 
dihasilkan sebesar 0,9992> 0,6 maka peta spatial tersebut dapat diterima. 
Berdasarkan peta spatial yang dihasilkan dari analisis multidimensional 
scaling, yaitu pada Gambar 1, mengindikasikan adanya kedekatan antar objek 
yang bisa dijadikan panduan objek mana yang memiliki kemiripan karakteristik 
yang sama. Dua objek dengan karakteristik sama akan digambarkan sebagai dua 
titik yang posisinya berdekatan, semakin dekat posisi dua buah objek maka 
semakin mirip, semakin jauh posisi dua buah titik objek maka semakin berbeda. 
Dari Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat kabupaten/kota yang saling 
berdekatan yaitu: 
1. Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Toraja Utara  
2. Kabupaten Bantaeng, Kabupaten Gowa, Kabupaten Sinjai, Kabupaten Bone, 
Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Utara, Kabupaten Pinrang, Kabupaten 
Luwu Timur, Kabupaten Pangkep dan Kabupaten Maros   
3. Kota Palopo, Kota Pare-Pare, Kabupaten Sidrap, Kabupanten Wajo dan 
Kabupaten Barru 
4. Kabupaten Kepulauan Selayar dan Kabupaten Takalar 
5. Kabupaten Bulukumba dans Kabupaten Soppeng 
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Pada Gambar 2, dapat dilihat kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan 
masing-masing mempunyai karakteristik yang mendominasi sesuai dengan 
kedekatan jarak antara objek dan variabel. Berdasarkan jarak kedekatan 
kabupaten/kota dan karakteristik kemiskinan dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Toraja Utara mempunyai kedekatan 
dengan karakteristik persentase penduduk  miskin usia produktif yang  bekerja 
di sektor informal (X5) dan persentase penduduk  miskin usia produktif yang  
bekerja di sektor  pertanian  (X7)  yang cukup tinggi. 
2. Kabupaten Bantaeng, Kabupaten Gowa, Kabupaten Sinjai, Kabupaten Bone, 
Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Utara, Kabupaten Pinrang, Kabupaten 
Luwu Timur, Kabupaten Pangkep dan Kabupaten Maros mempunyai 
kedekatan dengan karakteristik persentase penduduk  miskin yang tidak tamat 
SD (X1) dan persentase wanita miskin pengguna KB (X9) yang cukup tinggi. 
3. Kota Palopo, Kota Pare-Pare, Kabupaten Sidrap, Kabupanten Wajo, 
Kabupaten Barru mempunyai kedekatan dengan karakteristik persentase 
pengeluaran perkapita makanan (X8) yang relatif tinggi. 
4. Kabupaten Kepulauan Selayar dan Kabupaten Takalar mempunyai kedekatan 
dengan karakteristik persentase rumah  tangga miskin  yang menggunakan  air 
bersih (X12) yang cukup tinggi. 
5. Kabupaten Bulukumba dan Kabupaten Soppeng mempunyai kedekatan 
dengan karakteristik persentase pengeluaran perkapita makanan (X8) dan 
persentase wanita miskin pengguna KB (X9) yang cukup tinggi. 
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6. Kabupaten Jeneponto mempunyai kedekatan dengan karakteristik persentase 
penduduk  miskin usia 15 tahun ke atas yang tidak bekerja (X4) yang relatif 
tinggi. 
7. Kabupaten Enrekang mempunyai kedekatan dengan karakteristik Persentase 
rumah tangga miskin dengan luas lantai perkapita ≤ 8 m2 (X11) yang relatif 
tinggi. 
Informasi lain yang bisa diperoleh dari Gambar 2, terlihat bahwa beberapa 
variabel terletak jauh dari kabupaten/kota di Provinsi  Sulawesi Selatan  seperti 
persentase angka melek huruf penduduk miskin usia 15-55 tahun (X2), persentase 
angka partisipasi sekolah penduduk miskin usia 13-15 tahun (X3), persentase 
penduduk  miskin  usia produktif yang bekerja di sektor formal (X6), persentase 
perempuan yang menggunakan penolong persalinan terakhir (X10), persentase  
rumah  tangga miskin  yang menggunakan  jamban sendiri/bersama (X13), 
persentase rumah tangga miskin penerima beras raskin (X14) dan persentase 
rumah  tangga miskin yang menerima program nasional bantuan  siswa miskin 
(X15). Dapat dikatakan bahwa variabel-variabel tersebut tidak terlalu besar 
pengaruhnya terhadap kemiskinan. Atau dengan kata lain, karakteristik tersebut 
dianggap sebagai karakteristik yang terlemah untuk berbagai kabupaten/kota di 
Provinsi Sulawesi Selatan karena tidak ada satupun objek yang sangat dekat 
dengan karakteristik tersebut. 
 
 
66 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Toraja Utara mempunyai kedekatan 
dengan karakteristik persentase penduduk  miskin usia produktif yang  bekerja 
di sektor informal (X5) dan persentase penduduk  miskin usia produktif yang  
bekerja di sektor  pertanian  (X7)  yang cukup tinggi. 
2. Kabupaten Bantaeng, Kabupaten Gowa, Kabupaten Sinjai, Kabupaten Bone, 
Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Utara, Kabupaten Pinrang, Kabupaten 
Luwu Timur, Kabupaten Pangkep dan Kabupaten Maros mempunyai 
kedekatan dengan karakteristik persentase penduduk  miskin yang tidak tamat 
SD (X1) dan persentase wanita miskin pengguna KB (X9) yang cukup tinggi.  
3. Kota Palopo, Kota Pare-Pare, Kabupaten Sidrap, Kabupanten Wajo, 
Kabupaten Barru mempunyai kedekatan dengan karakteristik persentase 
pengeluaran perkapita makanan (X8) yang relatif tinggi.  
4. Kabupaten Kepulauan Selayar dan Kabupaten Takalar mempunyai kedekatan 
dengan karakteristik persentase rumah  tangga miskin  yang menggunakan  air 
bersih (X12) yang cukup tinggi.  
5. Kabupaten Bulukumba dan Kabupaten Soppeng mempunyai kedekatan 
dengan karakteristik persentase pengeluaran perkapita makanan (X8) dan 
persentase wanita miskin pengguna KB (X9) yang cukup tinggi.  
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6. Kabupaten Jeneponto mempunyai kedekatan dengan karakteristik persentase 
penduduk  miskin usia 15 tahun ke atas yang tidak bekerja (X4) yang relatif 
tinggi.  
7. Kabupaten Enrekang mempunyai kedekatan dengan karakteristik Persentase 
rumah tangga miskin dengan luas lantai perkapita ≤ 8 m2 (X11) yang relatif 
tinggi. 
Dengan kesesuaian nilai stress sebesar 2,73% dan R2 sebesar 99,92% 
artinya peta analisis multidimensional scaling yang diperoleh dapat diterima. 
B. Saran 
Adapun saran untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan 
pengembangan mengenai data geografi yang mempengaruhi kemiskinan suatu 
daerah secara spasial. Selain analisis multidimensional scaling, teknik penskalaan 
atau pemetaan lainnya yang dapat digunakan seperti analisis biplot.  
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Lampiran I : Data karakteristik kemiskinan di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 
2015 
kabupaten/kota X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 
Kepulauan Selayar 36.71 93.97 100 39.55 40.9 19.55 39.14 
Bulukumba 38.28 97.43 100 49.98 43.81 6.21 30.72 
Bantaeng 63.61 84.26 68.84 34.74 54.09 11.18 50.16 
Jeneponto 64.99 74.31 84.93 33.45 62.25 4.3 47.13 
Takalar 57.95 91.67 73.83 49.68 31.37 18.95 20.19 
Gowa 56.25 74.61 81.73 39.53 50.36 10.11 39.51 
Sinjai 43.36 95.44 100 40.99 52.11 6.91 53.68 
Maros 49.7 80.03 84 42.54 38.81 18.65 34.49 
Pangkajene Dan 
Kepulauan 
43.99 93.55 78.18 45.87 34.54 19.59 29.54 
Barru 50.37 86.19 68.46 57.56 35.69 6.75 25.68 
Bone 42.29 91.81 79.01 38.36 53.96 7.67 43.47 
Soppeng 57.59 97.41 90.39 41.01 41.98 17.01 37.23 
Wajo 58.15 93.37 87.28 42.84 43.41 13.75 26.33 
Sidenreng Rappang 34.88 97.91 100 53.46 30.72 15.82 20.92 
Pinrang 45.43 90.33 84.23 48.31 42.16 9.53 37.09 
Enrekang 35.43 95.17 93.44 30.72 65.93 3.35 59.12 
Luwu 34.98 95.67 88.84 43.35 51.2 5.45 36.96 
Tana Toraja 38.86 87.59 85.82 14.94 78.58 6.48 72.65 
Luwu Utara 30.68 96.49 100 26.69 62.1 11.21 48.96 
Luwu Timur 30.82 100 90.96 43.43 48.31 8.26 49.29 
Toraja Utara 39.6 92.88 88.53 22.77 70.29 6.95 61.57 
Kota Makassar 13.37 93.23 100 50.26 21.1 28.64 1.01 
Kota Parepare 37.95 96.77 73.99 59.83 22.07 18.1 1.45 
Kota Palopo 22.07 97.25 99.72 51.41 28.98 19.61 15.74 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan  
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Lanjutan 
kabupaten/kota X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 
Kepulauan Selayar 60.68 39.36 74.81 25.98 71.81 24.15 42.45 25.81 
Bulukumba 59.7 41.74 92.94 2.72 65.14 76.08 8.3 16.08 
Bantaeng 55.64 67.22 54.06 24.78 79.68 61.55 33.61 11.78 
Jeneponto 62.58 63.95 82.91 11.89 78.92 49.25 70.22 18.75 
Takalar 59.61 69.36 91.37 32.58 68 49.18 44.25 12.83 
Gowa 55.86 36.84 73.78 22.36 57.72 78.42 29.64 18.32 
Sinjai 60.82 52.73 76.03 17.61 63.47 67.41 18.98 4.68 
Maros 53.88 35.14 78.79 23.2 54.43 48.37 20.68 18.32 
Pangkajene Dan 
Kepulauan 
55.97 42.42 89.9 27.6 68.32 53.31 35.33 23.48 
Barru 56.75 44.81 90.56 49.03 69.16 74.49 23.8 33.09 
Bone 59.07 21.32 53.25 16.19 61.81 61.79 29.51 19.52 
Soppeng 59.31 42.53 100 17.83 70.33 78.35 19.81 10.04 
Wajo 57.83 44.28 100 24.42 31.67 79.85 18.51 8.92 
Sidenreng Rappang 58.86 41.62 100 39.45 58.95 82.27 16.16 0 
Pinrang 54.7 54.62 76.24 20.06 43.95 82.78 29.02 11.62 
Enrekang 57.86 32.66 9.79 39.32 40.53 65.81 46.36 29.4 
Luwu 61.1 48.84 58.71 38.55 44.16 42.21 12.65 26.51 
Tana Toraja 58.4 56.39 72.58 74.98 43.87 93.27 23.48 27.6 
Luwu Utara 60.26 55.58 94.45 21.01 60.98 58.02 19.77 14.33 
Luwu Timur 56.21 67.45 100 22.14 58.93 55.12 25.24 14.35 
Toraja Utara 63.49 41.84 57.39 67.51 29.66 96.65 23.4 26.99 
Kota Makassar 50.15 44.23 82.11 53.43 100 100 14.19 10.65 
Kota Parepare 49.13 52.54 100 46.49 72.46 77.94 26.78 27.01 
Kota Palopo 53.18 37.64 75.7 36.91 76.22 61.48 25.02 14.02 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan  
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Lampiran 2 : Data Matriks Jarak D 
 
Kepulauan 
Selayar Bulukumba Bantaeng Jeneponto Takalar Gowa Sinjai Maros 
Kepulauan 
Selayar 
0 72.51896 71.74062 67.65212 61.03993 68.38759 61.10585 46.48793 
Bulukumba 72.51896 0 79.19712 88.30909 72.28208 52.29322 40.72841 51.73405 
Bantaeng 71.74062 79.19712 0 55.52145 60.71892 51.06826 53.96332 60.86378 
Jeneponto 67.65212 88.30909 55.52145 0 63.22966 65.40042 70.36941 73.28471 
Takalar 61.03993 72.28208 60.71892 63.22966 0 62.93736 66.92863 53.27722 
Gowa 68.38759 52.29322 51.06826 65.40042 62.93736 0 43.68917 36.67084 
Sinjai 61.10585 40.72841 53.96332 70.36941 66.92863 43.68917 0 47.42004 
Maros 46.48793 51.73405 60.86378 73.28471 53.27722 36.67084 47.42004 0 
Pangkep 43.38583 52.57005 61.6837 67.03326 36.13666 46.06199 53.11509 31.02768 
Barru 75.53067 64.28878 70.06849 85.49835 52.23804 50.43173 68.17751 52.62157 
Bone 58.48704 61.1726 57.22152 76.22279 77.9037 39.2371 49.45811 43.59016 
Soppeng 70.48074 34.46797 66.37534 75.36746 57.11892 42.40692 40.63308 47.02616 
Wajo 84.13142 50.20964 82.00412 90.43599 64.43532 47.71186 56.07334 50.24474 
Sidrap 79.91812 46.69342 89.71915 101.15408 65.59972 61.93868 57.38968 58.97954 
Pinrang 73.63427 46.05336 59.38468 75.8164 57.68168 33.2216 39.07778 45.42747 
Enrekang 92.80512 111.38972 84.91584 105.25227 116.52289 83.6915 87.20607 92.52209 
Luwu 54.23098 67.07842 67.15872 88.63544 70.6678 59.17311 52.54637 44.41673 
Tana 
Toraja 
110.39952 107.03545 89.78309 108.2411 111.19478 81.8258 83.32588 97.66722 
Luwu 
Utara 
58.37682 47.95879 68.54126 72.44537 69.82017 56.56237 32.47083 52.99411 
Luwu 
Timur 
58.85648 49.23601 67.79996 71.44769 55.3705 60.82039 37.92914 53.14556 
Toraja 
Utara 
106.71325 100.26348 90.57919 112.0917 110.25076 73.86584 79.7216 90.14083 
Makassar 105.3865 84.72023 109.82382 128.21692 94.86181 94.80959 95.70491 95.96202 
Pare Pare 85.8922 70.40496 91.41034 102.77725 54.60283 73.98245 84.34791 69.42196 
Palopo 55.59431 55.08204 81.23623 94.43057 62.60682 64.42238 60.67163 52.1834 
Sumber: Hasil olahan sendiri menggunakan program R  
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Lanjutan 
 Pangkep Barru Bone Soppeng Wajo Sidrap Pinrang Enrekang 
Kepulauan 
Selayar 43.38583 75.53067 58.48704 70.48074 84.13142 79.91812 73.63427 92.80512 
Bulukumba 52.57005 64.28878 61.1726 34.46797 50.20964 46.69342 46.05336 111.38972 
Bantaeng 61.6837 70.06849 57.22152 66.37534 82.00412 89.71915 59.38468 84.91584 
Jeneponto 67.03326 85.49835 76.22279 75.36746 90.43599 101.15408 75.8164 105.25227 
Takalar 36.13666 52.23804 77.9037 57.11892 64.43532 65.59972 57.68168 116.52289 
Gowa 46.06199 50.43173 39.2371 42.40692 47.71186 61.93868 33.2216 83.6915 
Sinjai 53.11509 68.17751 49.45811 40.63308 56.07334 57.38968 39.07778 87.20607 
Maros 31.02768 52.62157 43.59016 47.02616 50.24474 58.97954 45.42747 92.52209 
Pangkep 0 40.59173 53.55697 41.89136 55.47213 53.24974 48.04188 101.98714 
Barru 40.59173 0 68.46651 53.37485 59.4524 55.06462 53.7849 108.98166 
Bone 53.55697 68.46651 0 61.97281 70.95367 77.46817 53.06052 64.31309 
Soppeng 41.89136 53.37485 61.97281 0 41.34743 43.4168 43.41671 112.58254 
Wajo 55.47213 59.4524 70.95367 41.34743 0 45.83075 36.37039 111.177 
Sidrap 53.24974 55.06462 77.46817 43.4168 45.83075 0 50.2828 118.44073 
Pinrang 48.04188 53.7849 53.06052 43.41671 36.37039 50.2828 0 88.32578 
Enrekang 101.98714 108.98166 64.31309 112.58254 111.177 118.44073 88.32578 0 
Luwu 55.93695 65.63165 50.63657 72.32932 68.11702 72.92121 56.04609 72.62562 
Tana 
Toraja 100.72067 91.94616 92.51068 96.47932 93.69688 101.27865 84.90885 88.31048 
Luwu 
Utara 53.79884 73.04636 62.24899 48.2671 59.97789 62.50384 53.60294 98.53898 
Luwu 
Timur 46.12343 64.46674 69.91533 48.56381 57.96739 58.08556 48.07613 106.84069 
Toraja 
Utara 96.73881 88.5657 79.81429 93.62802 84.29952 94.27581 74.96877 70.18941 
Makassar 84.08137 78.10059 103.91803 84.19686 99.49853 62.15348 91.29567 136.58708 
Pare Pare 50.23384 38.54047 89.64362 63.66782 68.35446 49.93994 66.77427 130.0697 
Palopo 43.05913 57.12754 63.76265 58.93033 71.43167 43.16964 60.5468 102.67886 
Sumber: Hasil olahan sendiri menggunakan program R  
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Lanjutan 
 Luwu 
Tana 
Toraja 
Luwu 
Utara 
Luwu 
Timur 
Toraja 
Utara Makassar Parepare Palopo 
Kepulauan 
Selayar 54.23098 110.39952 58.37682 58.85648 106.71325 105.3865 85.8922 55.59431 
Bulukumba 67.07842 107.03545 47.95879 49.23601 100.26348 84.72023 70.40496 55.08204 
Bantaeng 67.15872 89.78309 68.54126 67.79996 90.57919 109.82382 91.41034 81.23623 
Jeneponto 88.63544 108.2411 72.44537 71.44769 112.0917 128.21692 102.77725 94.43057 
Takalar 70.6678 111.19478 69.82017 55.3705 110.25076 94.86181 54.60283 62.60682 
Gowa 59.17311 81.8258 56.56237 60.82039 73.86584 94.80959 73.98245 64.42238 
Sinjai 52.54637 83.32588 32.47083 37.92914 79.7216 95.70491 84.34791 60.67163 
Maros 44.41673 97.66722 52.99411 53.14556 90.14083 95.96202 69.42196 52.1834 
Pangkep 55.93695 100.72067 53.79884 46.12343 96.73881 84.08137 50.23384 43.05913 
Barru 65.63165 91.94616 73.04636 64.46674 88.5657 78.10059 38.54047 57.12754 
Bone 50.63657 92.51068 62.24899 69.91533 79.81429 103.91803 89.64362 63.76265 
Soppeng 72.32932 96.47932 48.2671 48.56381 93.62802 84.19686 63.66782 58.93033 
Wajo 68.11702 93.69688 59.97789 57.96739 84.29952 99.49853 68.35446 71.43167 
Sidrap 72.92121 101.27865 62.50384 58.08556 94.27581 62.15348 49.93994 43.16964 
Pinrang 56.04609 84.90885 53.60294 48.07613 74.96877 91.29567 66.77427 60.5468 
Enrekang 72.62562 88.31048 98.53898 106.84069 70.18941 136.58708 130.0697 102.67886 
Luwu 0 85.03287 55.50044 56.95984 74.89983 104.89642 83.51043 60.70201 
Tana 
Toraja 85.03287 0 80.37899 89.74301 32.04326 124.08891 115.61113 108.86496 
Luwu 
Utara 55.50044 80.37899 0 28.37564 82.85739 99.56778 85.36073 64.8472 
Luwu 
Timur 56.95984 89.74301 28.37564 0 92.32392 98.37252 73.6482 62.43899 
Toraja 
Utara 74.89983 32.04326 82.85739 92.32392 0 120.15312 111.52621 101.04555 
Makassar 104.89642 124.08891 99.56778 98.37252 120.15312 0 60.05501 54.75757 
Pare Pare 83.51043 115.61113 85.36073 73.6482 111.52621 60.05501 0 51.15811 
Palopo 60.70201 108.86496 64.8472 62.43899 101.04555 54.75757 51.15811 0 
Sumber: Hasil olahan sendiri menggunakan program R  
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Lampiran 3 : Data Matriks B 
 
Kepulauan 
Selayar Bulukumba Bantaeng Jeneponto Takalar Gowa Sinjai Maros 
Kepulauan 
Selayar 0 -4.565104 -4.467636 -3.972924 -3.23426 -4.05978 -3.24125 -1.87598 
Bulukumba -4.565104 0 -5.444605 -6.769527 -4.53533 -2.37377 -1.43993 -2.32327 
Bantaeng -4.467636 -5.444605 0 -2.675896 -3.20034 -2.26386 -2.52781 -3.21563 
Jeneponto -3.972924 -6.769527 -2.675896 0 -3.47048 -3.71286 -4.29848 -4.66202 
Takalar -3.234264 -4.535329 -3.200336 -3.470477 0 -3.43847 -3.8884 -2.46394 
Gowa -4.059776 -2.373768 -2.26386 -3.71286 -3.43847 0 -1.6569 -1.16732 
Sinjai -3.241254 -1.439933 -2.527812 -4.298484 -3.88841 -1.6569 0 -1.95196 
Maros -1.875979 -2.323274 -3.215625 -4.662022 -2.46394 -1.16732 -1.95196 0 
Pangkep -1.633967 -2.398967 -3.302846 -3.900572 -1.13356 -1.84176 -2.44897 -0.83569 
Barru -4.952155 -3.587715 -4.2618 -6.345459 -2.36876 -2.20778 -4.03487 -2.40367 
Bone -2.969387 -3.248339 -2.842276 -5.043328 -5.26822 -1.33642 -2.12335 -1.64939 
Soppeng -4.312096 -1.031286 -3.82438 -4.930776 -2.83209 -1.56106 -1.4332 -1.91967 
Wajo -6.144181 -2.188375 -5.837392 -7.099538 -3.60409 -1.97606 -2.72936 -2.19144 
Sidrap -5.544189 -1.8926 -6.987436 -8.882074 -3.73552 -3.33021 -2.85901 -3.01961 
Pinrang -4.706602 -1.84107 -3.061233 -4.989693 -2.88817 -0.95805 -1.32558 -1.79137 
Enrekang -7.476381 -10.770548 -6.259289 -9.616355 -11.7861 -6.08009 -6.60147 -7.43085 
Luwu -2.55295 -3.905828 -3.915186 -6.819654 -4.33502 -3.03946 -2.39681 -1.71254 
Tana 
Toraja -10.57998 -9.944955 -6.997398 -10.17025 -10.7329 -5.81203 -6.02708 -8.28028 
Luwu 
Utara -2.958206 -1.996567 -4.078042 -4.555843 -4.23165 -2.77717 -0.91524 -2.43783 
Luwu 
Timur -3.007019 -2.104327 -3.990307 -4.431226 -2.66137 -3.21104 -1.2488 -2.45178 
Toraja 
Utara -9.885172 -8.726358 -7.12204 -10.90672 -10.5514 -4.73625 -5.51696 -7.05327 
Makassar -9.640898 -6.230485 -10.46984 -14.27046 -7.81143 -7.80283 -7.95089 -7.99367 
Pare Pare -6.404054 -4.302828 -7.253342 -9.169413 -2.58808 -4.75122 -6.17584 -4.18351 
Palopo -2.682923 -2.633708 -5.728581 -7.740567 -3.40244 -3.60264 -3.19535 -2.36381 
Sumber: Hasil olahan sendiri menggunakan program R  
 
 
 
83 
 
Lanjutan 
 Pangkep Barru Bone Soppeng Wajo Sidrap Pinrang Enrekang 
Kepulauan 
Selayar 
-1.63397 -4.95216 -2.96939 -4.312096 -6.14418 -5.54419 -4.7066 -7.47638 
Bulukumba -2.39897 -3.58772 -3.24834 -1.031286 -2.18837 -1.8926 -1.84107 -10.7705 
Bantaeng -3.30285 -4.2618 -2.84228 -3.82438 -5.83739 -6.98744 -3.06123 -6.25929 
Jeneponto -3.90057 -6.34546 -5.04333 -4.930776 -7.09953 -8.88207 -4.98969 -9.61636 
Takalar -1.13356 -2.36876 -5.26822 -2.832093 -3.60408 -3.73552 -2.88817 -11.7861 
Gowa -1.84176 -2.20778 -1.33642 -1.561065 -1.97606 -3.33021 -0.95805 -6.08009 
Sinjai -2.44897 -4.03487 -2.12336 -1.4332 -2.72935 -2.85901 -1.32558 -6.60147 
Maros -0.83569 -2.40367 -1.64939 -1.91967 -2.19143 -3.01961 -1.79137 -7.43085 
Pangkep 0 -1.43029 -2.48989 -1.523338 -2.67114 -2.4614 -2.00349 -9.02897 
Barru -1.43029 0 -4.06915 -2.472982 -3.06821 -2.63204 -2.51112 -10.3099 
Bone -2.48989 -4.06915 0 -3.333879 -4.37015 -5.20948 -2.44394 -3.59043 
Soppeng -1.52334 -2.47298 -3.33388 0 -1.48403 -1.6363 -1.63629 -11.0025 
Wajo -2.67114 -3.06822 -4.37016 -1.484036 0 -1.82331 -1.14827 -10.7295 
Sidrap -2.4614 -2.63204 -5.20948 -1.636301 -1.82331 0 -2.19476 -12.1773 
Pinrang -2.00349 -2.51112 -2.44394 -1.636294 -1.14826 -2.19476 0 -6.77209 
Enrekang -9.02897 -10.3099 -3.59043 -11.00245 -10.7294 -12.1773 -6.77209 0 
Luwu 
-2.7161 -3.73916 -2.22575 -4.541259 
-
4.027716 
-4.61589 -2.7267 -4.57854 
Tana 
Toraja 
-8.80612 -7.33863 -7.42902 -8.080086 
-
7.620751 
-8.90396 -6.25826 -6.76974 
Luwu 
Utara 
-2.51243 -4.63175 -3.36366 -2.022321 
-
3.122697 
-3.39126 -2.49416 -8.42876 
Luwu 
Timur 
-1.84668 -3.6076 -4.24319 -2.04726 
-
2.916856 
-2.92876 -2.00635 -9.9088 
Toraja 
Utara 
-8.12361 -6.80893 -5.52979 -7.609554 -6.16875 -7.71522 -4.87875 -4.27652 
Makassar -6.13687 -5.29488 -9.37409 -6.153742 -8.59371 -3.35335 -7.23516 -16.1945 
Pare Pare -2.19049 -1.28938 -6.97568 -3.518742 -4.05584 -2.16493 -3.87049 -14.6859 
Palopo -1.60945 -2.83295 -3.52923 -3.014569 -4.42923 -1.61772 -3.18222 -9.15187 
Sumber: Hasil olahan sendiri menggunakan program R  
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Lanjutan 
 Luwu 
Tana 
Toraja 
Luwu 
Utara 
Luwu 
Timur 
Toraja 
Utara Makassar Pare Pare Palopo 
Kepulauan 
Selayar -2.55295 -10.5799 -2.95821 -3.00702 -9.88517 -9.6409 -6.40405 -2.68292 
Bulukumba -3.90583 -9.94496 -1.99657 -2.10433 -8.72636 -6.23049 -4.30283 -2.63371 
Bantaeng -3.91519 -6.9974 -4.07804 -3.99031 -7.12204 -10.4699 -7.25334 -5.72858 
Jeneponto -6.81965 -10.1703 -4.55584 -4.43123 -10.9067 -14.2705 -9.16941 -7.74057 
Takalar -4.33502 -10.7329 -4.23165 -2.66137 -10.5514 -7.81143 -2.58808 -3.40244 
Gowa -3.03946 -5.81203 -2.77717 -3.21104 -4.73625 -7.80283 -4.75122 -3.60264 
Sinjai -2.39681 -6.02709 -0.91524 -1.2488 -5.51696 -7.9509 -6.17584 -3.19535 
Maros -1.71254 -8.28028 -2.43783 -2.45178 -7.05327 -7.99367 -4.18351 -2.36381 
Pangkep -2.7161 -8.80612 -2.51243 -1.84668 -8.12361 -6.13687 -2.19049 -1.60945 
Barru -3.73916 -7.33863 -4.63174 -3.6076 -6.80893 -5.29488 -1.28938 -2.83295 
Bone -2.22575 -7.42902 -3.36366 -4.24319 -5.52979 -9.37409 -6.97568 -3.52923 
Soppeng -4.54126 -8.08009 -2.02232 -2.04726 -7.60955 -6.15374 -3.51874 -3.01457 
Wajo -4.02772 -7.62075 -3.1227 -2.91686 -6.16876 -8.59371 -4.05584 -4.42924 
Sidrap -4.61589 -8.90396 -3.39126 -2.92876 -7.71522 -3.35335 -2.16493 -1.61772 
Pinrang -2.72671 -6.25826 -2.49416 -2.00635 -4.87875 -7.23516 -3.87049 -3.18222 
Enrekang -4.57854 -6.76974 -8.42876 -9.9088 -4.27652 -16.1945 -14.6859 -9.15187 
Luwu 0 -6.27655 -2.67387 -2.81634 -4.86978 -9.55144 -6.05381 -3.19855 
Tana 
Toraja -6.27655 0 -5.60832 -6.99115 -0.89129 -13.3664 -11.6024 -10.2878 
Luwu 
Utara -2.67387 -5.60832 0 -0.69894 -5.9595 -8.60568 -6.32505 -3.65031 
Luwu 
Timur -2.81634 -6.99115 -0.69894 0 -7.39905 -8.40031 -4.70838 -3.38423 
Toraja 
Utara -4.86978 -0.89129 -5.9595 -7.39905 0 -12.5319 -10.797 -8.86302 
Makassar -9.55144 -13.3664 -8.60568 -8.40031 -12.5319 0 -3.13073 -2.60277 
Pare Pare -6.05381 -11.6024 -6.32505 -4.70838 -10.797 -3.13073 0 -2.27183 
Palopo -3.19855 -10.2878 -3.65031 -3.38423 -8.86302 -2.60277 -2.27183 0 
Sumber: Hasil olahan sendiri menggunakan program R  
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Lampiran 4 : Data Matriks Jarak D dari titik koordinat yang terbentuk 
 
Kepulauan 
Selayar Bulukumba Bantaeng Jeneponto Takalar Gowa Sinjai Maros 
Kepulauan 
Selayar 0 39.01763 22.72922 23.53322 25.64045 32.657045 28.893852 19.789249 
Bulukumba 39.01763 0 47.54684 62.44388 24.90707 29.97549 30.047321 21.985672 
Bantaeng 22.72922 47.546839 0 28.45758 44.85708 24.574875 21.483897 26.006845 
Jeneponto 23.53322 62.44388 28.45758 0 47.28681 49.938247 46.198605 41.949637 
Takalar 25.64045 24.907066 44.85708 47.28681 0 40.538829 38.167846 23.573563 
Gowa 32.65705 29.97549 24.57488 49.93825 40.53883 0 3.835524 17.311354 
Sinjai 28.89385 30.047321 21.4839 46.1986 38.16785 3.835524 0 14.631579 
Maros 19.78925 21.985672 26.00684 41.94964 23.57356 17.311354 14.631579 0 
Pangkep 25.96357 14.323493 39.39148 49.47092 12.56136 29.481053 27.73467 14.192446 
Barru 48.48899 11.725219 52.85286 71.4033 36.63158 31.114418 32.592084 29.544675 
Bone 31.96307 43.157289 14.18202 42.53426 48.1449 14.385013 13.161868 25.196691 
Soppeng 36.30682 2.804727 44.83033 59.70044 23.38991 27.895008 27.736032 19.195624 
Wajo 44.55571 14.234957 46.02525 66.62893 37.34391 23.248322 25.105368 24.854009 
Sidrap 66.2193 27.255776 71.95021 89.54542 49.69044 49.750017 51.518823 48.1319 
Pinrang 38.18574 22.863055 34.35067 57.97566 39.37571 10.239333 12.867811 19.318222 
Enrekang 81.40177 92.28619 58.74398 80.61597 100.4153 62.649618 63.627003 77.329398 
Luwu 37.52896 39.259911 23.15649 51.05766 49.14924 9.421826 10.988397 25.590695 
Tana 
Toraja 93.82308 86.879063 74.87492 102.60245 104.05296 63.908153 66.914741 81.214817 
Luwu 
Utara 28.11939 27.59974 22.87664 46.48257 35.95192 4.888422 2.519833 12.531914 
Luwu 
Timur 23.19483 18.132494 29.59903 45.71997 22.92485 17.693548 15.731913 3.919335 
Toraja 
Utara 97.24529 89.080379 78.59518 106.43243 106.85169 66.927222 70.028189 84.206151 
Makassar 93.98985 55.01778 100.2053 117.457 75.0061 77.46813 79.50631 76.37798 
Pare Pare 69.94555 32.83887 80.37689 93.40596 48.41947 60.94831 61.86449 54.73244 
Palopo 50.21987 11.27138 58.20376 73.68443 33.58062 38.50795 39.34615 33.07703 
 
Sumber: Hasil olahan sendiri menggunakan program R  
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Lanjutan 
 
 Pangkep Barru Bone Soppeng Wajo Sidrap Pinrang Enrekang 
Kepulauan 
Selayar 25.96357 48.488987 31.963072 36.306823 44.555712 66.2193 38.18574 81.40177 
Bulukumba 14.32349 11.725219 43.157289 2.804727 14.234957 27.25578 22.86305 92.28619 
Bantaeng 39.39148 52.85286 14.182017 44.830329 46.025246 71.95021 34.35067 58.74398 
Jeneponto 49.47092 71.403304 42.534261 59.700443 66.628925 89.54542 57.97566 80.61597 
Takalar 12.56136 36.631582 48.1449 23.389913 37.343913 49.69044 39.37571 100.4153 
Gowa 29.48105 31.114418 14.385013 27.895008 23.248322 49.75002 10.23933 62.64962 
Sinjai 27.73467 32.592084 13.161868 27.736032 25.105368 51.51882 12.86781 63.627 
Maros 14.19245 29.544675 25.196691 19.195624 24.854009 48.1319 19.31822 77.3294 
Pangkep 0 25.600532 39.300257 12.095854 25.106818 41.26556 27.04761 91.2105 
Barru 25.60053 0 45.434561 13.521493 8.273074 19.09746 21.48955 90.44752 
Bone 39.30026 45.434561 0 40.781499 37.631639 64.13461 24.53596 52.27782 
Soppeng 12.09585 13.521493 40.781499 0 14.470912 29.9211 21.44129 90.4106 
Wajo 25.10682 8.273074 37.631639 14.470912 0 26.50425 13.33931 82.23015 
Sidrap 41.26556 19.097456 64.134607 29.9211 26.504253 0 39.71999 106.17083 
Pinrang 27.04761 21.48955 24.535963 21.441285 13.339308 39.71999 0 69.80304 
Enrekang 91.2105 90.447517 52.27782 90.410597 82.23015 106.17083 69.80304 0 
Luwu 38.6028 39.334068 9.357103 37.256553 31.161927 57.3489 17.8448 53.22873 
Tana 
Toraja 92.15161 80.078881 62.164766 86.120058 73.285206 89.93851 65.34924 40.68586 
Luwu 
Utara 25.31128 30.542023 15.562721 25.25841 23.27183 49.55206 11.74048 66.12322 
Luwu 
Timur 12.01232 25.703688 27.509491 15.3564 21.37092 44.2231 17.51388 79.22075 
Toraja 
Utara 94.83252 81.881595 65.720239 88.427481 75.315901 90.99764 67.90632 44.41462 
Makassar 68.42005 47.38065 91.80901 57.77599 54.4019 28.32553 67.27305 130.0427 
Pare Pare 43.99617 30.35333 74.98963 35.58466 38.62604 17.07567 51.74462 120.6339 
Palopo 24.91135 9.386942 52.47723 14.05876 17.15347 16.39306 29.64857 99.25584 
Sumber: Hasil olahan sendiri menggunakan program R  
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Lanjutan 
 
 Luwu 
Tana 
Toraja 
Luwu 
Utara 
Luwu 
Timur 
Toraja 
Utara Makassar Pare Pare Palopo 
Kepulauan 
Selayar 37.528961 93.82308 28.11939 23.194828 97.245292 93.98985 69.94555 50.219875 
Bulukumba 39.259911 86.879063 27.59974 18.132494 89.080379 55.01778 32.83886 11.271381 
Bantaeng 23.156494 74.874923 22.876635 29.599034 78.595178 100.20528 80.37689 58.203761 
Jeneponto 51.057656 102.60245 46.482569 45.71997 106.43243 117.45704 93.40596 73.684433 
Takalar 49.149241 104.05296 35.951916 22.924853 106.85169 75.0061 48.41947 33.580622 
Gowa 9.421826 63.908153 4.888422 17.693548 66.927222 77.46813 60.94831 38.507952 
Sinjai 10.988397 66.914741 2.519833 15.731913 70.028189 79.50631 61.86449 39.346146 
Maros 25.590695 81.214817 12.531914 3.919335 84.206151 76.37798 54.73244 33.077032 
Pangkep 38.602798 92.15161 25.311279 12.01232 94.832523 68.42005 43.99617 24.911345 
Barru 39.334068 80.078881 30.542023 25.703688 81.881595 47.38065 30.35333 9.386942 
Bone 9.357103 62.164766 15.562721 27.509491 65.720239 91.80901 74.98963 52.477234 
Soppeng 37.256553 86.120058 25.25841 15.3564 88.427481 57.77599 35.58466 14.058757 
Wajo 31.161927 73.285206 23.27183 21.37092 75.315901 54.4019 38.62604 17.153473 
Sidrap 57.348901 89.938507 49.552061 44.223098 90.997643 28.32553 17.07567 16.393064 
Pinrang 17.844804 65.349237 11.740481 17.513877 67.906318 67.27305 51.74462 29.648572 
Enrekang 53.228729 40.68586 66.123222 79.220751 44.414621 130.04269 120.63389 99.255839 
Luwu 0 56.639362 13.311792 26.645646 59.919477 84.42306 69.54605 47.288619 
Tana Toraja 56.639362 0 68.743322 81.171213 4.100541 107.49242 106.6748 89.427101 
Luwu Utara 13.311792 68.743322 0 13.334891 71.787685 77.64344 59.57109 37.054558 
Luwu Timur 26.645646 81.171213 13.334891 0 84.026262 72.46122 50.93174 29.176691 
Toraja Utara 59.919477 4.100541 71.787685 84.026262 0 107.6227 107.85613 91.184307 
Makassar 84.42306 107.4924 77.64344 72.46122 107.6227 0 27.89867 43.77415 
Pare Pare 69.54605 106.6748 59.57109 50.93174 107.8561 27.89867 0 22.51892 
Palopo 47.28862 89.4271 37.05456 29.17669 91.18431 43.77415 22.51892 0 
Sumber: Hasil olahan sendiri menggunakan program R  
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Lampiran 5: Output Hasil menggunakan R 
> library(readr) 
> DATA_MDSKU <- read_csv("E:/kuliah/skripsiku/DATA MDSKU.csv") 
Parsed with column specification: 
cols( 
  x1 = col_double(), 
  x2 = col_double(), 
  x3 = col_double(), 
  x4 = col_double(), 
  x5 = col_double(), 
  x6 = col_double(), 
  x7 = col_double(), 
  x8 = col_double(), 
  x9 = col_double(), 
  x10 = col_double(), 
  x11 = col_double(), 
  x12 = col_double(), 
  x13 = col_double(), 
  x14 = col_double(), 
  x15 = col_double() 
) 
> ###mengidentifikasi statistik deskriptif data 
> summary(DATA_MDSKU) 
       x1              x2               x3               x4              x5              x6        
 Min.   :13.37   Min.   : 74.31   Min.   : 68.46   Min.   :14.94   Min.   :21.10   Min.   : 3.35   
 1st Qu.:35.32   1st Qu.: 89.64   1st Qu.: 81.05   1st Qu.:37.45   1st Qu.:35.40   1st Qu.: 6.87   
 Median :40.95   Median : 93.46   Median : 87.91   Median :42.69   Median :43.61   Median :10.64   
 Mean   :42.80   Mean   : 91.56   Mean   : 87.59   Mean   :41.72   Mean   :46.03   Mean   :12.25   
 3rd Qu.:51.84   3rd Qu.: 96.56   3rd Qu.: 99.79   3rd Qu.:49.76   3rd Qu.:53.99   3rd Qu.:18.24   
 Max.   :64.99   Max.   :100.00   Max.   :100.00   Max.   :59.83   Max.   :78.58   Max.   :28.64   
       x7              x8              x9             x10              x11             x12         
 Min.   : 1.01   Min.   :49.13   Min.   :21.32   Min.   :  9.79   Min.   : 2.72   Min.   : 29.66   
 1st Qu.:26.17   1st Qu.:55.80   1st Qu.:41.05   1st Qu.: 73.48   1st Qu.:20.77   1st Qu.: 51.86   
 Median :37.16   Median :58.13   Median :44.26   Median : 80.45   Median :25.38   Median : 62.64   
 Mean   :36.75   Mean   :57.54   Mean   :47.30   Mean   : 78.56   Mean   :31.50   Mean   : 61.26   
 3rd Qu.:49.04   3rd Qu.:59.84   3rd Qu.:54.86   3rd Qu.: 93.32   3rd Qu.:39.35   3rd Qu.: 70.70   
 Max.   :72.65   Max.   :63.49   Max.   :69.36   Max.   :100.00   Max.   :74.98   Max.   :100.00   
      x13              x14             x15        
 Min.   : 24.15   Min.   : 8.30   Min.   : 0.00   
 1st Qu.: 54.67   1st Qu.:19.57   1st Qu.:11.74   
 Median : 66.61   Median :24.41   Median :17.20   
 Mean   : 67.41   Mean   :27.38   Mean   :17.67   
 3rd Qu.: 78.78   3rd Qu.:30.63   3rd Qu.:25.98   
 Max.   :100.00   Max.   :70.22   Max.   :33.09  
 
 
> #matriks jarak D 
> dist(DATA_MDSKU, method = "euclidean", diag = FALSE, upper = FALSE) 
           1         2         3         4         5         6         7         8         9        10        11 
2   72.51896                                                                                                     
3   71.74062  79.19712                                                                                           
4   67.65212  88.30909  55.52145                                                                                 
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5   61.03993  72.28208  60.71892  63.22966                                                                       
6   68.38759  52.29322  51.06826  65.40042  62.93736                                                             
7   61.10585  40.72841  53.96332  70.36941  66.92863  43.68917                                                   
8   46.48793  51.73405  60.86378  73.28471  53.27722  36.67084  47.42004                                         
9   43.38583  52.57005  61.68370  67.03326  36.13666  46.06199  53.11509  31.02768                               
10  75.53067  64.28878  70.06849  85.49835  52.23804  50.43173  68.17751  52.62157  40.59173                     
11  58.48704  61.17260  57.22152  76.22279  77.90370  39.23710  49.45811  43.59016  53.55697  68.46651           
12  70.48074  34.46797  66.37534  75.36746  57.11892  42.40692  40.63308  47.02616  41.89136  53.37485  61.97281 
13  84.13142  50.20964  82.00412  90.43599  64.43532  47.71186  56.07334  50.24474  55.47213  59.45240  70.95367 
14  79.91812  46.69342  89.71915 101.15408  65.59972  61.93868  57.38968  58.97954  53.24974  55.06462  77.46817 
15  73.63427  46.05336  59.38468  75.81640  57.68168  33.22160  39.07778  45.42747  48.04188  53.78490  53.06052 
16  92.80512 111.38972  84.91584 105.25227 116.52289  83.69150  87.20607  92.52209 101.98714 108.98166  64.31309 
17  54.23098  67.07842  67.15872  88.63544  70.66780  59.17311  52.54637  44.41673  55.93695  65.63165  50.63657 
18 110.39952 107.03545  89.78309 108.24110 111.19478  81.82580  83.32588  97.66722 100.72067  91.94616  92.51068 
19  58.37682  47.95879  68.54126  72.44537  69.82017  56.56237  32.47083  52.99411  53.79884  73.04636  62.24899 
20  58.85648  49.23601  67.79996  71.44769  55.37050  60.82039  37.92914  53.14556  46.12343  64.46674  69.91533 
21 106.71325 100.26348  90.57919 112.09170 110.25076  73.86584  79.72160  90.14083  96.73881  88.56570  79.81429 
22 105.38650  84.72023 109.82382 128.21692  94.86181  94.80959  95.70491  95.96202  84.08137  78.10059 103.91803 
23  85.89220  70.40496  91.41034 102.77725  54.60283  73.98245  84.34791  69.42196  50.23384  38.54047  89.64362 
24  55.59431  55.08204  81.23623  94.43057  62.60682  64.42238  60.67163  52.18340  43.05913  57.12754  63.76265 
          12        13        14        15        16        17        18        19        20        21        22 
2                                                                                                                
3                                                                                                                
4                                                                                                                
5                                                                                                                
6                                                                                                                
7                                                                                                                
8                                                                                                                
9                                                                                                                
10                                                                                                               
11                                                                                                               
12                                                                                                               
13  41.34743                                                                                                     
14  43.41680  45.83075                                                                                           
15  43.41671  36.37039  50.28280                                                                                 
16 112.58254 111.17700 118.44073  88.32578                                                                       
17  72.32932  68.11702  72.92121  56.04609  72.62562                                                             
18  96.47932  93.69688 101.27865  84.90885  88.31048  85.03287                                                   
19  48.26710  59.97789  62.50384  53.60294  98.53898  55.50044  80.37899                                         
20  48.56381  57.96739  58.08556  48.07613 106.84069  56.95984  89.74301  28.37564                               
21  93.62802  84.29952  94.27581  74.96877  70.18941  74.89983  32.04326  82.85739  92.32392                     
22  84.19686  99.49853  62.15348  91.29567 136.58708 104.89642 124.08891  99.56778  98.37252 120.15312           
23  63.66782  68.35446  49.93994  66.77427 130.06970  83.51043 115.61113  85.36073  73.64820 111.52621  60.05501 
24  58.93033  71.43167  43.16964  60.54680 102.67886  60.70201 108.86496  64.84720  62.43899 101.04555  54.75757 
          23 
2            
3            
4            
5            
6            
7            
8            
90 
 
9            
10           
11           
12           
13           
14           
15           
16           
17           
18           
19           
20           
21           
22           
23           
24  51.15811 
> D<- as.matrix(dist(DATA_MDSKU)) 
> D 
           1         2         3         4         5        6        7        8         9        10        11 
1    0.00000  72.51896  71.74062  67.65212  61.03993 68.38759 61.10585 46.48793  43.38583  75.53067  58.48704 
2   72.51896   0.00000  79.19712  88.30909  72.28208 52.29322 40.72841 51.73405  52.57005  64.28878  61.17260 
3   71.74062  79.19712   0.00000  55.52145  60.71892 51.06826 53.96332 60.86378  61.68370  70.06849  57.22152 
4   67.65212  88.30909  55.52145   0.00000  63.22966 65.40042 70.36941 73.28471  67.03326  85.49835  76.22279 
5   61.03993  72.28208  60.71892  63.22966   0.00000 62.93736 66.92863 53.27722  36.13666  52.23804  77.90370 
6   68.38759  52.29322  51.06826  65.40042  62.93736  0.00000 43.68917 36.67084  46.06199  50.43173  39.23710 
7   61.10585  40.72841  53.96332  70.36941  66.92863 43.68917  0.00000 47.42004  53.11509  68.17751  49.45811 
8   46.48793  51.73405  60.86378  73.28471  53.27722 36.67084 47.42004  0.00000  31.02768  52.62157  43.59016 
9   43.38583  52.57005  61.68370  67.03326  36.13666 46.06199 53.11509 31.02768   0.00000  40.59173  53.55697 
10  75.53067  64.28878  70.06849  85.49835  52.23804 50.43173 68.17751 52.62157  40.59173   0.00000  68.46651 
11  58.48704  61.17260  57.22152  76.22279  77.90370 39.23710 49.45811 43.59016  53.55697  68.46651   0.00000 
12  70.48074  34.46797  66.37534  75.36746  57.11892 42.40692 40.63308 47.02616  41.89136  53.37485  61.97281 
13  84.13142  50.20964  82.00412  90.43599  64.43532 47.71186 56.07334 50.24474  55.47213  59.45240  70.95367 
14  79.91812  46.69342  89.71915 101.15408  65.59972 61.93868 57.38968 58.97954  53.24974  55.06462  77.46817 
15  73.63427  46.05336  59.38468  75.81640  57.68168 33.22160 39.07778 45.42747  48.04188  53.78490  53.06052 
16  92.80512 111.38972  84.91584 105.25227 116.52289 83.69150 87.20607 92.52209 101.98714 108.98166  64.31309 
17  54.23098  67.07842  67.15872  88.63544  70.66780 59.17311 52.54637 44.41673  55.93695  65.63165  50.63657 
18 110.39952 107.03545  89.78309 108.24110 111.19478 81.82580 83.32588 97.66722 100.72067  91.94616  92.51068 
19  58.37682  47.95879  68.54126  72.44537  69.82017 56.56237 32.47083 52.99411  53.79884  73.04636  62.24899 
20  58.85648  49.23601  67.79996  71.44769  55.37050 60.82039 37.92914 53.14556  46.12343  64.46674  69.91533 
21 106.71325 100.26348  90.57919 112.09170 110.25076 73.86584 79.72160 90.14083  96.73881  88.56570  79.81429 
22 105.38650  84.72023 109.82382 128.21692  94.86181 94.80959 95.70491 95.96202  84.08137  78.10059 103.91803 
23  85.89220  70.40496  91.41034 102.77725  54.60283 73.98245 84.34791 69.42196  50.23384  38.54047  89.64362 
24  55.59431  55.08204  81.23623  94.43057  62.60682 64.42238 60.67163 52.18340  43.05913  57.12754  63.76265 
          12        13        14       15        16        17        18       19        20        21        22 
1   70.48074  84.13142  79.91812 73.63427  92.80512  54.23098 110.39952 58.37682  58.85648 106.71325 105.38650 
2   34.46797  50.20964  46.69342 46.05336 111.38972  67.07842 107.03545 47.95879  49.23601 100.26348  84.72023 
3   66.37534  82.00412  89.71915 59.38468  84.91584  67.15872  89.78309 68.54126  67.79996  90.57919 109.82382 
4   75.36746  90.43599 101.15408 75.81640 105.25227  88.63544 108.24110 72.44537  71.44769 112.09170 128.21692 
5   57.11892  64.43532  65.59972 57.68168 116.52289  70.66780 111.19478 69.82017  55.37050 110.25076  94.86181 
6   42.40692  47.71186  61.93868 33.22160  83.69150  59.17311  81.82580 56.56237  60.82039  73.86584  94.80959 
7   40.63308  56.07334  57.38968 39.07778  87.20607  52.54637  83.32588 32.47083  37.92914  79.72160  95.70491 
8   47.02616  50.24474  58.97954 45.42747  92.52209  44.41673  97.66722 52.99411  53.14556  90.14083  95.96202 
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9   41.89136  55.47213  53.24974 48.04188 101.98714  55.93695 100.72067 53.79884  46.12343  96.73881  84.08137 
10  53.37485  59.45240  55.06462 53.78490 108.98166  65.63165  91.94616 73.04636  64.46674  88.56570  78.10059 
11  61.97281  70.95367  77.46817 53.06052  64.31309  50.63657  92.51068 62.24899  69.91533  79.81429 103.91803 
12   0.00000  41.34743  43.41680 43.41671 112.58254  72.32932  96.47932 48.26710  48.56381  93.62802  84.19686 
13  41.34743   0.00000  45.83075 36.37039 111.17700  68.11702  93.69688 59.97789  57.96739  84.29952  99.49853 
14  43.41680  45.83075   0.00000 50.28280 118.44073  72.92121 101.27865 62.50384  58.08556  94.27581  62.15348 
15  43.41671  36.37039  50.28280  0.00000  88.32578  56.04609  84.90885 53.60294  48.07613  74.96877  91.29567 
16 112.58254 111.17700 118.44073 88.32578   0.00000  72.62562  88.31048 98.53898 106.84069  70.18941 136.58708 
17  72.32932  68.11702  72.92121 56.04609  72.62562   0.00000  85.03287 55.50044  56.95984  74.89983 104.89642 
18  96.47932  93.69688 101.27865 84.90885  88.31048  85.03287   0.00000 80.37899  89.74301  32.04326 124.08891 
19  48.26710  59.97789  62.50384 53.60294  98.53898  55.50044  80.37899  0.00000  28.37564  82.85739  99.56778 
20  48.56381  57.96739  58.08556 48.07613 106.84069  56.95984  89.74301 28.37564   0.00000  92.32392  98.37252 
21  93.62802  84.29952  94.27581 74.96877  70.18941  74.89983  32.04326 82.85739  92.32392   0.00000 120.15312 
22  84.19686  99.49853  62.15348 91.29567 136.58708 104.89642 124.08891 99.56778  98.37252 120.15312   0.00000 
23  63.66782  68.35446  49.93994 66.77427 130.06970  83.51043 115.61113 85.36073  73.64820 111.52621  60.05501 
24  58.93033  71.43167  43.16964 60.54680 102.67886  60.70201 108.86496 64.84720  62.43899 101.04555  54.75757 
          23        24 
1   85.89220  55.59431 
2   70.40496  55.08204 
3   91.41034  81.23623 
4  102.77725  94.43057 
5   54.60283  62.60682 
6   73.98245  64.42238 
7   84.34791  60.67163 
8   69.42196  52.18340 
9   50.23384  43.05913 
10  38.54047  57.12754 
11  89.64362  63.76265 
12  63.66782  58.93033 
13  68.35446  71.43167 
14  49.93994  43.16964 
15  66.77427  60.54680 
16 130.06970 102.67886 
17  83.51043  60.70201 
18 115.61113 108.86496 
19  85.36073  64.84720 
20  73.64820  62.43899 
21 111.52621 101.04555 
22  60.05501  54.75757 
23   0.00000  51.15811 
24  51.15811   0.00000 
 
> A<-D^2 
> A 
           1         2         3         4         5        6        7         8          9        10        11 
1      0.000  5259.000  5146.716  4576.809  3725.873 4676.862 3733.925 2161.1274  1882.3300  5704.883  3420.734 
2   5259.000     0.000  6272.184  7798.495  5224.699 2734.581 1658.803 2676.4120  2763.6102  4133.048  3742.087 
3   5146.716  6272.184     0.000  3082.632  3686.788 2607.967 2912.040 3704.3995  3804.8785  4909.594  3274.303 
4   4576.809  7798.495  3082.632     0.000  3997.990 4277.215 4951.854 5370.6488  4493.4586  7309.968  5809.914 
5   3725.873  5224.699  3686.788  3997.990     0.000 3961.112 4479.442 2838.4623  1305.8583  2728.813  6068.987 
6   4676.862  2734.581  2607.967  4277.215  3961.112    0.000 1908.743 1344.7507  2121.7073  2543.359  1539.550 
7   3733.925  1658.803  2912.040  4951.854  4479.442 1908.743    0.000 2248.6601  2821.2133  4648.173  2446.105 
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8   2161.127  2676.412  3704.400  5370.649  2838.462 1344.751 2248.660    0.0000   962.7172  2769.029  1900.102 
9   1882.330  2763.610  3804.878  4493.459  1305.858 2121.707 2821.213  962.7172     0.0000  1647.688  2868.349 
10  5704.883  4133.048  4909.594  7309.968  2728.813 2543.359 4648.173 2769.0292  1647.6882     0.000  4687.662 
11  3420.734  3742.087  3274.303  5809.914  6068.987 1539.550 2446.105 1900.1022  2868.3494  4687.662     0.000 
12  4967.535  1188.041  4405.685  5680.254  3262.571 1798.347 1651.047 2211.4593  1754.8857  2848.875  3840.629 
13  7078.096  2521.008  6724.676  8178.668  4151.910 2276.421 3144.220 2524.5336  3077.1572  3534.588  5034.423 
14  6386.906  2180.276  8049.527 10232.149  4303.324 3836.400 3293.575 3478.5857  2835.5343  3032.112  6001.318 
15  5422.006  2120.912  3526.541  5748.126  3327.176 1103.674 1527.073 2063.6546  2308.0222  2892.815  2815.419 
16  8612.791 12407.671  7210.700 11078.041 13577.584 7004.268 7604.899 8560.3374 10401.3758 11877.002  4136.173 
17  2940.999  4499.514  4510.294  7856.242  4993.938 3501.457 2761.121 1972.8455  3128.9429  4307.513  2564.062 
18 12188.054 11456.588  8061.003 11716.135 12364.279 6695.461 6943.202 9538.8864 10144.6524  8454.097  8558.227 
19  3407.853  2300.045  4697.905  5248.331  4874.856 3199.301 1054.355 2808.3760  2894.3150  5335.770  3874.936 
20  3464.085  2424.184  4596.834  5104.772  3065.892 3699.120 1438.620 2824.4508  2127.3710  4155.960  4888.154 
21 11387.718 10052.765  8204.590 12564.550 12155.230 5456.162 6355.533 8125.3699  9358.3977  7843.884  6370.321 
22 11106.314  7177.518 12061.272 16439.579  8998.764 8988.859 9159.431 9208.7090  7069.6768  6099.703 10798.956 
23  7377.470  4956.858  8355.850 10563.164  2981.468 5473.403 7114.571 4819.4086  2523.4388  1485.368  8035.978 
24  3090.727  3034.032  6599.325  8917.133  3919.615 4150.243 3681.047 2723.1076  1854.0888  3263.556  4065.675 
          12        13        14       15        16        17        18       19        20        21        22 
1   4967.535  7078.096  6386.906 5422.006  8612.791  2940.999 12188.054 3407.853  3464.085 11387.718 11106.314 
2   1188.041  2521.008  2180.276 2120.912 12407.671  4499.514 11456.588 2300.045  2424.184 10052.765  7177.518 
3   4405.685  6724.676  8049.527 3526.541  7210.700  4510.294  8061.003 4697.905  4596.834  8204.590 12061.272 
4   5680.254  8178.668 10232.149 5748.126 11078.041  7856.242 11716.135 5248.331  5104.772 12564.550 16439.579 
5   3262.571  4151.910  4303.324 3327.176 13577.584  4993.938 12364.279 4874.856  3065.892 12155.230  8998.764 
6   1798.347  2276.421  3836.400 1103.674  7004.268  3501.457  6695.461 3199.301  3699.120  5456.162  8988.859 
7   1651.047  3144.220  3293.575 1527.073  7604.899  2761.121  6943.202 1054.355  1438.620  6355.533  9159.431 
8   2211.459  2524.534  3478.586 2063.655  8560.337  1972.846  9538.886 2808.376  2824.451  8125.370  9208.709 
9   1754.886  3077.157  2835.534 2308.022 10401.376  3128.943 10144.652 2894.315  2127.371  9358.398  7069.677 
10  2848.875  3534.588  3032.112 2892.815 11877.002  4307.513  8454.097 5335.770  4155.960  7843.884  6099.703 
11  3840.629  5034.423  6001.318 2815.419  4136.173  2564.062  8558.227 3874.936  4888.154  6370.321 10798.956 
12     0.000  1709.610  1885.018 1885.011 12674.827  5231.530  9308.260 2329.713  2358.444  8766.206  7089.111 
13  1709.610     0.000  2100.457 1322.805 12360.326  4639.928  8779.105 3597.347  3360.218  7106.409  9899.957 
14  1885.018  2100.457     0.000 2528.360 14028.207  5317.502 10257.364 3906.730  3373.932  8887.928  3863.055 
15  1885.011  1322.805  2528.360    0.000  7801.443  3141.164  7209.513 2873.275  2311.314  5620.316  8334.900 
16 12674.827 12360.326 14028.207 7801.443     0.000  5274.480  7798.740 9709.931 11414.933  4926.553 18656.029 
17  5231.530  4639.928  5317.502 3141.164  5274.480     0.000  7230.590 3080.299  3244.423  5609.984 11003.258 
18  9308.260  8779.105 10257.364 7209.513  7798.740  7230.590     0.000 6460.782  8053.808  1026.771 15398.058 
19  2329.713  3597.347  3906.730 2873.275  9709.931  3080.299  6460.782    0.000   805.177  6865.348  9913.742 
20  2358.444  3360.218  3373.932 2311.314 11414.933  3244.423  8053.808  805.177     0.000  8523.707  9677.153 
21  8766.206  7106.409  8887.928 5620.316  4926.553  5609.984  1026.771 6865.348  8523.707     0.000 14436.773 
22  7089.111  9899.957  3863.055 8334.900 18656.029 11003.258 15398.058 9913.742  9677.153 14436.773     0.000 
23  4053.591  4672.332  2493.998 4458.804 16918.127  6973.992 13365.933 7286.455  5424.057 12438.096  3606.604 
24  3472.784  5102.484  1863.618 3665.915 10542.949  3684.735 11851.580 4205.160  3898.628 10210.204  2998.392 
          23        24 
1   7377.470  3090.727 
2   4956.858  3034.032 
3   8355.850  6599.325 
4  10563.164  8917.133 
5   2981.468  3919.615 
6   5473.403  4150.243 
7   7114.571  3681.047 
8   4819.409  2723.108 
9   2523.439  1854.089 
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10  1485.368  3263.556 
11  8035.978  4065.675 
12  4053.591  3472.784 
13  4672.332  5102.484 
14  2493.998  1863.618 
15  4458.804  3665.915 
16 16918.127 10542.949 
17  6973.992  3684.735 
18 13365.933 11851.580 
19  7286.455  4205.160 
20  5424.057  3898.628 
21 12438.096 10210.204 
22  3606.604  2998.392 
23     0.000  2617.152 
24  2617.152     0.000 
> I<-diag(24) 
> I 
      [,1] [,2] [,3] [,4] [,5] [,6] [,7] [,8] [,9] [,10] [,11] [,12] [,13] [,14] [,15] [,16] [,17] [,18] [,19] 
 [1,]    1    0    0    0    0    0    0    0    0     0     0     0     0     0     0     0     0     0     0 
 [2,]    0    1    0    0    0    0    0    0    0     0     0     0     0     0     0     0     0     0     0 
 [3,]    0    0    1    0    0    0    0    0    0     0     0     0     0     0     0     0     0     0     0 
 [4,]    0    0    0    1    0    0    0    0    0     0     0     0     0     0     0     0     0     0     0 
 [5,]    0    0    0    0    1    0    0    0    0     0     0     0     0     0     0     0     0     0     0 
 [6,]    0    0    0    0    0    1    0    0    0     0     0     0     0     0     0     0     0     0     0 
 [7,]    0    0    0    0    0    0    1    0    0     0     0     0     0     0     0     0     0     0     0 
 [8,]    0    0    0    0    0    0    0    1    0     0     0     0     0     0     0     0     0     0     0 
 [9,]    0    0    0    0    0    0    0    0    1     0     0     0     0     0     0     0     0     0     0 
[10,]    0    0    0    0    0    0    0    0    0     1     0     0     0     0     0     0     0     0     0 
[11,]    0    0    0    0    0    0    0    0    0     0     1     0     0     0     0     0     0     0     0 
[12,]    0    0    0    0    0    0    0    0    0     0     0     1     0     0     0     0     0     0     0 
[13,]    0    0    0    0    0    0    0    0    0     0     0     0     1     0     0     0     0     0     0 
[14,]    0    0    0    0    0    0    0    0    0     0     0     0     0     1     0     0     0     0     0 
[15,]    0    0    0    0    0    0    0    0    0     0     0     0     0     0     1     0     0     0     0 
[16,]    0    0    0    0    0    0    0    0    0     0     0     0     0     0     0     1     0     0     0 
[17,]    0    0    0    0    0    0    0    0    0     0     0     0     0     0     0     0     1     0     0 
[18,]    0    0    0    0    0    0    0    0    0     0     0     0     0     0     0     0     0     1     0 
[19,]    0    0    0    0    0    0    0    0    0     0     0     0     0     0     0     0     0     0     1 
[20,]    0    0    0    0    0    0    0    0    0     0     0     0     0     0     0     0     0     0     0 
[21,]    0    0    0    0    0    0    0    0    0     0     0     0     0     0     0     0     0     0     0 
[22,]    0    0    0    0    0    0    0    0    0     0     0     0     0     0     0     0     0     0     0 
[23,]    0    0    0    0    0    0    0    0    0     0     0     0     0     0     0     0     0     0     0 
[24,]    0    0    0    0    0    0    0    0    0     0     0     0     0     0     0     0     0     0     0 
      [,20] [,21] [,22] [,23] [,24] 
 [1,]     0     0     0     0     0 
 [2,]     0     0     0     0     0 
 [3,]     0     0     0     0     0 
 [4,]     0     0     0     0     0 
 [5,]     0     0     0     0     0 
 [6,]     0     0     0     0     0 
 [7,]     0     0     0     0     0 
 [8,]     0     0     0     0     0 
 [9,]     0     0     0     0     0 
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[10,]     0     0     0     0     0 
[11,]     0     0     0     0     0 
[12,]     0     0     0     0     0 
[13,]     0     0     0     0     0 
[14,]     0     0     0     0     0 
[15,]     0     0     0     0     0 
[16,]     0     0     0     0     0 
[17,]     0     0     0     0     0 
[18,]     0     0     0     0     0 
[19,]     0     0     0     0     0 
[20,]     1     0     0     0     0 
[21,]     0     1     0     0     0 
[22,]     0     0     1     0     0 
[23,]     0     0     0     1     0 
[24,]     0     0     0     0     1 
> J<-matrix(rep(1,24),nrow=24,ncol=24) 
> J 
      [,1] [,2] [,3] [,4] [,5] [,6] [,7] [,8] [,9] [,10] [,11] [,12] [,13] [,14] [,15] [,16] [,17] [,18] [,19] 
 [1,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
 [2,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
 [3,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
 [4,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
 [5,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
 [6,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
 [7,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
 [8,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
 [9,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
[10,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
[11,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
[12,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
[13,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
[14,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
[15,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
[16,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
[17,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
[18,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
[19,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
[20,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
[21,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
[22,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
[23,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
[24,]    1    1    1    1    1    1    1    1    1     1     1     1     1     1     1     1     1     1     1 
      [,20] [,21] [,22] [,23] [,24] 
 [1,]     1     1     1     1     1 
 [2,]     1     1     1     1     1 
 [3,]     1     1     1     1     1 
 [4,]     1     1     1     1     1 
 [5,]     1     1     1     1     1 
 [6,]     1     1     1     1     1 
 [7,]     1     1     1     1     1 
 [8,]     1     1     1     1     1 
 [9,]     1     1     1     1     1 
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[10,]     1     1     1     1     1 
[11,]     1     1     1     1     1 
[12,]     1     1     1     1     1 
[13,]     1     1     1     1     1 
[14,]     1     1     1     1     1 
[15,]     1     1     1     1     1 
[16,]     1     1     1     1     1 
[17,]     1     1     1     1     1 
[18,]     1     1     1     1     1 
[19,]     1     1     1     1     1 
[20,]     1     1     1     1     1 
[21,]     1     1     1     1     1 
[22,]     1     1     1     1     1 
[23,]     1     1     1     1     1 
[24,]     1     1     1     1     1 
> V<-I-(1/24)*J 
> V 
 
             [,1]        [,2]        [,3]        [,4]        [,5]        [,6]        [,7]        [,8] 
 [1,]  0.95833333 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [2,] -0.04166667  0.95833333 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [3,] -0.04166667 -0.04166667  0.95833333 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [4,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667  0.95833333 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [5,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667  0.95833333 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [6,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667  0.95833333 -0.04166667 -0.04166667 
 [7,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667  0.95833333 -0.04166667 
 [8,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667  0.95833333 
 [9,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[10,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[11,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[12,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[13,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[14,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[15,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[16,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[17,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[18,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[19,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[20,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[21,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[22,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[23,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[24,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
             [,9]       [,10]       [,11]       [,12]       [,13]       [,14]       [,15]       [,16] 
 [1,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [2,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [3,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [4,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [5,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [6,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [7,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [8,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
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 [9,]  0.95833333 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[10,] -0.04166667  0.95833333 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[11,] -0.04166667 -0.04166667  0.95833333 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[12,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667  0.95833333 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[13,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667  0.95833333 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[14,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667  0.95833333 -0.04166667 -0.04166667 
[15,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667  0.95833333 -0.04166667 
[16,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667  0.95833333 
[17,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[18,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[19,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[20,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[21,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[22,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[23,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[24,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
            [,17]       [,18]       [,19]       [,20]       [,21]       [,22]       [,23]       [,24] 
 [1,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [2,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [3,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [4,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [5,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [6,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [7,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [8,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
 [9,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[10,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[11,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[12,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[13,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[14,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[15,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[16,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[17,]  0.95833333 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[18,] -0.04166667  0.95833333 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[19,] -0.04166667 -0.04166667  0.95833333 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[20,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667  0.95833333 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[21,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667  0.95833333 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 
[22,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667  0.95833333 -0.04166667 -0.04166667 
[23,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667  0.95833333 -0.04166667 
[24,] -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667 -0.04166667  0.95833333 
> B<-(-1/2)*V*A*V 
> B 
            1          2          3          4          5          6          7         8         9         10 
1    0.000000  -4.565104  -4.467636  -3.972924  -3.234264 -4.0597760 -3.2412544 -1.875979 -1.633967  -4.952155 
2   -4.565104   0.000000  -5.444605  -6.769527  -4.535329 -2.3737685 -1.4399332 -2.323274 -2.398967  -3.587715 
3   -4.467636  -5.444605   0.000000  -2.675896  -3.200336 -2.2638604 -2.5278122 -3.215625 -3.302846  -4.261800 
4   -3.972924  -6.769527  -2.675896   0.000000  -3.470477 -3.7128603 -4.2984843 -4.662022 -3.900572  -6.345459 
5   -3.234264  -4.535329  -3.200336  -3.470477   0.000000 -3.4384651 -3.8884045 -2.463943 -1.133558  -2.368761 
6   -4.059776  -2.373768  -2.263860  -3.712860  -3.438465  0.0000000 -1.6568953 -1.167318 -1.841760  -2.207777 
7   -3.241254  -1.439933  -2.527812  -4.298484  -3.888405 -1.6568953  0.0000000 -1.951962 -2.448970  -4.034872 
8   -1.875979  -2.323274  -3.215625  -4.662022  -2.463943 -1.1673183 -1.9519619  0.000000 -0.835692  -2.403671 
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9   -1.633967  -2.398967  -3.302846  -3.900572  -1.133558 -1.8417598 -2.4489699 -0.835692  0.000000  -1.430285 
10  -4.952155  -3.587715  -4.261800  -6.345459  -2.368761 -2.2077772 -4.0348721 -2.403671 -1.430285   0.000000 
11  -2.969387  -3.248339  -2.842276  -5.043328  -5.268217 -1.3364152 -2.1233549 -1.649394 -2.489887  -4.069151 
12  -4.312096  -1.031286  -3.824380  -4.930776  -2.832093 -1.5610648 -1.4332003 -1.919670 -1.523338  -2.472982 
13  -6.144181  -2.188375  -5.837392  -7.099538  -3.604089 -1.9760603 -2.7293574 -2.191435 -2.671143  -3.068219 
14  -5.544189  -1.892600  -6.987436  -8.882074  -3.735524 -3.3302080 -2.8590061 -3.019606 -2.461401  -2.632042 
15  -4.706602  -1.841070  -3.061233  -4.989693  -2.888174 -0.9580508 -1.3255841 -1.791367 -2.003491  -2.511124 
16  -7.476381 -10.770548  -6.259289  -9.616355 -11.786097 -6.0800937 -6.6014744 -7.430848 -9.028972 -10.309897 
17  -2.552950  -3.905828  -3.915186  -6.819654  -4.335015 -3.0394594 -2.3968064 -1.712539 -2.716096  -3.739161 
18 -10.579908  -9.944955  -6.997398 -10.170256 -10.732881 -5.8120322 -6.0270846 -8.280283 -8.806122  -7.338626 
19  -2.958206  -1.996567  -4.078042  -4.555843  -4.231646 -2.7771714 -0.9152385 -2.437826 -2.512426  -4.631745 
20  -3.007019  -2.104327  -3.990307  -4.431226  -2.661365 -3.2110414 -1.2488016 -2.451780 -1.846676  -3.607604 
21  -9.885172  -8.726358  -7.122040 -10.906727 -10.551415 -4.7362514 -5.5169561 -7.053272 -8.123609  -6.808927 
22  -9.640898  -6.230485 -10.469854 -14.270468  -7.811427 -7.8028293 -7.9508947 -7.993671 -6.136872  -5.294881 
23  -6.404054  -4.302828  -7.253342  -9.169413  -2.588080 -4.7512178 -6.1758426 -4.183514 -2.190485  -1.289382 
24  -2.682923  -2.633708  -5.728581  -7.740567  -3.402443 -3.6026416 -3.1953530 -2.363809 -1.609452  -2.832948 
          11         12         13         14         15         16        17         18         19         20 
1  -2.969387  -4.312096  -6.144181  -5.544189 -4.7066023  -7.476381 -2.552950 -10.579908 -2.9582056 -3.0070186 
2  -3.248339  -1.031286  -2.188375  -1.892600 -1.8410696 -10.770548 -3.905828  -9.944955 -1.9965672 -2.1043267 
3  -2.842276  -3.824380  -5.837392  -6.987436 -3.0612331  -6.259289 -3.915186  -6.997398 -4.0780424 -3.9903074 
4  -5.043328  -4.930776  -7.099538  -8.882074 -4.9896927  -9.616355 -6.819654 -10.170256 -4.5558431 -4.4312257 
5  -5.268217  -2.832093  -3.604089  -3.735524 -2.8881735 -11.786097 -4.335015 -10.732881 -4.2316461 -2.6613650 
6  -1.336415  -1.561065  -1.976060  -3.330208 -0.9580508  -6.080094 -3.039459  -5.812032 -2.7771714 -3.2110414 
7  -2.123355  -1.433200  -2.729357  -2.859006 -1.3255841  -6.601474 -2.396806  -6.027085 -0.9152385 -1.2488016 
8  -1.649394  -1.919670  -2.191435  -3.019606 -1.7913668  -7.430848 -1.712539  -8.280283 -2.4378264 -2.4517802 
9  -2.489887  -1.523338  -2.671143  -2.461401 -2.0034915  -9.028972 -2.716096  -8.806122 -2.5124262 -1.8466762 
10 -4.069151  -2.472982  -3.068219  -2.632042 -2.5111245 -10.309897 -3.739161  -7.338626 -4.6317448 -3.6076042 
11  0.000000  -3.333879  -4.370159  -5.209477 -2.4439398  -3.590428 -2.225748  -7.429016 -3.3636601 -4.2431892 
12 -3.333879   0.000000  -1.484036  -1.636301 -1.6362938 -11.002454 -4.541259  -8.080086 -2.0223206 -2.0472602 
13 -4.370159  -1.484036   0.000000  -1.823314 -1.1482682 -10.729450 -4.027716  -7.620751 -3.1226970 -2.9168559 
14 -5.209477  -1.636301  -1.823314   0.000000 -2.1947572 -12.177263 -4.615887  -8.903962 -3.3912582 -2.9287605 
15 -2.443940  -1.636294  -1.148268  -2.194757  0.0000000  -6.772086 -2.726705  -6.258258 -2.4941625 -2.0063490 
16 -3.590428 -11.002454 -10.729450 -12.177263 -6.7720856   0.000000 -4.578542  -6.769740 -8.4287597 -9.9087960 
17 -2.225748  -4.541259  -4.027716  -4.615887 -2.7267049  -4.578542  0.000000  -6.276554 -2.6738706 -2.8163398 
18 -7.429016  -8.080086  -7.620751  -8.903962 -6.2582582  -6.769740 -6.276554   0.000000 -5.6083175 -6.9911530 
19 -3.363660  -2.022321  -3.122697  -3.391258 -2.4941625  -8.428760 -2.673871  -5.608318  0.0000000 -0.6989384 
20 -4.243189  -2.047260  -2.916856  -2.928761 -2.0063490  -9.908796 -2.816340  -6.991153 -0.6989384  0.0000000 
21 -5.529792  -7.609554  -6.168757  -7.715215 -4.8787470  -4.276522 -4.869778  -0.891294 -5.9595030 -7.3990510 
22 -9.374094  -6.153742  -8.593713  -3.353346 -7.2351564 -16.194470 -9.551439 -13.366370 -8.6056790 -8.4003062 
23 -6.975676  -3.518742  -4.055844  -2.164929 -3.8704894 -14.685874 -6.053812 -11.602372 -6.3250476 -4.7083828 
24 -3.529232  -3.014569  -4.429239  -1.617724 -3.1822181  -9.151865 -3.198554 -10.287830 -3.6503122 -3.3842255 
           21         22         23         24 
1   -9.885172  -9.640898  -6.404054  -2.682923 
2   -8.726358  -6.230485  -4.302828  -2.633708 
3   -7.122040 -10.469854  -7.253342  -5.728581 
4  -10.906727 -14.270468  -9.169413  -7.740567 
5  -10.551415  -7.811427  -2.588080  -3.402443 
6   -4.736251  -7.802829  -4.751218  -3.602642 
7   -5.516956  -7.950895  -6.175843  -3.195353 
8   -7.053272  -7.993671  -4.183514  -2.363809 
9   -8.123609  -6.136872  -2.190485  -1.609452 
10  -6.808927  -5.294881  -1.289382  -2.832948 
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11  -5.529792  -9.374094  -6.975676  -3.529232 
12  -7.609554  -6.153742  -3.518742  -3.014569 
13  -6.168757  -8.593713  -4.055844  -4.429239 
14  -7.715215  -3.353346  -2.164929  -1.617724 
15  -4.878747  -7.235156  -3.870489  -3.182218 
16  -4.276522 -16.194470 -14.685874  -9.151865 
17  -4.869778  -9.551439  -6.053812  -3.198554 
18  -0.891294 -13.366370 -11.602372 -10.287830 
19  -5.959503  -8.605679  -6.325048  -3.650312 
20  -7.399051  -8.400306  -4.708383  -3.384226 
21   0.000000 -12.531921 -10.796958  -8.863024 
22 -12.531921   0.000000  -3.130733  -2.602770 
23 -10.796958  -3.130733   0.000000  -2.271834 
24  -8.863024  -2.602770  -2.271834   0.000000 
 
> eigen(B) 
$values 
 [1]  4.038595e+01  2.521990e+01  1.574859e+01  1.209162e+01  8.558023e+00  6.997102e+00  3.718510e+00 
 [8]  3.166837e+00  1.785630e+00  1.285115e+00  8.658322e-01  7.357174e-01  3.860876e-01  2.619976e-01 
[15]  7.460245e-02  7.531391e-08 -4.006912e-15 -4.006912e-15 -4.006912e-15 -4.006912e-15 -4.006912e-15 
[22] -4.006912e-15 -4.006912e-15 -1.212815e+02 
 
$vectors 
              [,1]        [,2]         [,3]         [,4]        [,5]         [,6]        [,7]          [,8] 
 [1,] -0.049854000 -0.25008623  0.297192847 -0.180464565  0.21876677 -0.294712661 -0.12525376  0.2852969472 
 [2,] -0.178417292 -0.05431104 -0.211981910 -0.209761394  0.14618826  0.272519848 -0.06801457  0.0040023914 
 [3,]  0.084787150 -0.22796428  0.136939774  0.231761344 -0.10143160  0.238451886  0.51037734 -0.3360569836 
 [4,]  0.054618484 -0.36549873  0.239165741  0.472553073  0.16819988  0.208012186 -0.32102935  0.1594047777 
 [5,] -0.198436521 -0.15411930  0.149289662  0.296942208 -0.11898603 -0.214343364 -0.11333298 -0.3099482755 
 [6,] -0.002260374 -0.12767743 -0.137571831 -0.008641394 -0.28749438  0.245602979  0.10540006  0.2338088770 
 [7,] -0.009072575 -0.16374052 -0.197462768 -0.127397427  0.20221765  0.171792448  0.20642850 -0.1914901593 
 [8,] -0.090375060 -0.18708883 -0.033979737 -0.173182160 -0.19619551 -0.113499650  0.03999469  0.2102480757 
 [9,] -0.173970658 -0.14142317  0.055825972 -0.012583044 -0.11838356 -0.166034206  0.07182437  0.2060134611 
[10,] -0.146542502  0.07280359 -0.008357618  0.149337730 -0.36208354 -0.173232160  0.29234898  0.1988165113 
[11,]  0.082704635 -0.17149948  0.058263436 -0.303554993 -0.20071651  0.218153763  0.13635471  0.2407896682 
[12,] -0.172959794 -0.07731545 -0.223809775  0.051347709  0.02713500  0.235449242  0.03644341  0.2032032153 
[13,] -0.109320767 -0.01171347 -0.370611023  0.018435265 -0.21450234 -0.009623802 -0.47030398 -0.0621894151 
[14,] -0.226928978  0.17296436 -0.186493408 -0.101870845  0.04773675  0.007806866 -0.17440290 -0.0630702696 
[15,] -0.047107794 -0.07486252 -0.223005005 -0.040373925 -0.20464782  0.126212274 -0.07270855 -0.3691317592 
[16,]  0.491966959  0.01120697  0.318790086 -0.287958239 -0.10702428  0.124422961 -0.28590838 -0.2143053058 
[17,]  0.071122207 -0.10661825 -0.002995707 -0.303548842 -0.07560024 -0.406474210  0.16566556 -0.2491772410 
[18,]  0.398024347  0.25062102 -0.233231668  0.304991712  0.15861648 -0.196080661  0.18365278  0.2035537294 
[19,] -0.016927660 -0.14740117 -0.221695106 -0.056036446  0.41943898 -0.100236030  0.10224758  0.0919583984 
[20,] -0.097200128 -0.15547741 -0.180690119  0.045313402  0.32653851 -0.230184734  0.06771579 -0.2332031685 
[21,]  0.387230560  0.25127581 -0.232543875  0.031619536 -0.09669060 -0.116374108 -0.04862921  0.0823932360 
[22,] -0.246332384  0.55208520  0.304255935 -0.021074119  0.23084594  0.288124179  0.10036146 -0.0111734220 
[23,] -0.297631322  0.23297045  0.123416964  0.160861456 -0.21608534 -0.175835147 -0.06195653 -0.0639530614 
[24,] -0.198131029  0.09119586  0.176582968 -0.285930171  0.07392414 -0.061190767  0.07940923 -0.0002495722 
             [,9]       [,10]        [,11]       [,12]        [,13]       [,14]       [,15]       [,16] 
 [1,] -0.15616711  0.01249522  0.133125273 -0.10695590 -0.259098557  0.20554056  0.09622225 -0.03596446 
 [2,]  0.49243105  0.31630830 -0.014704985 -0.11806124 -0.108628564  0.12315678  0.20810004  0.02777505 
 [3,] -0.20349811  0.24387468  0.101390652  0.09896386 -0.002291699 -0.01985144 -0.13453607  0.23461070 
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 [4,]  0.14261000 -0.07803021 -0.259962871 -0.22344310  0.182998071 -0.07595540 -0.02908575  0.08239774 
 [5,] -0.22999138  0.05594554  0.141924928  0.01445535  0.171326242  0.03657107  0.35784628 -0.26132271 
 [6,] -0.09300928 -0.18420513 -0.432339368 -0.01396386 -0.004176844  0.19927630 -0.04994635 -0.08824399 
 [7,] -0.12263378 -0.13149458  0.105214194 -0.35671712 -0.113047077  0.02075709 -0.07797908  0.28742285 
 [8,] -0.27950388  0.25194237 -0.340842430  0.12546610 -0.427696214 -0.26167480  0.01216490  0.13135081 
 [9,] -0.01455485 -0.23848231  0.222238287  0.29872367 -0.046995773  0.10971181  0.16745039  0.20012964 
[10,]  0.35070173 -0.08783493  0.043582629 -0.42043273 -0.060225791 -0.05275364  0.04139838 -0.03578811 
[11,]  0.12137309 -0.07300218  0.228036529  0.23726699  0.395064357 -0.47729918  0.15113651 -0.14110654 
[12,] -0.12841669  0.14326782  0.501689442 -0.03624279 -0.088646677  0.30495619 -0.16439711 -0.34385892 
[13,] -0.15215805  0.31432684  0.002975413  0.13837922  0.086201226 -0.06974691 -0.20915456  0.11255568 
[14,] -0.29889104 -0.18740506  0.087593225 -0.38287800  0.141573084 -0.41239900 -0.01201561  0.01053616 
[15,]  0.04223357 -0.44179388 -0.192132188  0.17816054 -0.174498649  0.20992404  0.16443717 -0.28919652 
[16,]  0.13327433 -0.03805445  0.158036719  0.01111926 -0.187355933  0.00564247 -0.19931409 -0.06820205 
[17,]  0.09145533  0.33392584 -0.230710992 -0.22840260  0.285276934  0.11406053  0.03308278 -0.20466227 
[18,] -0.05680536  0.01852074 -0.040778837  0.04886614 -0.110948204 -0.13045936 -0.20546512 -0.37527990 
[19,]  0.04845994  0.01478135 -0.157312498  0.31954557  0.386360798  0.16357126 -0.06142538  0.05588511 
[20,]  0.25822782 -0.22367679  0.038987510  0.17373947 -0.299646836 -0.36062949  0.01696005  0.02336774 
[21,] -0.08818606 -0.09064460  0.102560204 -0.04036820  0.118145241  0.22782210  0.39933146  0.47765967 
[22,] -0.10579703  0.13948157 -0.197380491  0.12646852 -0.068947036 -0.02830173  0.28163066 -0.07290253 
[23,]  0.32298083  0.02759003  0.070090512  0.20634169  0.018055793  0.06214973 -0.38403905  0.24255297 
[24,] -0.16217091 -0.32384308 -0.098969404 -0.05691627  0.218887266  0.16850548 -0.40962915  0.03028388 
            [,17]        [,18]         [,19]        [,20]        [,21]        [,22]        [,23]      [,24] 
 [1,] -0.02457730 -0.051846114  4.794430e-01 -0.289870788 -0.197369599 -0.066775015  0.087399147 -0.2010242 
 [2,] -0.24382055  0.398792654  1.730381e-03 -0.056793232  0.137164232  0.058857151  0.268492551 -0.1793978 
 [3,] -0.25706421  0.046502997  2.444360e-01 -0.002481489 -0.012821586 -0.242092847  0.096015437 -0.1931759 
 [4,]  0.18163754  0.084752879 -1.730878e-02  0.155281651  0.107389688 -0.162294161 -0.146821596 -0.2608608 
 [5,] -0.04571399  0.090035881 -2.337791e-01 -0.014704876 -0.076882733  0.423284797  0.257715323 -0.1934439 
 [6,] -0.39418423 -0.033459135 -1.996113e-05 -0.163439037 -0.271801345  0.354534050 -0.273144935 -0.1372837 
 [7,]  0.43558667 -0.113167634 -1.333142e-01 -0.321420752  0.139641673  0.356958157 -0.068312904 -0.1429577 
 [8,]  0.23629652  0.123130204 -3.239397e-01  0.201154601 -0.073562792 -0.097757346  0.183164022 -0.1458734 
 [9,] -0.20959028  0.043378734 -2.418744e-01 -0.139538626  0.585215599 -0.118480176 -0.280848649 -0.1416104 
[10,] -0.02100903 -0.462320692  1.821663e-02  0.129108291  0.072784293 -0.058664279  0.279158757 -0.1676835 
[11,]  0.24063943  0.072384377  1.887876e-01 -0.057126799 -0.085365093  0.107779662  0.010899152 -0.1663820 
[12,]  0.12588139 -0.009881576 -1.593482e-01  0.324945066 -0.185886737 -0.125109207 -0.233374380 -0.1576343 
[13,] -0.01994250 -0.322153717  3.596102e-01  0.018908511  0.284787239  0.143802302  0.004857161 -0.1832407 
[14,] -0.32006626  0.113510115 -1.341795e-01 -0.197559654 -0.145333706 -0.374559506 -0.025260871 -0.1821634 
[15,]  0.28034337  0.026948977  1.782735e-01 -0.081096759  0.031345520 -0.368375776  0.131941083 -0.1373976 
[16,] -0.18723890 -0.218746163 -3.171357e-01  0.003002389 -0.008489033  0.015838928  0.054500207 -0.3287606 
[17,]  0.08824665  0.058092932 -8.562572e-03  0.037796537  0.078841641 -0.140366607 -0.449228991 -0.1671015 
[18,]  0.02116978  0.252638187  4.418161e-02 -0.211350670  0.238518833  0.077777364  0.101495113 -0.2973913 
[19,] -0.05013232 -0.376305261 -2.831443e-01 -0.109049789 -0.171456822 -0.170861998  0.295762966 -0.1619012 
[20,] -0.18040208 -0.080467720  1.376756e-01  0.346720537 -0.177200185  0.194648991 -0.263613640 -0.1644120 
[21,]  0.06211694  0.139049031  7.766574e-02  0.266775448 -0.212185187 -0.007085629 -0.016803353 -0.2690998 
[22,]  0.09691202 -0.247912633  5.755149e-02  0.027175574  0.084980022  0.026080807 -0.176313240 -0.3245391 
[23,]  0.21406225  0.219518969 -6.888125e-02 -0.299230436 -0.341956249 -0.000490220 -0.098017092 -0.2293086 
[24,] -0.02915093  0.247524708  1.339159e-01  0.432794305  0.199642327  0.173350559  0.260338735 -0.1723410 
 
> #memanggil matriks eigen value dan eigen vektor B 
> c<-array(eigen(B)$value,2) 
> c 
[1] 40.38595 25.21990 
> a<-eigen(B)$vectors 
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> a 
              [,1]        [,2]         [,3]         [,4]        [,5]         [,6]        [,7]          [,8] 
 [1,] -0.049854000 -0.25008623  0.297192847 -0.180464565  0.21876677 -0.294712661 -0.12525376  0.2852969472 
 [2,] -0.178417292 -0.05431104 -0.211981910 -0.209761394  0.14618826  0.272519848 -0.06801457  0.0040023914 
 [3,]  0.084787150 -0.22796428  0.136939774  0.231761344 -0.10143160  0.238451886  0.51037734 -0.3360569836 
 [4,]  0.054618484 -0.36549873  0.239165741  0.472553073  0.16819988  0.208012186 -0.32102935  0.1594047777 
 [5,] -0.198436521 -0.15411930  0.149289662  0.296942208 -0.11898603 -0.214343364 -0.11333298 -0.3099482755 
 [6,] -0.002260374 -0.12767743 -0.137571831 -0.008641394 -0.28749438  0.245602979  0.10540006  0.2338088770 
 [7,] -0.009072575 -0.16374052 -0.197462768 -0.127397427  0.20221765  0.171792448  0.20642850 -0.1914901593 
 [8,] -0.090375060 -0.18708883 -0.033979737 -0.173182160 -0.19619551 -0.113499650  0.03999469  0.2102480757 
 [9,] -0.173970658 -0.14142317  0.055825972 -0.012583044 -0.11838356 -0.166034206  0.07182437  0.2060134611 
[10,] -0.146542502  0.07280359 -0.008357618  0.149337730 -0.36208354 -0.173232160  0.29234898  0.1988165113 
[11,]  0.082704635 -0.17149948  0.058263436 -0.303554993 -0.20071651  0.218153763  0.13635471  0.2407896682 
[12,] -0.172959794 -0.07731545 -0.223809775  0.051347709  0.02713500  0.235449242  0.03644341  0.2032032153 
[13,] -0.109320767 -0.01171347 -0.370611023  0.018435265 -0.21450234 -0.009623802 -0.47030398 -0.0621894151 
[14,] -0.226928978  0.17296436 -0.186493408 -0.101870845  0.04773675  0.007806866 -0.17440290 -0.0630702696 
[15,] -0.047107794 -0.07486252 -0.223005005 -0.040373925 -0.20464782  0.126212274 -0.07270855 -0.3691317592 
[16,]  0.491966959  0.01120697  0.318790086 -0.287958239 -0.10702428  0.124422961 -0.28590838 -0.2143053058 
[17,]  0.071122207 -0.10661825 -0.002995707 -0.303548842 -0.07560024 -0.406474210  0.16566556 -0.2491772410 
[18,]  0.398024347  0.25062102 -0.233231668  0.304991712  0.15861648 -0.196080661  0.18365278  0.2035537294 
[19,] -0.016927660 -0.14740117 -0.221695106 -0.056036446  0.41943898 -0.100236030  0.10224758  0.0919583984 
[20,] -0.097200128 -0.15547741 -0.180690119  0.045313402  0.32653851 -0.230184734  0.06771579 -0.2332031685 
[21,]  0.387230560  0.25127581 -0.232543875  0.031619536 -0.09669060 -0.116374108 -0.04862921  0.0823932360 
[22,] -0.246332384  0.55208520  0.304255935 -0.021074119  0.23084594  0.288124179  0.10036146 -0.0111734220 
[23,] -0.297631322  0.23297045  0.123416964  0.160861456 -0.21608534 -0.175835147 -0.06195653 -0.0639530614 
[24,] -0.198131029  0.09119586  0.176582968 -0.285930171  0.07392414 -0.061190767  0.07940923 -0.0002495722 
             [,9]       [,10]        [,11]       [,12]        [,13]       [,14]       [,15]       [,16] 
 [1,] -0.15616711  0.01249522  0.133125273 -0.10695590 -0.259098557  0.20554056  0.09622225 -0.03596446 
 [2,]  0.49243105  0.31630830 -0.014704985 -0.11806124 -0.108628564  0.12315678  0.20810004  0.02777505 
 [3,] -0.20349811  0.24387468  0.101390652  0.09896386 -0.002291699 -0.01985144 -0.13453607  0.23461070 
 [4,]  0.14261000 -0.07803021 -0.259962871 -0.22344310  0.182998071 -0.07595540 -0.02908575  0.08239774 
 [5,] -0.22999138  0.05594554  0.141924928  0.01445535  0.171326242  0.03657107  0.35784628 -0.26132271 
 [6,] -0.09300928 -0.18420513 -0.432339368 -0.01396386 -0.004176844  0.19927630 -0.04994635 -0.08824399 
 [7,] -0.12263378 -0.13149458  0.105214194 -0.35671712 -0.113047077  0.02075709 -0.07797908  0.28742285 
 [8,] -0.27950388  0.25194237 -0.340842430  0.12546610 -0.427696214 -0.26167480  0.01216490  0.13135081 
 [9,] -0.01455485 -0.23848231  0.222238287  0.29872367 -0.046995773  0.10971181  0.16745039  0.20012964 
[10,]  0.35070173 -0.08783493  0.043582629 -0.42043273 -0.060225791 -0.05275364  0.04139838 -0.03578811 
[11,]  0.12137309 -0.07300218  0.228036529  0.23726699  0.395064357 -0.47729918  0.15113651 -0.14110654 
[12,] -0.12841669  0.14326782  0.501689442 -0.03624279 -0.088646677  0.30495619 -0.16439711 -0.34385892 
[13,] -0.15215805  0.31432684  0.002975413  0.13837922  0.086201226 -0.06974691 -0.20915456  0.11255568 
[14,] -0.29889104 -0.18740506  0.087593225 -0.38287800  0.141573084 -0.41239900 -0.01201561  0.01053616 
[15,]  0.04223357 -0.44179388 -0.192132188  0.17816054 -0.174498649  0.20992404  0.16443717 -0.28919652 
[16,]  0.13327433 -0.03805445  0.158036719  0.01111926 -0.187355933  0.00564247 -0.19931409 -0.06820205 
[17,]  0.09145533  0.33392584 -0.230710992 -0.22840260  0.285276934  0.11406053  0.03308278 -0.20466227 
[18,] -0.05680536  0.01852074 -0.040778837  0.04886614 -0.110948204 -0.13045936 -0.20546512 -0.37527990 
[19,]  0.04845994  0.01478135 -0.157312498  0.31954557  0.386360798  0.16357126 -0.06142538  0.05588511 
[20,]  0.25822782 -0.22367679  0.038987510  0.17373947 -0.299646836 -0.36062949  0.01696005  0.02336774 
[21,] -0.08818606 -0.09064460  0.102560204 -0.04036820  0.118145241  0.22782210  0.39933146  0.47765967 
[22,] -0.10579703  0.13948157 -0.197380491  0.12646852 -0.068947036 -0.02830173  0.28163066 -0.07290253 
[23,]  0.32298083  0.02759003  0.070090512  0.20634169  0.018055793  0.06214973 -0.38403905  0.24255297 
[24,] -0.16217091 -0.32384308 -0.098969404 -0.05691627  0.218887266  0.16850548 -0.40962915  0.03028388 
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           [,17]        [,18]         [,19]        [,20]        [,21]        [,22]        [,23]      [,24] 
 [1,] -0.02457730 -0.051846114  4.794430e-01 -0.289870788 -0.197369599 -0.066775015  0.087399147 -0.2010242 
 [2,] -0.24382055  0.398792654  1.730381e-03 -0.056793232  0.137164232  0.058857151  0.268492551 -0.1793978 
 [3,] -0.25706421  0.046502997  2.444360e-01 -0.002481489 -0.012821586 -0.242092847  0.096015437 -0.1931759 
 [4,]  0.18163754  0.084752879 -1.730878e-02  0.155281651  0.107389688 -0.162294161 -0.146821596 -0.2608608 
 [5,] -0.04571399  0.090035881 -2.337791e-01 -0.014704876 -0.076882733  0.423284797  0.257715323 -0.1934439 
 [6,] -0.39418423 -0.033459135 -1.996113e-05 -0.163439037 -0.271801345  0.354534050 -0.273144935 -0.1372837 
 [7,]  0.43558667 -0.113167634 -1.333142e-01 -0.321420752  0.139641673  0.356958157 -0.068312904 -0.1429577 
 [8,]  0.23629652  0.123130204 -3.239397e-01  0.201154601 -0.073562792 -0.097757346  0.183164022 -0.1458734 
 [9,] -0.20959028  0.043378734 -2.418744e-01 -0.139538626  0.585215599 -0.118480176 -0.280848649 -0.1416104 
[10,] -0.02100903 -0.462320692  1.821663e-02  0.129108291  0.072784293 -0.058664279  0.279158757 -0.1676835 
[11,]  0.24063943  0.072384377  1.887876e-01 -0.057126799 -0.085365093  0.107779662  0.010899152 -0.1663820 
[12,]  0.12588139 -0.009881576 -1.593482e-01  0.324945066 -0.185886737 -0.125109207 -0.233374380 -0.1576343 
[13,] -0.01994250 -0.322153717  3.596102e-01  0.018908511  0.284787239  0.143802302  0.004857161 -0.1832407 
[14,] -0.32006626  0.113510115 -1.341795e-01 -0.197559654 -0.145333706 -0.374559506 -0.025260871 -0.1821634 
[15,]  0.28034337  0.026948977  1.782735e-01 -0.081096759  0.031345520 -0.368375776  0.131941083 -0.1373976 
[16,] -0.18723890 -0.218746163 -3.171357e-01  0.003002389 -0.008489033  0.015838928  0.054500207 -0.3287606 
[17,]  0.08824665  0.058092932 -8.562572e-03  0.037796537  0.078841641 -0.140366607 -0.449228991 -0.1671015 
[18,]  0.02116978  0.252638187  4.418161e-02 -0.211350670  0.238518833  0.077777364  0.101495113 -0.2973913 
[19,] -0.05013232 -0.376305261 -2.831443e-01 -0.109049789 -0.171456822 -0.170861998  0.295762966 -0.1619012 
[20,] -0.18040208 -0.080467720  1.376756e-01  0.346720537 -0.177200185  0.194648991 -0.263613640 -0.1644120 
[21,]  0.06211694  0.139049031  7.766574e-02  0.266775448 -0.212185187 -0.007085629 -0.016803353 -0.2690998 
[22,]  0.09691202 -0.247912633  5.755149e-02  0.027175574  0.084980022  0.026080807 -0.176313240 -0.3245391 
[23,]  0.21406225  0.219518969 -6.888125e-02 -0.299230436 -0.341956249 -0.000490220 -0.098017092 -0.2293086 
[24,] -0.02915093  0.247524708  1.339159e-01  0.432794305  0.199642327  0.173350559  0.260338735 -0.1723410 
 
> #memilih eigen value bernilai positif dimana, nilai eigen1>nilaieigen2>nilaieigen3>.. 
> #membentuk matriks diagonal eigen value 
> d<-diag(c) 
> d 
         [,1]    [,2] 
[1,] 40.38595  0.0000 
[2,]  0.00000 25.2199 
> #vektor eigen yang berkorespondensi dengan 2 nilai eigen 
> b<-matrix(a,nrow=24,ncol=2) 
> b 
              [,1]        [,2] 
 [1,] -0.049854000 -0.25008623 
 [2,] -0.178417292 -0.05431104 
 [3,]  0.084787150 -0.22796428 
 [4,]  0.054618484 -0.36549873 
 [5,] -0.198436521 -0.15411930 
 [6,] -0.002260374 -0.12767743 
 [7,] -0.009072575 -0.16374052 
 [8,] -0.090375060 -0.18708883 
 [9,] -0.173970658 -0.14142317 
[10,] -0.146542502  0.07280359 
[11,]  0.082704635 -0.17149948 
[12,] -0.172959794 -0.07731545 
[13,] -0.109320767 -0.01171347 
[14,] -0.226928978  0.17296436 
[15,] -0.047107794 -0.07486252 
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[16,]  0.491966959  0.01120697 
[17,]  0.071122207 -0.10661825 
[18,]  0.398024347  0.25062102 
[19,] -0.016927660 -0.14740117 
[20,] -0.097200128 -0.15547741 
[21,]  0.387230560  0.25127581 
[22,] -0.246332384  0.55208520 
[23,] -0.297631322  0.23297045 
[24,] -0.198131029  0.09119586 
 
> #koordinat objek 
> fit <- cmdscale(D,k=2) 
> x <- fit[, 1] 
> y <- fit[, 2] 
> x 
          1           2           3           4           5           6           7           8           9  
 -0.9392979 -20.6949295  19.9458847  13.3338587 -24.9110035   9.1681950   8.6639216  -3.7965532 -17.9889992  
         10          11          12          13          14          15          16          17          18  
-18.5569736  21.1535158 -18.7203341 -10.4493455 -32.5206246   1.7317384  71.5274214  18.5337746  55.9023366  
         19          20          21          22          23          24  
  6.1443873  -6.3505989  56.1296125 -51.4919294 -48.2378635 -27.5761937  
> y 
          1           2           3           4           5           6           7           8           9  
 33.9947368   0.3481847  25.0266383  52.7054165  24.8958252   2.9412154   6.7434457  14.4128451  14.4137598  
         10          11          12          13          14          15          16          17          18  
-11.1804707  10.8961315   2.3400352  -9.5342243 -24.2084900  -4.0974679  -3.0838592   1.9132407 -40.6497472  
         19          20          21          22          23          24  
  6.7822117  11.4399619 -44.7439847 -45.2423910 -17.5341479  -8.5788655  
 
> plot(x, y, pch = 25, xlim =c(-100, 100), main="configuration plot object", xlab="Dimension 1", ylab="Dimension 
2",col="blue") 
> kabupaten<- c("Kepulauan Selayar", "Bulukumba", "Bantaeng", "Jeneponto", "Takalar",  
+               "Gowa", "Sinjai", "Maros", "Pangkajene Dan Kepulauan", "Barru", "Bone", "Soppeng", "Wajo", 
"Sidenreng Rappang", "Pinrang", "Enrekang", "Luwu", "Tana Toraja", "Luwu Utara", "Luwu Timur", "Toraja Utara", 
"Kota Makassar", "Kota Parepare", "Kota Palopo") 
> text(x, y, pos = 4, labels = kabupaten, cex=0.8) 
> abline(h = 0, col = "black") 
> abline(v = 0, col = "black") 
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> library(readr) 
> datajoin <- read_csv("E:/kuliah/skripsiku/datajoin.csv") 
Parsed with column specification: 
cols( 
  .default = col_double() 
) 
See spec(...) for full column specifications. 
> dist(datajoin, method = "euclidean", diag = FALSE, upper = FALSE) 
           1         2         3         4         5         6         7         8         9        10        11 
2  253.91974                                                                                                     
3  241.16722  48.76493                                                                                           
4   84.46625 250.18729 237.09163                                                                                 
5   85.89665 239.03663 220.65195 122.09244                                                                       
6  167.93288 390.76507 373.27864 151.73563 191.99078                                                             
7   97.50934 285.49195 266.90570 134.13412  53.77442 162.36802                                                   
8   93.06390 170.91218 155.09228  99.40329  83.71030 226.11663 126.54590                                         
9   75.78594 227.43914 214.59806  84.23689  87.57346 184.64873 109.80186  77.42529                               
10 209.16619 119.45067 119.26021 201.26701 219.14005 337.70449 260.17991 146.89559 182.17792                     
11 131.82393 306.79600 292.70354 117.66831 125.11297 127.40874 119.18111 154.52368 127.05669 270.79065           
12 138.84226 172.36150 159.06962 120.57947 151.11934 249.23277 185.94035  88.46418 112.43043 137.54632 191.74026 
13 166.62595 150.09296 140.19181 163.25670 152.67983 286.00052 196.03009 105.57300 147.66663 139.54587 196.65586 
14 100.77444 325.73251 309.01019 114.24292 124.56817 105.40809 105.05442 160.49696 122.79923 283.99416 113.64219 
15 144.21480 366.44825 350.54404 138.09011 155.98290  63.89436 126.55880 200.07282 163.98967 322.46391 100.85405 
          12        13        14 
2                                
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3                                
4                                
5                                
6                                
7                                
8                                
9                                
10                               
11                               
12                               
13 130.25938                     
14 190.04461 234.95651           
15 233.81981 264.27145  81.59518 
 
> DO<- as.matrix(dist(datajoin)) 
> #koordinat penggabungan 
> fit1 <-cmdscale(D, k = 2) 
> fit2<-cmdscale(DO, k = 2) 
> x <-c(fit1[, 1],fit2[, 1])  
> y <- c(fit1[, 2],fit2[, 2])  
> plot(x, y, pch = 25,xlim =c(-210, 210),ylim =c(-100, 100),main="joint configuration plot ", xlab="Dimension 1", 
ylab="Dimension 2",cex=0.5, col="blue") 
> kabupaten<- c("Kepulauan Selayar", "Bulukumba", "Bantaeng", "Jeneponto", "Takalar",  
+               "Gowa", "Sinjai", "Maros", "Pangkajene Dan Kepulauan", "Barru", "Bone", "Soppeng", "Wajo", "Sidenreng 
Rappang", "Pinrang", "Enrekang", "Luwu", "Tana Toraja", "Luwu Utara", "Luwu Timur", "Toraja Utara", "Kota Makassar", 
"Kota Parepare", "Kota Palopo", 
+               "X1 PDK","X2 AMH","X3 APS","X4 TB","X5 BD informal","X6 BD formal","X7 BD pertanian","X8 PPM", "X9 KB 
", "X10 PPersalinan ", "X11 L.lantai", "X12 air  bersih ","X13 WC", "X14 Raskin ", "X15 BSM ") 
> text(x, y, pos = 4, labels = kabupaten, cex=0.5) 
> abline(h = 0, col = "black") 
> abline(v = 0, col = "black") 
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> #disparaties 
> OBJ<-as.matrix(fit1) 
> OBJ 
          [,1]        [,2] 
1   -0.9392979  33.9947368 
2  -20.6949295   0.3481847 
3   19.9458847  25.0266383 
4   13.3338587  52.7054165 
5  -24.9110035  24.8958252 
6    9.1681950   2.9412154 
7    8.6639216   6.7434457 
8   -3.7965532  14.4128451 
9  -17.9889992  14.4137598 
10 -18.5569736 -11.1804707 
11  21.1535158  10.8961315 
12 -18.7203341   2.3400352 
13 -10.4493455  -9.5342243 
14 -32.5206246 -24.2084900 
15   1.7317384  -4.0974679 
16  71.5274214  -3.0838592 
17  18.5337746   1.9132407 
18  55.9023366 -40.6497472 
19   6.1443873   6.7822117 
20  -6.3505989  11.4399619 
21  56.1296125 -44.7439847 
22 -51.4919294 -45.2423910 
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23 -48.2378635 -17.5341479 
24 -27.5761937  -8.5788655 
> Dtopi<-dist(OBJ, method = "euclidean", diag = FALSE, upper = FALSE, p = 3) 
> Dtopi   # jarak objek dari koordinat yang terbentuk  
            1          2          3          4          5          6          7          8          9         10 
2   39.017630                                                                                                    
3   22.729224  47.546839                                                                                         
4   23.533222  62.443880  28.457576                                                                              
5   25.640454  24.907066  44.857079  47.286815                                                                   
6   32.657045  29.975490  24.574875  49.938247  40.538829                                                        
7   28.893852  30.047321  21.483897  46.198605  38.167846   3.835524                                             
8   19.789249  21.985672  26.006845  41.949637  23.573563  17.311354  14.631579                                  
9   25.963570  14.323493  39.391479  49.470925  12.561363  29.481053  27.734670  14.192446                       
10  48.488987  11.725219  52.852860  71.403304  36.631582  31.114418  32.592084  29.544675  25.600532            
11  31.963072  43.157289  14.182017  42.534261  48.144900  14.385013  13.161868  25.196691  39.300257  45.434561 
12  36.306823   2.804727  44.830329  59.700443  23.389913  27.895008  27.736032  19.195624  12.095854  13.521493 
13  44.555712  14.234957  46.025246  66.628925  37.343913  23.248322  25.105368  24.854009  25.106818   8.273074 
14  66.219301  27.255776  71.950208  89.545422  49.690443  49.750017  51.518823  48.131900  41.265559  19.097456 
15  38.185737  22.863055  34.350672  57.975658  39.375713  10.239333  12.867811  19.318222  27.047607  21.489550 
16  81.401767  92.286190  58.743978  80.615966 100.415300  62.649618  63.627003  77.329398  91.210505  90.447517 
17  37.528961  39.259911  23.156494  51.057656  49.149241   9.421826  10.988397  25.590695  38.602798  39.334068 
18  93.823080  86.879063  74.874923 102.602446 104.052958  63.908153  66.914741  81.214817  92.151610  80.078881 
19  28.119390  27.599740  22.876635  46.482569  35.951916   4.888422   2.519833  12.531914  25.311279  30.542023 
20  23.194828  18.132494  29.599034  45.719970  22.924853  17.693548  15.731913   3.919335  12.012320  25.703688 
21  97.245292  89.080379  78.595178 106.432431 106.851694  66.927222  70.028189  84.206151  94.832523  81.881595 
22  93.989845  55.017777 100.205278 117.457038  75.006100  77.468126  79.506312  76.377982  68.420046  47.380647 
23  69.945552  32.838865  80.376888  93.405960  48.419469  60.948306  61.864487  54.732444  43.996166  30.353327 
24  50.219875  11.271381  58.203761  73.684433  33.580622  38.507952  39.346146  33.077032  24.911345   9.386942 
           11         12         13         14         15         16         17         18         19         20 
2                                                                                                                
3                                                                                                                
4                                                                                                                
5                                                                                                                
6                                                                                                                
7                                                                                                                
8                                                                                                                
9                                                                                                                
10                                                                                                               
11                                                                                                               
12  40.781499                                                                                                    
13  37.631639  14.470912                                                                                         
14  64.134607  29.921100  26.504253                                                                              
15  24.535963  21.441285  13.339308  39.719990                                                                   
16  52.277820  90.410597  82.230150 106.170834  69.803043                                                        
17   9.357103  37.256553  31.161927  57.348901  17.844804  53.228729                                             
18  62.164766  86.120058  73.285206  89.938507  65.349237  40.685860  56.639362                                  
19  15.562721  25.258410  23.271830  49.552061  11.740481  66.123222  13.311792  68.743322                       
20  27.509491  15.356400  21.370920  44.223098  17.513877  79.220751  26.645646  81.171213  13.334891            
21  65.720239  88.427481  75.315901  90.997643  67.906318  44.414621  59.919477   4.100541  71.787685  84.026262 
22  91.809011  57.775988  54.401901  28.325525  67.273052 130.042695  84.423059 107.492422  77.643443  72.461223 
23  74.989628  35.584655  38.626039  17.075668  51.744618 120.633885  69.546046 106.674797  59.571088  50.931738 
24  52.477234  14.058757  17.153473  16.393064  29.648572  99.255839  47.288619  89.427101  37.054558  29.176691 
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           21         22         23 
2                                   
3                                   
4                                   
5                                   
6                                   
7                                   
8                                   
9                                   
10                                  
11                                  
12                                  
13                                  
14                                  
15                                  
16                                  
17                                  
18                                  
19                                  
20                                  
21                                  
22 107.622696                       
23 107.856132  27.898668            
24  91.184307  43.774153  22.518918 
 
> #MENGHITUNG NILAI STRESS 
> SA<-sum((D-Dtopi)^2) 
Warning message: 
In D - Dtopi : 
  longer object length is not a multiple of shorter object length 
> SB<-sum((D-(sum(D)/24))^2) 
> SA 
[1] 1049778 
> SB 
[1] 1406516634 
> STR<-sqrt(SA/SB) 
> STR 
[1] 0.02731972 
> RSQ<-1-(SA/SB) 
> RSQ 
[1] 0.9992536 
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Lampiran 6 : Output SPSS untuk analisis deskriptif dan PCA  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic 
Std. 
Error 
X1 24 13.3700 64.9900 42.804583 12.8119133 -.144 .472 -.051 .918 
X2 24 74.31 100.00 91.5558 7.05228 -1.381 .472 1.238 .918 
X3 24 68.4600 100.0000 87.590833 10.3206302 -.301 .472 -.908 .918 
X4 24 14.9400 59.8300 41.719583 10.7246107 -.661 .472 .537 .918 
X5 24 21.1000 78.5800 46.030000 14.8573484 .323 .472 -.299 .918 
X6 24 3.3500 28.6400 12.251250 6.5410937 .662 .472 -.212 .918 
X7 24 1.0100 72.6500 36.751250 17.6424940 -.218 .472 .070 .918 
X8 24 49.13 63.49 57.5433 3.58553 -.693 .472 .329 .918 
X9 24 21.3200 69.3600 47.296250 11.9746187 .212 .472 -.128 .918 
X10 24 9.7900 100.0000 78.557083 20.9874688 -1.601 .472 3.759 .918 
X11 24 2.7200 74.9800 31.501667 17.2621777 .957 .472 .799 .918 
X12 24 29.6600 100.0000 61.257083 16.3401795 -.047 .472 .348 .918 
X13 24 24.1500 100.0000 67.406250 18.3534119 -.240 .472 -.044 .918 
X14 24 8.3000 70.2200 27.381667 13.2962252 1.572 .472 3.578 .918 
X15 24 .0000 33.0900 17.670833 8.4169730 -.041 .472 -.587 .918 
Valid N 
(listwise) 
24 
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Rotated Component Matrixa 
 
Component 
1 2 
X1 .176 .822 
 
 
  
X2 -.196 -.691 
X3 .033 -.660 
X4 -.864 .017 
X5 .970 .050 
X6 -.786 -.141 
X7 .933 .079 
X8 .668 .114 
X9 -.028 .408 
X10 -.613 .049 
X11 .173 -.415 
X12 -.655 .235 
X13 .006 -.470 
X14 .212 .719 
X15 .384 .085 
Extraction Method: Principal 
Component Analysis.  
 Rotation Method: Varimax with 
Kaiser Normalization. 
a. Rotation converged in 3 
iterations. 
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